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ABSTRAK 
 
Sekolah untuk kaum miskin merupakan istilah yang digunakan James 
Tooley untuk menggambarkan pendidikan swasta bermutu dengan biaya yang 
lebih terjangkau. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berorientasikan 
Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) merupakan lembaga non-formal yang berada 
dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang 
menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Tujuan penelitian untuk 
mengetahui 1) pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk kaum miskin, 2) 
relevansi pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk kaum miskin dengan 
manajemen PAUD TPQ, 3) faktor yang menghambat dan mendukung relevansi 
pemikiran James Tooley dengan manajemen PAUD TPQ, 4) solusi dari hambatan 
pada relevansi pemikiran James Tooley dengan manajemen PAUD TPQ. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada buku dengan judul sekolah untuk kaum miskin karya James 
Tooley dan PAUD TPQ Anak Hebat, Desa Lebak, Kecamatan Grobogan, 
Kabupaten Grobogan, tahun 2016. Subjek penelitian ini adalah pengelola sekolah 
dan guru. Informan penelitian ini adalah pengurus yayasan, karyawan dan komite 
sekolah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan analisis dokumen. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini 1) Terdapat relevansi pemikiran James Tooley 
dengan manajemen PAUD TPQ antara lain: manajemen kurikulum, manajemen 
peserta didik, manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, manajemen sarana 
prasarana, manajemen keuangan dan manajemen hubungan masyarakat. 2) Faktor 
yang mendukung manajemen adalah (a) pengelola memiliki visi kuat, (b) 
kemampuan SDM memperbaiki diri, (c) SDM berusia muda, (d) memiliki 
program pembelajaran al-Qur’an yang unggul, (e) fasilitas sekolah memadai. 3) 
Faktor yang menghambat manajemen adalah (a) kemampuan pengelola 
memanajemen SDM lemah, (b) SDM yang ada belum sarjana, (c) Lahan bermain 
belum optimal. 4) Solusi hambatan manajemen di atasi dengan berfokus pada 
visi,misi dan tujuan lembaga, dengan mengedepankan program unggulan yang 
dimiliki. Sehingga hambatan yang ada tidak memberi dampak yang signifikan 
terhadap lembaga. 
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HEBAT, YAYASAN BAKTI INDONESIA IN LEBAK VILLAGE, 
GROBOGAN 
 
Arif Rahman Hakim 
 
ABSTRACT 
School for poor is a term used by James Tooley to describe the good 
private education with achievable fund. ECD (English Childhood Education) 
which is oriented with TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) system is a non-
formal institution under The Ministry of Education and Culture who established 
ECD. This research aims to find out 1) James Tooley’s tought about school for 
poor, 2) The relevance of James Tooley’s tought about school for poor to the 
management of ECD TPQ, 3) The factors that impede and support the relevance 
of James Tooley’s tought about school for poor to the management of ECD TPQ, 
4) The solution of the problems that impede the relevance relevance of James 
Tooley’s tought about school for poor to the management of ECD TPQ. 
This research uses the qualitative approach. It was conducted on the book 
on entitled “ School for poor” written by James Tooley and ECD TPQ Anak 
Hebat, Lebak Village, Grobogan, in the year of 2016. The subjects of this research 
are the school manager and the teachers. The informant of this research are the 
school boards, the officials, and the school committee. The techniques of 
collecting the data are observation, interview, and document analysis. The 
technique to check the data validity is source triangulation. The researcher used 
the interactive analysis as the techniques of analyzing the data. It consists of the 
collecting data, the data reduction, the data display, and drawing conclusion. 
The results of this research show that: 1) There is a relevance between 
James Tooley’s tought and the management of ECD TPQ in the management of 
curriculum, the management of students, the finance management and the 
management of society relationship. 2) The factors that support its management 
are (a) the manager has powerful vision, (b) the ability of the human resources to 
improve themselves, (c) The human resources is still young, (d) it has excellent 
Qur’an learning program, (e) the school facilities are sufficient. 3) The factors that 
impede its management are (a) the ability of managing human resources is weak, 
(b) the human resources do not acquire the Sarjana degree yet, (c) the playgorund 
is not optimal yet. 4) The solutions to solve the problems in its management by 
focusing on its vision, mission, and objectives, with emphasizing the excellent 
program which is been had by the institution. So that the problems do not 
significantly impact to the institution. 
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  iii 
أناك  تربية الطفولة المبكرةروضة التعليم القرأندرسة للفقراء بإدارة مس طولي عن الماَعَلََقُة الت َْفِكْيرج
 بوغان   و إندونيسيا في القرية ليباك منطقة غر  ىبكت مؤسسةهيبات
 
 مؤلف : أريف رحمن حاكم 
 
 التجريد
 
بالدفع تصويرتعليم الخاص الجيد لمس طولياجَمْدَرَسُة لِْلُفَقرَاِء ِهَي ِإْصِطَلَُح اَلِذْي يستعمل به
وزارة التربية والتعليم  تحت رياسة ةي مؤسسة ير  رمينهروضة تعليم القرأالموجهة بتربية الطفولة المبكرة.الرخيص
عن المدرسة للفقراء ثانيا س طولييماجض هذا البحث لتعريف أولا تفكر  ا. أير تربية الطفولة المبكرةالذي ي ُن ََفد ُوالثقافة
ثالثا عوامل الذي يعوق و تعليم القرأنروضة تربية الطفولة المبكرةالمدرسة للفقراء بإدارةعن س طولييماجعلَ قة التفكر  
ساعدة من هذ  اإععاقة عند المرابعا تعليم القرأنروضة تربية الطفولة المبكرةبإدارةمس طولياجيعضد علَ قة التفكر  
 .تربية الطفولة المبكرةروضة التعليم القرأنة بإدار مس طولياجالتفكر  
وقد أجري هذا البحث علي الكتا ب تحت العنوان مدرسة إستعمال هذا البحث بحث وصفي.  
في القرية أناك هيباتتربية الطفولة المبكرةروضة التعليم القرأنينفذ فيللفقراء يؤلفه جامس طولي و 
. موضوع البحث هي المدير والمعلمون. مخبر البحث هو مدبر المؤسسة, 2016, السنة بويانو ير منطقةليباك
وفف و اللجنة المدرسة. وطريقة معع البيانات باستددام الملَحضة, امحااورة و تحليل البيانات. وأما تحقي  صحة الم
معع البيانات,  من المصادر. وطريقة تحليل البيانات باستددام التحليل الذي يتضمن التثلييث البيانات فبطريقة
 تلديض البيانات, عرض البيانات, والخلَصة. 
تربية الطفولة المبكرةروضة بإدارة مس طولياج) هناك العلَقة عن التفكر  1النتيجة من هذا البحث هي
من بين ذالك: إدارة منهج الدروس, إدارة التلَميذ, إدارة المربي و قوة المدرسون, إدارة الوسائل, إدارة  التعليم القرأن
) إعتضاد هذاالعوامل اإعدارة هو (ا) المدير يملك قوة الرؤي (ب) قدرة إصلَح 2المالية و إدارة المؤشرة بالمجتمع. 
م شبان (د) لديها برنامج تعلم القرأن متفوقة, (و) المراف  النفس من الموارد البشرية, (ج) الموارد البشرية عمره
) إعاقة هذاالعوامل اإعدارة هو (ا) القدرة علي إدارة مدير الموارد البشرية ضعيفة, (ب) الموارد 3المدرسية الكافية. (
جز اإعدارية من ) حلول التغلب علي الجوا4البشرية لم يحصل إلي الشهادة الجامعية (ج) الملعب لم يكون الأمثال. 
حلَل التركيز علي الرؤية, ورسالة وأهداف المؤسسة, بتأكيد البرنامج المميز. لكي لا يكون العواع  مؤسرا 
 للمؤسسة.   
 
 تربية الطفولة المبكرةروضة التعليم القرأن, المدرسة للفقراء, إدارة مس طولياجالكلمات الرئيسية: 
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ABSTRAK 
 
Sekolah untuk kaum miskin merupakan istilah yang digunakan James 
Tooley untuk menggambarkan pendidikan swasta bermutu dengan biaya yang 
lebih terjangkau. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berorientasikan 
Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) merupakan lembaga non-formal yang berada 
dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang 
menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Tujuan penelitian untuk 
mengetahui 1) pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk kaum miskin, 2) 
relevansi pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk kaum miskin dengan 
manajemen PAUD TPQ, 3) faktor yang menghambat dan mendukung relevansi 
pemikiran James Tooley dengan manajemen PAUD TPQ, 4) solusi dari hambatan 
pada relevansi pemikiran James Tooley dengan manajemen PAUD TPQ. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada buku dengan judul sekolah untuk kaum miskin karya James 
Tooley dan PAUD TPQ Anak Hebat, Desa Lebak, Kecamatan Grobogan, 
Kabupaten Grobogan, tahun 2016. Subjek penelitian ini adalah pengelola sekolah 
dan guru. Informan penelitian ini adalah pengurus yayasan, karyawan dan komite 
sekolah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan analisis dokumen. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini 1) Terdapat relevansi pemikiran James Tooley 
dengan manajemen PAUD TPQ antara lain: manajemen kurikulum, manajemen 
peserta didik, manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, manajemen sarana 
prasarana, manajemen keuangan dan manajemen hubungan masyarakat. 2) Faktor 
yang mendukung manajemen adalah (a) pengelola memiliki visi kuat, (b) 
kemampuan SDM memperbaiki diri, (c) SDM berusia muda, (d) memiliki 
program pembelajaran al-Qur’an yang unggul, (e) fasilitas sekolah memadai. 3) 
Faktor yang menghambat manajemen adalah (a) kemampuan pengelola 
memanajemen SDM lemah, (b) SDM yang ada belum sarjana, (c) Lahan bermain 
belum optimal. 4) Solusi hambatan manajemen di atasi dengan berfokus pada 
visi,misi dan tujuan lembaga, dengan mengedepankan program unggulan yang 
dimiliki. Sehingga hambatan yang ada tidak memberi dampak yang signifikan 
terhadap lembaga. 
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THE RELEVANCE OF JAMES TOOLEY’S TOUGHT ABOUT THE 
SCHOOL FOR POOR TO THE MANAGEMENT OF ECD TPQ ANAK 
HEBAT, YAYASAN BAKTI INDONESIA IN LEBAK VILLAGE, 
GROBOGAN 
 
Arif Rahman Hakim 
 
ABSTRACT 
School for poor is a term used by James Tooley to describe the good 
private education with achievable fund. ECD (English Childhood Education) 
which is oriented with TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) system is a non-
formal institution under The Ministry of Education and Culture who established 
ECD. This research aims to find out 1) James Tooley’s tought about school for 
poor, 2) The relevance of James Tooley’s tought about school for poor to the 
management of ECD TPQ, 3) The factors that impede and support the relevance 
of James Tooley’s tought about school for poor to the management of ECD TPQ, 
4) The solution of the problems that impede the relevance relevance of James 
Tooley’s tought about school for poor to the management of ECD TPQ. 
This research uses the qualitative approach. It was conducted on the book 
on entitled “ School for poor” written by James Tooley and ECD TPQ Anak 
Hebat, Lebak Village, Grobogan, in the year of 2016. The subjects of this research 
are the school manager and the teachers. The informant of this research are the 
school boards, the officials, and the school committee. The techniques of 
collecting the data are observation, interview, and document analysis. The 
technique to check the data validity is source triangulation. The researcher used 
the interactive analysis as the techniques of analyzing the data. It consists of the 
collecting data, the data reduction, the data display, and drawing conclusion. 
The results of this research show that: 1) There is a relevance between 
James Tooley’s tought and the management of ECD TPQ in the management of 
curriculum, the management of students, the finance management and the 
management of society relationship. 2) The factors that support its management 
are (a) the manager has powerful vision, (b) the ability of the human resources to 
improve themselves, (c) The human resources is still young, (d) it has excellent 
Qur’an learning program, (e) the school facilities are sufficient. 3) The factors that 
impede its management are (a) the ability of managing human resources is weak, 
(b) the human resources do not acquire the Sarjana degree yet, (c) the playgorund 
is not optimal yet. 4) The solutions to solve the problems in its management by 
focusing on its vision, mission, and objectives, with emphasizing the excellent 
program which is been had by the institution. So that the problems do not 
significantly impact to the institution. 
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أناك  تربية الطفولة المبكرةروضة التعليم القرأنمس طولي عن المدرسة للفقراء بإدارة اَعَلََقُة الت َْفِكْيرج
 بوغان   و إندونيسيا في القرية ليباك منطقة غر  ىبكت مؤسسةهيبات
 
 مؤلف : أريف رحمن حاكم 
 
 التجريد
 
تصويرتعليم الخاص الجيد بالدفع لمس طولياجَمْدَرَسُة لِْلُفَقرَاِء ِهَي ِإْصِطَلَُح اَلِذْي يستعمل به
وزارة التربية والتعليم  تحت رياسة ةي مؤسسة ير  رمينهروضة تعليم القرأالموجهة بتربية الطفولة المبكرة.الرخيص
عن المدرسة للفقراء ثانيا س طولييماجض هذا البحث لتعريف أولا تفكر  ا. أير تربية الطفولة المبكرةالذي ي ُن ََفد ُوالثقافة
 ثالثا عوامل الذي يعوق وتعليم القرأنروضة تربية الطفولة المبكرةعن المدرسة للفقراء بإدارةس طولييماجعلَ قة التفكر  
ساعدة من هذ  اإععاقة عند المرابعا تعليم القرأنروضة تربية الطفولة المبكرةبإدارةمس طولياجيعضد علَ قة التفكر  
 .تربية الطفولة المبكرةروضة التعليم القرأنة بإدار مس طولياجالتفكر  
وقد أجري هذا البحث علي الكتا ب تحت العنوان مدرسة إستعمال هذا البحث بحث وصفي.  
في القرية أناك هيباتتربية الطفولة المبكرةروضة التعليم القرأنينفذ فيللفقراء يؤلفه جامس طولي و 
. موضوع البحث هي المدير والمعلمون. مخبر البحث هو مدبر المؤسسة, 2016, السنة بويانو ير منطقةليباك
المحاورة و تحليل البيانات. وأما تحقيق صحة وفف و اللجنة المدرسة. وطريقة معع البيانات باستددام الملَحضة, الم
من المصادر. وطريقة تحليل البيانات باستددام التحليل الذي يتضمن معع البيانات,  التثلييث البيانات فبطريقة
 تلديض البيانات, عرض البيانات, والخلَصة. 
الطفولة المبكرةروضة  تربيةبإدارة مس طولياج) هناك العلَقة عن التفكر  1النتيجة من هذا البحث هي
من بين ذالك: إدارة منهج الدروس, إدارة التلَميذ, إدارة المربي و قوة المدرسون, إدارة الوسائل, إدارة  التعليم القرأن
) إعتضاد هذاالعوامل اإعدارة هو (ا) المدير يملك قوة الرؤي (ب) قدرة إصلَح 2المالية و إدارة المؤشرة بالمجتمع. 
د البشرية, (ج) الموارد البشرية عمرهم شبان (د) لديها برنامج تعلم القرأن متفوقة, (و) المرافق النفس من الموار 
) إعاقة هذاالعوامل اإعدارة هو (ا) القدرة علي إدارة مدير الموارد البشرية ضعيفة, (ب) الموارد 3المدرسية الكافية. (
) حلول التغلب علي الجواجز اإعدارية من 4ن الأمثال. البشرية لم يحصل إلي الشهادة الجامعية (ج) الملعب لم يكو 
حلَل التركيز علي الرؤية, ورسالة وأهداف المؤسسة, بتأكيد البرنامج المميز. لكي لا يكون العواعق مؤسرا 
 للمؤسسة.   
 
 تربية الطفولة المبكرةروضة التعليم القرأن, المدرسة للفقراء, إدارة مس طولياجالكلمات الرئيسية: 
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MOTTO 
 
 َوُه َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِه ِتَِّلِاب ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلْا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِْاب َكِّبَر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا 
 َنيِدَتْهُمْلِاب ُمَلَْعأ َوُهَو ِهِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلَْعأ 
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 
 
        (Q.S An Nahl:125) 
 
“Setiap murid bisa belajar, hanya saja tidak pada hari yang sama atau 
 dengan cara yang sama”. 
 
        (George Evans) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara masalah pendidikan pada umumnya merupakan perbincangan 
yang tidak akan pernah mengalami titik final ataupun akhir sebagaimana pada 
siklus hidup manusia yang senantiasa dinamis. Menurut Khoiron Rosyadi 
(2003: 2) pendidikan harus senantiasa relevan dengan kontinuitas perubahan. 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia dan sekaligus 
merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan, 
manusia dapat mengetahui jati diri, mengembangkan potensi yang dimiliki 
serta mengatasi masalah kehidupan sehari-hari. 
Secara fitrah manusia merupakan makhluk yang disebut homo religios 
atau makhluk beragama (Arifin, 1976: 23). Dalam hal fitrah manusia, 
Rasulullah Saw bersabda yang diriwayatkan oleh al-Bukhori sebagaimana 
dikutib oleh Ibnu  Hajar al-Asqalani yang berbunyi: 
 َلَاق ، ِِّيرْىُّزلا ْنَع ،ُسُنُوي َانَر َبْخَأ ،ِوَّللا ُدْبَع َانَر َبْخَأ ،ُناَدْبَع اَن َث َّدَح : َةَمَلَس ُوَبأ نَِر َبْخَأ
 َلَاق ،ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُه َاَبأ َّنَأ ،ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ُنْب : ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق " : َّلَِّإ ٍدوُلْوَم ْنِم اَم
ُويِيَبَ ُةَميِهَبْلا ُجَتْن ُت اَمَك ِِوناَس َِّجُيُ ْوَأ ،ِِونَار ِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف ،ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَل ًةَم
 ُلوُق َي َُّثُ ،َءاَعْدَج ْنِم اَهيِف َنو ُّس ُِتُ ْلَى ،َءاَعَْجَ : لَّ فاَه ْ يَلَع َساَّنلا ََرطَف ِتَِّلا ِهَّللا ََةرْطِف
 ِدْب َتمِّيَقْلا ُني ِّدلا َكِلَذ قِهَّللا ِقَْلِلِ َلي. 
Artinya: Abdan Menceritkan kepada kami (dengan berkata) Abdullah 
memberitahukan kepada kami (yang berasal) dari al-Zukhri (yang 
menyatakan) Abu salamah bin Abd al-Rahman memberitahukan 
kepadaku bahwa Abu Hurairah, ra. Berkata: Rasulullah SAW 
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bersabda “setiap anak lahir (dalam keadaan) fitrah, kedua orang 
tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan anak beragama Yahudi, 
Nasrani, atau bahkan beragama Majusi. sebagaimana binatang 
ternak memperanakkan seekor binatang (yang sempurna anggota 
tubuhnya). Apakah anda melihat anak binatang itu ada yang cacat 
(putus telinganya atau anggota tubuhnya yang lain) kemudian beliau 
membaca, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptkan 
menurut manusia fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 
(itulah) agama yang lurus (Ibnu  Hajar al-Asqalani, 2008: 568). 
 
Menurut M. Quraish Shihab (2007: 19) al-Qur’an mengisyaratkan bahwa 
kehadiran Tuhan ada dalam setiap manusia, dan bahwa hal itu merupakan 
Fitrah (bawaan) manusia sejak asal kejadiannya. Allah berfirman dalam al-
Qur’an surat Ar-Rum ayat 30 yang berbunyi: 
 َكِلَذ ِوَّللا ِقَْلِلِ َليِدْب َت َلَ اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتَِّلا ِوَّللا َةَرْطِف اًفيِنَح ِني ِّدِلل َكَهْجَو ْمَِقأَف 
نوُمَلْع َي َلَ ِساَّنلا َر َثْكَأ َّنِكَلَو ُمِّيَقْلا ُني ِّدلا 
Artinya: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(sesuai) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui" (Depag,2006: 
574). 
  Sejalan dengan pemahaman tersebut di atas, Ibnu Khaldun juga 
menegaskan, bahwa manusia lahir membawa kemampuan laten yang disebut 
fitrah. Fitrah dasarnya baik dan beraqidah tauhid. Atas dasar itu dapat 
dikatakan, bahwa agama merupakan kebutuhan naluriyah yang dibawa sejak 
lahir. Kenyataan ada orang yang menolak agama, tidak berarti sikap demikian 
adalah bawaan, tetapi akibat dari proses penyesatan atau pembelokan dari 
fitrah-nya (Warul Walidin, 2003: 170).  
Anak merupakan amanat ditangan kedua orang tuanya, dan kalbu-nya 
yang masih bersih merupakan permata yang sangat berharga. Pada masa 
kanak-kanak mereka merupakan masa yang paling penting dalam usia 
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pertumbuhan. Masa ini merupakan tahap awal proses pertumbuhan seorang 
anak untuk menjadi manusia dewasa (Syaikh Muhammad Said Mursi, 2001: 9). 
Hal ini sejalan dengan pendapat Goleman yang menyatakan bahwa 
pembelajaran moral dan emosi terjadi pada usia awal, melalui pola-pola 
interaksi antara orang tua atau orang dewasa dengan anak (Daniel Goleman, 
1999: 255).  
Menurut Bahrun Abu Bakar Ihsan Zubaidi (2005: 19) Jika dibiasakan 
melakukan kebaikan akan menjadi baik dan jika sebaliknya maka akan 
memiliki perangai yang tidak baik pula. Anak yang baru lahir mempunyai 100-
200 milyar neuron (sel syaraf) dan perkembangan otaknya telah mencapai 50% 
ketika berusia 6 bulan dan pada usia 2 tahun perkembangan otaknya mencapai 
75%. Selanjutnya pada usia 5 tahun perkembangan otaknya mencapai 90% 
(Maimunah Hasan, 2010: 10). Anak yang tidak ditanamkan nilai agama sejak 
dini, akan berakibat buruk bagi anak dan orang tuanya, sebaliknya anak yang 
sejak kecil (dini) sudah dibimbing dengan nilai-nilai agama kelak akan 
mengantarkan diri dan keluarga pada kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Luqman ayat 17 yang berbunyi 
sebagai berikut: 
 ْنِم َكِلَذ َّنِإ َكَباَصَأ اَم ىَلَع ْبِْصاَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َوْناَو ِفوُرْعَمْلِاب ْرُمْأَو َةَلَ َّصلا ِمَِقأ ََّنَ ُبَاي 
 ِروُُمْلْا ِمْزَع 
Artinya: Hai anakku!, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk perkara yang penting (Depag, 2006: 574). 
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Karena itu, sebuah peradaban yang memberdayakan akan muncul dari 
suatu model pendidikan dalam skala yang luas, tepat guna, tepat sasaran, 
efektif bagi konteks dan bisa menjawab segala bentuk tantangan zaman 
(Abdullah Munir, 2010: 5). Bahkan dikatakan bahwasannya manusia tidak 
mempunyai pendidikan bagai makhluk yang secara raganya saja manusia 
(Isjoni, 2011: 53). Itulah pentingnya pendidikan sebagaimana dikemukakan 
Ahmad D. Marimba (1981: 28) bahwa tujuan dari suatu pendidikan adalah 
terbentuknya suatu kepribadian yang utama, suatu kepribadian yang menganut 
hukum-hukum Islam atau kepribadian muslim. Pribadi semacam inilah yang 
menjadi tujuan pendidikan Islam sebagaimana dirumuskan oleh Al-Ghozali 
(Armai Arif, 2002: 22). 
Menurut Hadari Nawawi (1993: 27) konsep pendidikan dalam Islam 
meliputi usaha untuk membantu anak yang belum dewasa agar memiliki 
kemampuan mandiri untuk mensucikan jiwanya dalam menghadapi aneka 
macam pengaruh dunia yang menyesatkan. Hal inilah yang penting untuk 
diperhatikan dari orang tua, pendidik, masyarakat, maupun pemerintah supaya 
anak dapat terhindar dari pengaruh negatif. Menurut Rama Furban (2002: 118) 
memberikan bimbingan agama pada anak usia pra-sekolah (usia dini) itu sangat 
penting yaitu dengan agama sebagai dasar utamanya, karena dengan bimbingan 
agama pada anak usia dini, akan sangat membantu terbentuknya sikap dan 
kepribadian anak pada masa mendatang. Berbicara pendidikan Islam dalam 
mendidik anak usia dini diseluruh aspek pengembangan haruslah terintegrasi 
dengan nilai-nilai Islam.  
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Menurut perkembangan agama pada anak usia dini terjadi melalui 
pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga di sekolah dan di dalam 
masyarakat lingkungannya (Zakiyah Daradjat, 1979: 71). Menurut M. Nipan 
Halim (2011: 92) pokok-pokok pendidikan yang diberikan kepada anakpun 
sedikitnya harus meliputi pendidikan akidah, pendidikan ibadah dan 
pendidikan akhlak. Untuk itu maka pendidikan agama hendaknya diberikan 
melalui pendidikan dengan keteladanan, pendidikan dengan adat kebiasaan, 
pendidikan dengan nasehat, pendidikan dengan memberikan perhatian dan 
pendidikan dengan hukuman (Abdullah Nashis Ulwan, 1993: 2).  
Dalam hal itu sudah tentu anak didik yang dibangun karakternya 
berdasarkan nilai-nilai universal dari agamanya akan mempunyai ke-iman-an 
dan ke-taqwa-an yang baik sekaligus berakhlak mulia (Akhmad Muhaimin 
Azzet, 2011: 17-18). Menurut Dadang Hawari (1977: 156) pendidikan 
hendaklah dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan di dalam keluarga, 
sekolah maupun masyarakat. Pendidikan usia dini adalah pada masa-masa usia 
pra-sekolah yang dalam program pendidikan usia dini haruslah terjadi 
pemenuhan berbagai kebutuhan, mulai dari kesehatan, nutrisi dan stimulasi, 
pendidikan juga harus dapat memberdayakan lingkungan masyarakat dimana 
anak itu tinggal (Mansur, 2005: 100).  
Kesadaran semacam ini nampaknya sudah diantisipasi oleh berbagai 
kalangan masyarakat Islam. Di kota besar telah banyak dibentuk play group, 
PAUD, TPQ dan PAUD TPQ atau sering juga disebut dengan Raudhatul Athfal 
(RA) dalam pendidikan formal, maupun sekolah sejenis yang menawarkan 
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pendidikan beragam. Begitu sangat berartinya pendidikan dalam kehidupan 
manusia, sehingga hal itu termaktub dalam deklarasi Universal Hak Asasi 
Manusia pada pasal 26 ayat 1 yang berbunyi: 
“Setiap orang berhak memperoleh pendidikan. Pendidikan harus dengan 
cuma-cuma, setidak-tidaknya untuk tingkatan sekolah rendah dan 
pendidikan dasar. Pendidikan rendah harus diwajibkan. Pendidikan 
teknik dan kejuruan secara umum harus terbuka bagi semua orang dan 
pendidikan tinggi harus dapat memasuki dengan cara yang sama, 
berdasarkan kepantasan”. 
 
Hal tersebut senada dengan slogan yang selalu didengungkan oleh 
pemerintah, dimana mereka mengharuskan “wajar” (wajib belajar) 9 tahun 
untuk para rakyatnya. Bahkan dewasa ini, pemerintah telah menaikkan status 
wajar dari 9 menjadi 12 tahun, dengan rincian; 6 tahun SD (Sekolah Dasar), 3 
tahun SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan 3 tahun SMA (Sekolah 
Menengah Atas). Begitu krusialnya pendidikan bagi bangsa Indonesia, 
sehingga termaktub dalam pembukaan (preambule) Undang-Undang Dasar 
(UUD) Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 perubahan ke-empat UUD 
1945 ayat 1 yang berbunyi setiap warga negara berhak mendapat pendidikan 
dan ayat 2 yang berbunyi setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan 
dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Bahkan secara khusus telah diatur 
dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional (UU Sisdiknas 2003).  
Secara idialis negara diberikan kewajiban melalui amanat undang-undang 
tetapi secara realistis masih banyak anak-anak di desa maupun kota yang 
mengalami putus sekolah dikarenakan orangtuanya tidak mampu membayar 
beban pendidikan yang terlalu tinggi. Berdasarkan data UNICEF tahun 2015 
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sebanyak 2,5 juta anak Indonesia tidak dapat menikmati pendidikan lanjutan 
yakni sebanyak 600 ribu anak usia sekolah dasar (SD) dan 1,9 juta anak usia 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Data statistik tingkat Provinsi dan 
Kabupaten menunjukkan bahwa terdapat kelompok anak-anak tertentu yang 
terkena dampak paling rentan yang sebagian besar berasal dari keluarga miskin 
sehingga tidak mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
Memang terdapat kesenjangan yang sangat nyata dari berbagai regulasi 
yang telah menjadi pondasi negeri ini. Ungkapan bahwa orang miskin dilarang 
sakit dan orang miskin dilarang pintar menjadi sebuah dogma yang mengakar 
pada sebagian besar masyarakat. Data terbaru yang dikeluarkan oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk  miskin di Indonesia sampai bulan 
Maret 2010 adalah 31,02 juta orang atau 13,33 %  dari jumlah total penduduk. 
Darmaningtyas (2007: 49-50) mengatakan, hal itu dapat terjadi 
disebabkan banyak faktor diantaranya kecenderungan pendidikan kita semakin 
elitis dan tak terjangkau oleh rakyat miskin. Meskipun pemerintah dapat 
berkilah pendidikan murah sudah dapat dinikmati masyarakat arus bawah 
dengan adanya dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), namun hal itu hanya 
menjadi selingan iklan dari banyak take line yang sering dikumandangkan dari 
para pemegang kebijakan.  
Take line tersebut seolah menjadi momok yang bersifat domino, disatu 
sisi pemerintah melalui Menteri Pendidikan telah mengklaim wajar 9 tahun 
sudah gratis, disisi lain pada realita nyata memang dana BOS belum dapat 
meng-akomodir kepentingan sekolah karena masih adanya pungutan-pungutan 
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yang dibebankan kepada orang tua murid yang bersifat inplisit dari sekolah 
yang bersangkutan. Memang pada masa pemerintahan Presiden Jokowi sudah 
diluncurkan Kartu Indonesia Pintar (KIP), tetapi masih berkutat diwilayah Ibu 
Kota saja dan belum merambah warga masyarakat pinggiran serta pedalaman.  
Para pakar pembangunan memperselisihkan mengenai sekolah dengan 
biaya rendah tetapi bermutu tinggi, mayoritas mereka menganggap itu suatu 
kemustahilan. Secara idialis pendidikan yang bermutu diikuti dengan biaya 
yang tinggi dan begitu juga sebaliknya. Namun realitasnya memang ditemui 
sekolah bermutu dengan biaya lebih murah dari yang sudah ditetapkan 
pemerintah. Hal itu tercermin dalam salah satu buku karya James Tooley. 
Profesor bidang kebijakan pendidikan di Newcastle University Inggris yang 
karya-karyanya banyak difokuskan pada bagaimana kebudayaan menghasilkan 
persekolahan (James Tooley,  2013: 475). Pemikiran James Tooley tidak hanya 
berkembang pada wilayah kritik saja, namun juga sampai pada visualisasi 
suatu konsep yang ternarasikan dengan apik pada buku yang berjudul “Sekolah 
Untuk Kaum Miskin”. 
Dalam bukunya Tooley menemukan banyak sekolah dasar swasta 
menjamur disetiap sudut daerah kumuh di Hyderabad, India. Sekolah tersebut 
mengandalkan hanya dana dari orangtua siswa dengan biaya yang terjangkau. 
Dia memberikan gambaran tentang bagaimana pendidikan sesungguhnya dapat 
diakses oleh masyarakat paling miskin sekalipun tanpa meninggalkan esensi 
dari pendidikan. 
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Pemikiran ini menurut hipotesa peneliti mengilhami ide-ide kreatif para 
inisiator pendidikan alternatif di Indonesia, salah satunya adalah sekolah 
PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti Indonesia. Meskipun memiliki 
perbedaan ruang dan waktu, namun gagasan tersebut dapat tercermin dari 
prinsip utama yang melekat yaitu pembelajaran yang berkualitas dan bermutu 
serta sekolah swasta murah bagi kaum ekonomi menengah ke bawah. 
Dari banyaknya PAUD yang menjamur, PAUD di Yayasan Bakti 
Indonesia merupakan salah satu yang peneliti anggap sangat unik. Ada 
beberapa hal yang menjadikan sekolah ini unik diantaranya; Ketua yayasan 
yang menaungi tidak kurang dari 37 TK (Taman Kanak-kanak), 7 KB 
(Kelompok Bermain), 2 Pos PAUD dan 5 PAUD TPQ adalah beragama 
Nasrani, sekaligus memberi penghasilan tambahan kepada para orang tua dan 
masyarakat sekitar dengan keterampilan membatik. 
Dari berbagai permasalahan, kesenjangan dan keunikan di atas maka 
peneliti ingin mencari pada hal apa saja pemikiran James Tooley tentang 
sekolah yang murah, berkualitas serta bermutu memiliki relevansi dengan 
generasi emas Indonesia yaitu umur 0-6 tahun, yang ter-internalisasi pada 
pendidikan anak usia dini yang terdapaat pada PAUD TPQ Anak Hebat. Maka 
peneliti bermaksud untuk mengadakan sebuah penelitian dengan judul 
“Relevansi Pemikiran James Tooley Tentang Sekolah Untuk Kaum 
Miskin Dengan PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti Indonesia Di Desa 
Lebak, Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan”. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  di atas maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk kaum miskin? 
2. Bagaimana relevansi pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk kaum 
miskin dengan manajemen PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti 
Indonesia, Desa Lebak, Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan? 
3. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung relevansi pemikiran 
James Tooley tentang sekolah untuk kaum miskin dengan manajemen 
PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti Indonesia, Desa Lebak, Kecamatan 
Grobogan, Kabupaten Grobogan? 
4. Bagaimana solusi dari hambatan yang ada dalam relevansi pemikiran James 
Tooley tentang sekolah untuk kaum miskin dengan PAUD TPQ Anak Hebat 
Yayasan Bakti Indonesia, Desa Lebak, Kecamatan Grobogan, Kabupaten 
Grobogan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai oleh 
peneliti dalam penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk kaum 
miskin”. 
2. Untuk mengetahui pada dimensi apakah pemikiran James Tooley tentang 
sekolah untuk kaum miskin memiliki relevansi dengan manajemen PAUD 
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TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti Indonesia, Desa Lebak, Kecamatan 
Grobogan, Kabupaten Grobogan. 
3. Untuk mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung pada masing-
masing dimensi relevansi pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk 
kaum miskin dengan manajemen PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti 
Indonesia, Desa Lebak, Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan. 
4. Untuk memberikan solusi dari hambatan yang ada pada masing-masing 
dimensi relevansi pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk kaum 
miskin dengan manajemen PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti 
Indonesia, Desa Lebak, Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah pengetahuan, bagi para praktisi atau siapa saja yang 
mementingkan esensi dari pendidikan untuk selalu berkarya tanpa harus 
menunggu uluran tangan dari orang lain, pemerintah atau negara. 
b. Sebagai bahan informasi bagi para pengelola sekolah formal maupun non 
formal tingkat Raudhatul Athfal (RA) atau PAUD berbasis TPQ dalam 
membuat kebijakan untuk melakukan manajemen lembaga pendidikan. 
c. Memberikan khasanah pemikiran ilmu pengetahuan pada umumnya dan 
di dunia pendidikan Islam pada khususnya terlebih pada tingkat 
Raudhatul Athfal (RA) atau PAUD berbasis TPQ. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi para pencinta inovasi maka pemikiran James Tooley kiranya dapat 
sebagai inspirasi untuk melangkah menuju perubahan esensi pendidikan 
yang telah lama didambakan oleh rakyat Indonesia. 
b. Bagi para generasi muda, sosok Andreas IBS Nugroho dapat dijadikan 
contoh teladan bagi kaum yang ingin berdikari. Meskipun beragama 
Nasrani tetapi demi terjaminnya layanan pendidikan yang dapat 
dinikmati oleh anak-anak di desanya maka dia mendirikan salah satunya 
PAUD berbasis TPQ. Pendidikan harus terlepas dari unsur “sara” yang 
dapat membawa kita kepada perpecahan dan pertikaian. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Pengertian Sekolah Untuk Kaum Miskin 
a. Definisi Sekolah 
Sekolah dalam KBBI (2002:1013) mempunyai makna bangunan 
atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan 
memberi pelajaran. Menurut tingkatannya ada dasar, lanjutan, tinggi 
(menurut jurusannya) ada dagang, guru, teknik, pertanian dan 
sebagainya. Sekolah adalah sistem interaksi sosial, suatu organisasi 
keseluruhan terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama dalam suatu 
hubungan organik (Wayne dalam buku Soebagio Atmodiwiro, 
2000:37). 
Menurut Daryanto (1997: 544) sekolah adalah bangunan atau 
lembaga untuk belajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.    
Sedangkan Roem Topatimasang (1998: 5) mengungkapkan sekolah 
pada umumnya memang diacukan pada sistem, suatu lembaga, suatu 
organisasi besar dengan segenap kelengkapan perangkatnya, sejumlah 
orang yang belajar dan atau mengajar, sekalian bangunan gedung, 
sarpras, serangkaian kegiatan terjadwal, selingkupan aturan dan 
sebagainya. Sekolah adalah suatu lembaga atau tempat untuk belajar 
seperti membaca, menulis dan mengekpresikan segala bentuk potensi 
kreatifitas seseorang untuk berperilaku yang baik. Sekolah juga 
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merupakan bagian integral dari suatu masyarakat yang berhadapan 
dengan kondisi nyata yang terdapat dalam masyarakat pada masa 
sekarang dan masa yang akan datang. Sekolah juga merupakan 
lingkungan kedua tempat anak-anak berlatih dan menumbuhkan 
kepribadiannya (Zanti Arbi dalam buku Made Pidarta, 1997: 171). 
Sekolah dalam bahasa aslinya berasal dari kata skhole, scola, 
scolae, atau schola (latin). Kata tersebut secara harfiah berarti waktu 
luang atau waktu senggang. Zaman dahulu orang Yunani menggunakan 
waktu luangnya dengan mengunjungi suatu tempat atau seseorang yang 
pandai untuk menanyakan hal  yang mereka rasakan perlu dan butuh 
untuk mereka ketahui. Mereka menyebut kegiatan itu dengan skhole, 
scola, scolae, atau schola. Ke-empat-nya memiliki arti yang sama  
yaitu waktu luang yang digunakan secara khusus untuk belajar. https:// 
edukasimedia .wordpress.com / 2011 / 07 / 15/definisi - sekolah/ 
diakses hari Rabu tanggal 2 Desember 2015 pukul 20.00 WIB. 
Ditambahkan oleh Komariah dan Triatna (2010: 1) sekolah 
sebagai suatu sistem, memiliki komponen inti yang terdiri dari input, 
proses, dan output. Komponen-komponen tersebut tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain karena merupakan satu kesatuan utuh yang 
saling terkait, terikat, mempengaruhi, membutuhkan dan menentukan. 
Adapun pengertian menurut Hadari Nawawi (1988) sebagai berikut : 
“Sekolah tidak boleh diartikan hanya sekedar sebuah ruangan atau 
gedung atau tempat anak berkumpul dan mempelajari sejumlah 
materi pengetahuan. Akan tetapi, sekolah sebagai institusi 
peranannya jauh lebih luas daripada itu. Sekolah sebagai lembaga 
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pendidikan yang terikat dengan norma dan budaya yang 
mendukungnya sebagai suatu sistem nilai”. 
Reimer dalam Sagala (2006: 35) mengemukakan bahwa sekolah 
adalah lembaga yang menghendaki kehadiran penuh kelompok umur 
tertentu dalam ruang kelas yang dipimpin oleh guru untuk mempelajari 
kurikulum yang bertingkat. Selain itu, sekolah menurut Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 18, tentang pendidikan Nasional, 
sekolah adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan jenjang 
pendidikan formal yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. Pengertian tentang sekolah 
ditambahkan lagi oleh Danim (2011:72): 
“Sekolah dalam arti yang luas di dalamnya mencakup mulai dari 
kelompok bermain (Play-group/PG), taman kanak-kanak (TK), 
Sekolah dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA), sampai perguruan tinggi merupakan 
salah satu agen sosialisasi yang penting dalam kehidupan 
manusia. Sekolah perlahan menjadi agen pengganti terhadap apa 
yang dilakukan oleh keluarga seiring dengan intensifnya anak 
memasuki ruang sosial dari ruang sekolah”. 
 
Sekolah dalam menjalankan seperangkat fungsi-fungsi tentu 
mengacu pada fungsi belajar dan pembelajaran yang sesuai kebutuhan 
pendidikan pada masyarakat. UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal 54 ayat 
2 menyebutkan bahwa masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, 
pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan. Sekolah negeri mempunyai 
visi dan misi yang ditetapkan pemerintah, yaitu kebijakan publik.  
Oleh karena itu, ke-efektif-an organisasi sekolah pada satuan 
pendidikan tersebut amat dipengaruhi oleh visi dan misi khusus dari 
masing-masing sekolah. Visi, misi, tujuan, sasaran, dan target sekolah 
disusun supaya dapat merespon berbagai perubahan yang diwujudkan 
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dengan menggerakkan seluruh potensi sumber daya sekolah yang ada, 
sehingga ke-efektif-an menjadi ciri dari organisasi sekolah dan 
konsistensi terhadap misi sekolah menjadi jaminan untuk memperoleh 
kualitas yang terbaik (Sagala, 2006: 64). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
sekolah adalah kerja sama sejumlah orang yang menjalankan 
seperangkat fungsi mendasar untuk melayani kelompok umur tertentu 
dalam ruang kelas yang pelaksanaannya dibimbing oleh guru melalui 
kurikulum yang bertingkat untuk mencapai tujuan instruksional dengan 
terikat akan norma dan budaya yang mendukungnya sebagai suatu 
sistem nilai. Sekolah juga merupakan kerja sama sejumlah orang yang 
terdiri dari unsur-unsur sekolah, seperti kepala sekolah, supervisor, 
konselor, ahli kurikulum, tata usaha, dll di bawah kontrol pemerintah. 
b. Definisi Miskin 
WJS Poerwadarminta (2007: 772) mengartikan miskin adalah 
tidak berharta benda serba kurang. Sedangkan Miskin menurut 
Departemen Sosial dan Biro Pusat Statistik, mendefinisikan kemiskinan 
dari perspektif kebutuhan dasar. Kemiskinan sebagai ketidakmampuan 
individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak 
(Nurhadi, 2007: 13). Lebih lanjut Nurhadi menyebutkan kemiskinan 
merupakan sebuah kondisi yang berada di bawah garis nilai standar 
kebutuhan minimum, baik untuk makanan dan non-makanan yang 
disebut garis kemiskinan (povertyline) atau batas kemiskinan. 
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Garis kemiskinan  adalah sejumlah rupiah yang diperlukan oleh 
setiap individu untuk dapat membayar kebutuhan makanan secara 2.100 
kilo kalori per-orang per-hari dan kebutuhan non-makanan yang terdiri 
dari perumahan, pakaian, kesehatan, pendidikan, transportasi, serta 
aneka barang dan jasa lainnya. Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Bappenas) mendefinisikan kemiskinan sebagai kondisi 
dimana seseorang atau sekelompok orang tidak mampu memenuhi hak-
hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan 
yang bermartabat. Hak-hak dasar antara lain: (1) terpenuhinya 
kebutuhan pangan; (2) kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, 
air bersih, pertanahan, sumber daya alam dan lingkungan; (3) rasa aman 
dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan; (4) hak untuk 
berpartisipasi dalam kehidupan sosial-politik (Bappenas, 2004)  
Dalam konteks Indonesia, kemiskinan juga masih merupakan 
problem nasional yang sangat memprihatinkan. Berdasarkan data 
terbaru yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), terlepas dari 
perdebatan mengenai validitasnya, jumlah penduduk  miskin di 
Indonesia sampai bulan maret 2010 adalah 31,02 juta orang atau 13,33 
%  dari jumlah total penduduk. Dari jumlah itu penyebaran penduduk 
miskin masih terkonsentrasi di desa. Penduduk miskin di kota 
berjumlah 11,10 juta orang, kontras dengan jumlah mereka di desa yang 
mencapai  19,93 juta orang atau 64,23 %.  
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Sejalan dengan fakta itu maka dapat dipahami, jika dari sisi 
profesi, penduduk miskin masih terkonsentrasi di sektor pertanian yakni 
sebesar 64,65 % (Berita Resmi Statistik, 2010: 1-2). Para ulama 
berbeda pandangan tentang parameter fakir dan miskin serta perbedaan 
di antara keduanya; apakah merupakan satu bentuk atau dua bentuk 
yang berbeda. Abu Yusuf (sahabat Abu Hanifah), Ibn al-Qashim 
(sahabat Malik) mengatakan fakir miskin adalah hal yang satu. (Lihat 
Hasyiyah Al-Dasuqiy I/492, Fiqh Zakat Qardhawiy II/544). Jumhur 
mengatakan: Fakir miskin adalah dua hal akan tetapi satu jenis, yaitu 
orang-orang yang lemah lagi papa, adapun yang mengatakan fakir 
miskin adalah satu hal, maka ini tidak tepat. Sebab Allah 
menggandengkan kata fakir dengan kata miskin merupakan bukti 
adanya perbedaan diantara keduanya.  
Yang menguatkan hal ini adalah sabda Rasulullah: Sesungguhnya 
Allah memilahnya (zakat) menjadi 8 bagian. Maka, jika kita katakan 
fakir dan miskin adalah hal yang satu, maka tentu hanya 7 bagian bukan 
delapan, walaupun para ulama berbeda pandangan tentang batasan 
makna dari masing-masing fakir atau miskin, akan tetapi mereka 
sepakat bahwa keduanya merupakan satu konteks. Sebagian ulama 
mengatakan: fakir adalah orang yang lemah dan papa, akan tetapi ia 
menghalangi dirinya dari meminta-minta. Dan miskin adalah orang 
yang lemah dan papa dan meminta-minta. Ini adalah ungkapannya Ibn 
Abbas, Mujahid, Hasan al-Bashri.  
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Sebagian ulama yang lain mengatakan: fakir adalah orang yang 
lemah dan papa akan tetapi menderita sakit yang menahun, adapun 
miskin adalah orang yang secara ekonomi lemah dan papa akan tetapi 
badannya sehat,ungkapannya Qatadah ibn Da’amah al-Bashri. Sebagian 
ulama lainnya mengatakan: fuqara adalah orang-orang fakir dari 
kalangan para pendatang/urban. Adapun miskin adalah orang yang 
memang lemah ekonomi akan tetapi bukan pendatang, melainkan 
pribumi. Ini adalah ungkapan Ad-dhahak ibn Muzahim dan Sa’id ibn 
Jubair.  
Sebagian ulama lain mengatakan: miskin adalah orang yang 
pendapatan/pencahariannya lemah. Sebagian lain mengatakan: fakir itu 
lafadz untuk orang muslimin yang lemah ekonominya, sedangkan 
miskin adalah lafadz untuk ahli kitab (Yahudi dan Nasrani). 
Ikrimah ibn Abdullah al-Madaniy al-Hasyimiy, Maula Ibn Abbas, Ibn 
Jarir, mengatakan: yang dimaksud dengan fakir adalah orang yang 
lemah ekonominya tapi tidak meminta-minta, sedangkan miskin adalah 
orang yang lemah ekonominya yang juga meminta-minta. 
Dalam al-Qur’an bertaburan ayat-ayat yang menyinggung 
persoalan kemiskinan dengan sangat gamblang diantaranya QS al-
An’am ayat 53 yang berbunyi: 
 اَنِنْي َب ْنِم ْمِهْيَلَع ُوَّللا َّنَم ِءَلَُؤ َََٰىأ اوُلوُق َِيل ٍضْع َِبب ْمُهَضْع َب اَّن َت َف َكِل ََٰذََكو  ۗ  َسَْيَلأ
 َنِيرِكا َّشلِاب َمَلْعَِأب ُوَّللا 
Artinya:  Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-
orang kaya) dengan sebahagian mereka (orang-orang 
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miskin), supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata: 
"Orang-orang semacam inikah diantara kita yang diberi 
anugerah Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): 
"Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
bersyukur (kepada-Nya)?” (Depag, 2006: 180). 
 
 Dari ayat di atas menimbulkan berbagai interpretasi diantara 
umat Islam sendiri. Salah satu interpretasi yang muncul ialah 
pengakuan bahwa adanya kaya dan miskin merupakan kodrat hidup, 
termasuk sunnatullah, sebagaimana dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi 
yaitu kaya dan miskin merupakan pasangan keadaan yang bersifat 
langgeng, akan selalu ada dalam kehidupan manusia. Konsekuensinya, 
menjadi miskin atau kaya merupakan kehendak dan ketentuan Tuhan. 
Tak seorangpun yang dapat menolak kemiskinan yang 
ditakdirkan kepadanya. Kemiskinan adalah cobaan yang harus dijalani 
dengan sabar. Pemahaman semacam ini sebenarnya kontraproduktif 
dengan upaya pemberantasan kemiskinan itu sendiri karena akan 
melahirkan sikap pasif bagi orang yang menghadapinya. Selain ayat-
ayat di atas masih ada dalam al-Qur’an yang membahas mengenai 
kemiskinan yang menggunakan beberapa istilah diantaranya; bentuk 
kata, konteks masalah, dan cara pengungkapan. Di dalam al-Qur’an 
terdapat sepuluh istilah yang masing-masing menggambarkan 
kemiskinan namun memiliki konteks makna yang berbeda.  
Istilah-istilah itu antara lain: maskanat (kemiskinan yang tidak 
terikat ruang dan waktu), al-faqr (kemiskinan yang nyaris mutlak), al-
„ailat (kemiskinan yang terkait beban keluarga), al-ba‟sậ (kesulitan 
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hidup akibat kekurangan), al-imlaq (kehabisan harta benda), al-sậil 
(orang yang meminta bantuan), al-mahrum (orang miskin tetapi tidak 
mengemis), al-qani (orang miskin yang tidak meminta), al-mu‟tarr 
(orang miskin yang diam meminta bantuan), dan al-dha‟if dan al-
mustadh‟af (orang yang lemah) (Arraiyyah, 2007: 25). 
Al-Qur’an sebagai kitab suci bagi umat Islam memuat sejumlah 
ayat yang membicarakan tentang kaya dan miskin. Salah satu sumber 
dalam al-Qur’an yang dikutip terkait dengan masalah kemiskinan 
adalah terdapat QS. al-Ma’un ayat 1-3 yang berbunyi:  
 َكُي يِذَّلا َتَْيَأرأ ِني ِّدلِاب ُب ِّذ(١) َميِتَيْلا ُُّعدَي يِذَّلا َكِلَذَف(٢) ىَلَع ُّضَُيَ لاَو
 ِيِكْسِمْلا ِماََعط  
Artinya: “Tahukan engkau orang yang mendustakan agama? yaitu 
orang yang menelantarkan anak yatim dan tidak 
menganjurkan untuk memberi makan kepada orang miskin”. 
(Depag, 2006: 917). 
Kemiskinan juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana 
seseorang tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
atau bisa dikatakan dengan suatu kondisi serba kekurangan dalam arti 
minimnya materi yang dimana mereka ini tidak dapat menikmati 
fasilitas pendidikan, pelayanan kesehatan, dan kemudahan-kemudahan 
lainnya yang tersedia pada jaman modern.  
Keadaan miskin sebagai hal yang tidak menyenangkan bagi 
manusia sesungguhnya tidak sejalan dengan kondisi ideal yang 
diharapkan oleh tujuan utama ajaran Islam yang menghendaki supaya 
manusia hidup sejahtera lahir dan batin, di dunia dan di akhirat. Gejala 
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sosial demikian mencerminkan adanya kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan, sehingga hal itu masih perlu dikaji lebih lanjut. Salah satu 
bentuk kajian itu adalah penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an 
berkenaan dengan masalah itu. (https://psikotikafif.wordpress.com 
/2008/06/25/47/ diakses hari Kamis, 3 Desember 2015 pukul 20.30). 
Suatu situasi atau kondisi yang dialami oleh seseorang atau 
kelompok orang yang tidak mampu menyelenggarakan sampai suatu 
taraf yang dianggap manusiawi (Parwoto, 2001). Ditambahkan oleh 
Suparlan (2000: 53) kemiskinan yaitu keadaan serba kekurangan harta 
benda dan benda berharga yang diderita oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang hidup dalam lingkungan serba miskin atau 
serba kekurangan modal, uang, pengetahuan, kekuatan sosial, fisik, 
hukum, maupun akses terhadap fasilitas pelayanan umum, kesempatan 
kerja dan berusaha.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa miskin adalah suatu keadaan 
dimana seseorang tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari atau bisa dikatakan dengan suatu kondisi serba kekurangan 
dalam arti minimnya materi yang dimana mereka ini tidak dapat 
menikmati fasilitas pendidikan, pelayanan kesehatan, dan kemudahan-
kemudahan lainnya yang tersedia. Sebagaimana di dalam al-Qur’an 
telah banyak menjelaskan ayat-ayat yang membahas tentang kaum 
miskin/ dhuafa‟, seperti yang tersirat dalam al-Qur’an surat al-Ma’un. 
Dalam ayat tersebut memerintahkan tentang kepedulian sosial. 
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c. Sekolah Untuk Kaum Miskin 
Sekolah untuk kaum miskin yaitu kerja sama sejumlah orang 
yang menjalankan seperangkat fungsi mendasar untuk melayani 
kelompok umur tertentu dalam ruang kelas yang pelaksanaannya 
dibimbing oleh guru melalui kurikulum yang bertingkat untuk 
mencapai tujuan instruksional dengan terikat akan norma dan budaya 
yang mendukungnya sebagai suatu sistem nilai yang diperuntukkan 
bagi seseorang yang dalam kondisi kurang mampu/tidak bisa memenuhi 
kebutuhan hidupnya termasuk dalam pemenuhan kebutuhan 
pendidikan, kesehatan, maupun kemudahan-kemudahan lainnya. 
Menuntut ilmu wajib hukumnya atas seorang muslim, hingga ayat 
al-Qur’an pertama yang turun memerintahkan untuk membaca. Allah 
telah menjelaskan dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 11: 
 اَم ُر ِّ يَغ ُي لَ َوَّللا َّنِإ ِوَّللا ِرَْمأ ْنِم َُونُوظَفَْيَ ِوِفْلَخ ْنِمَو ِوْيَدَي ِْيْ َب ْنِم ٌتاَب ِّقَعُم ُوَل
اًءوُس ٍمْوَقِب ُوَّللا َدَاَرأ اَذِإَو ْمِهِسُف َْنِأب اَم اوُر ِّ يَغ ُي َّتََّح ٍمْوَقِب  ْنِم ُْمَلَ اَمَو ُوَل َّدَرَم لاَف
 ٍلاَو ْنِم ِِونوُد  
Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak 
ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia (Depag, 2006: 337-338) 
Takdir telah ditetapkan sempurna oleh Allah, baik itu takdir baik 
maupun takdir yang buruk. Jika ada perubahan, misalnya sekarang saya 
miskin lalu sembari ikhtiar setahun kemudian menjadi kaya, hal ini 
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bukan takdirku yang berubah, tapi keadaan/nasibku yang berubah, dari 
keadaan miskin ke keadaan kaya. Dan perubahan keadaan/nasib ini 
adalah jalan takdir yang memang sudah ditetapkan demikian. Ayat-ayat 
al-Qur'an dan Hadits yang telah kita baca di note sebelumnya, bukanlah 
sesuatu hal yang bertentangan.  
Justru jika dikaji lebih mendalam, kita malah semakin mengenal 
keagungan Allah Yang Maha Pandai. Ayat-ayat tersebut merupakan 
satu kesatuan yang tak terpisahkan untuk menjelaskan hal ini. Keadaan/ 
nasib (takdir khusus) bisa berubah, dan berubahnya nasib tersebut telah 
ditetapkan sedetil-detilnya dalam lauhul mahfuzh (http://agusrusdiyanto 
-feb10.web.unair.ac.id/artikel_detail-46186-Renungan%20Hidupkonsep 
%20takdir.html diakses pada hari Rabu tanggal 2 Desember 2015 pukul 
23.00 WIB) 
Berdasarkan konsep di atas maka jika seseorang tidak mengubah 
keadaanya sendiri termasuk kaum miskin. Jika mereka ingin berubah 
maka harus menuntut ilmu. Seperti perintah kewajiban dalam menuntut 
ilmu dalam pepatah Arab berikut: 
 ،ِمْلِعْل ِاب ِوْيَلَع َف اَي ْن ُّدلاَد َاَرأ ْنَم ِوْيَلَع َف َاُهَُدَاَرأ ْنَمَو ،ِمْلِعْلِاب ِوْيَلَع َف َةَرِخآْلَاَدَاَرأ ْنَمَو
 ِمْلِعْلِاب 
Artinya : ”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka 
wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang 
menghendaki kehidupan Akhirat, maka wajib baginya 
memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya 
maka wajib baginya memiliki ilmu”. 
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 Ditambahkan lagi  Imam an-Nawawi dalam Riyadhus Shalihin 
menulis yang artinya sebagai berikut:  
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. Bersabda, 
”Orang miskin bukanlah orang yang ditolak karena meminta 
sebutir atau dua butir korma, bukan pula ditolak karena meminta 
satu atau dua suap makanan. Tetapi, orang miskin adalah orang 
yang menjaga kehormatan diri dengan tidak meminta-minta.” 
(Muttafaq ’alaih). 
 Dalam hadis tersebut dan beberapa pendapat di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa orang miskin patut untuk memperoleh 
pendidikan, sehingga mereka dapat mengubah keadaan pada diri 
mereka sendiri untuk esok yang lebih baik daripada hari sebelumnya. 
Hal itu dapat diwujudkan dengan adanya pendirian sekolah untuk kaum 
miskin supaya harkat dan martabat mereka dapat terangkat menuju kea- 
rah yang lebih baik. 
2. Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
a. Pengertian MPI 
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris dari kata kerja “to 
manage” yang sinonimnya antara lain; “to hand‟ berarti mengurus, “to 
control” berarti memeriksa, “to guide” berarti memimpin. Dalam 
kamus ilmiah populer, kata manajemen mempunyai arti pengelolaan 
usaha, kepengurusan, ketatalaksanaan, penggunaan sumber daya secara 
efektif untuk mencapai sasaran yang di inginkan (Pius A Partanto, M. 
Dahlan Al Barry, 1994: 434).  
Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris yang 
merupakan terjemahan langsung dari kata management yang berarti 
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pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam 
kamus Inggris Indonesia karangan John M. Echols dan Hasan Shadily 
(1995: 372) management berasal dari akar kata to manage yang berarti 
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. 
Manajemen menurut istilah adalah proses mengkordinasikan aktifitas-
aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif dengan 
dan melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 2007:8). Sedangkan 
Sondang P Siagian (1980: 5) mengartikan manajemen sebagai 
kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam 
rangka mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
Dari beberapa pengertian manajemen di atas maka dapatlah 
disimpulkan bahwa manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan 
semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerjasama 
dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efesien, dan 
produktif. Manajemen sebagai suatu disiplin ilmu pertama kali 
diperkenalkan oleh Frederick W. Taylor dengan bukunya The Principle 
of Scientific Management (1914)  dan Henry Fayol dalam General dan 
Industrial Management (1945). 
Kemudian manajemen pendidikan adalah aktifitas memadukan 
sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan yang telah di tentukan. Manajemen pendidikan merupakan 
suatu sisem pengelolaan dan penataan sumber daya pendidikan, seperti 
tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, kurikulum, dana, 
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sarana dan prasarana pendidikan, tata laksana, dan lingkungan. 
Pendapat yang lain manajemen pendidikan dirumuskan sebagai 
mobilisasi segala sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan (Puji Astutik, 2007: 2). 
Sedangkan menurut Sulistyorini (2005: 6) manajemen pendidikan 
Islam adalah suatu proses penataan atau pengelolaan lembaga 
pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia muslim dan 
manusia dalam menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan 
Islam secara efektif dan efisien. Senada dengan pengertian di atas, 
Muhaimin mengatakan manajemen pendidikan Islam adalah bagaimana 
menggunakan dan mengelola sumber daya pendidikan Islam secara 
efektif untuk mencapai tujuan pengembangan, kemajuan, kualitas 
proses dan hasil pendidikan Islam itu sendiri (Muhaimin, 2003: 312-
313). 
Dengan demikian maka yang disebut dengan manajemen 
pendidikan Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis (2008: 260) 
adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (umat 
Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun 
lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang 
lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan 
dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. 
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b. Dasar dan Tujuan MPI 
Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang bisa menjadi dasar adanya 
manajemen dalam Islam. Ayat-ayat tersebut bisa dipahami setelah 
ditelaah secara mendalam. Diantara ayat-ayat al-Qur’an yang dapat 
dijadikan dasar manajemen pendidikan Islam yaitu Firman Allah dalam 
QS As-Sajdah ayat 5 yang berbunyi: 
 ٍةَنَس َفَْلأ ُُهراَدْقِم َناَك ٍمْو َي فِ ِوَْيِلإ ُُجرْع َي َُّثُ ِضْرَْلْا َلَِإ ِءاَم َّسلا َنِم َرْمَْلْا ُرِّ بَُدي
 اَّمِ َنو ُّدُع َت 
Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu”(Depag, 2006: 586) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT adalah pengatur 
(manager) alam. Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran 
Allah dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia telah 
dijadikan khalifah di bumi (Qs. Fathir: 39), maka dia harus mengatur 
dan me-manage bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah telah 
mengatur alam raya. Sedangkan tujuan manajemen dalam pendidikan 
Islam tentu tidak lepas dari tujuan pendidikan Islam. Menurut H. 
Athiyah Al-Abrasyi sebagaimana yang telah dikutip oleh Oemar 
Muhammad At-Thoumy al-Syabani (1979: 399) mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan Islam adalah: 
1) Pembentukan akhlak yang mulia. 
2)  Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3) Menumbuhkan ruh ilmiah pada pelajaran. 
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4) Menyiapkan pelajar yang profesioanal disamping memelihara 
kerohanian dan keagamaan. 
5) Mempersiapkan anak didik untuk mencari rizki dan pemeliharaan 
segi-segi kemanfaatan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam di atas. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan Islam di atas dengan berpijak 
pada pengertian manajemen maka tujuan manajemen dalam pendidikan 
Islam adalah meningkatkan produktifitas pencapaian hasil yang 
maksimal dalam pendidikan Islam dalam berbagai aspek, jasmani, 
rohani, dunia, dan akhirat. 
c. Fungsi – Fungsi MPI 
Menurut Robbin dan Coulter (2007: 9) mengatakan bahwa fungsi 
dasar manajemen yang paling penting adalah merencanakan, 
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan. Senada dengan itu 
Mahdi bin Ibrahim (1997: 61) menyatakan bahwa fungsi manajemen 
atau tugas kepemimpinan dalam pelaksanaannya meliputi berbagai hal, 
yaitu: Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 
Untuk mempermudah pembahasan mengenai fungsi manajemen 
pendidikan Islam, maka akan diuraikan fungsi manajemen pendidikan 
Islam sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh Robbin dan Coulter 
yang pendapatnya senada dengan Mahdi bin Ibrahim yaitu: 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan/ kepemimpinan dan 
pengawasan. 
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1) Fungsi Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun 
kerangka kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil 
yang optimal. Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam 
perencanaan harus dijadikan langkah pertama yang benar-benar 
diperhatikan oleh para manajer dan para pengelola pendidikan Islam. 
Sebab perencanaan merupakan bagian penting dari sebuah 
kesuksesan, kesalahan dalam menentukan perencanaan pendidikan 
Islam akan berakibat fatal bagi keberlangsungan pendidikan Islam.  
Mahdi bin Ibrahim (l997: 63) mengemukakan bahwa ada lima 
perkara penting untuk diperhatikan demi keberhasilan sebuah 
perencanaan, yaitu : 
a) Ketelitian dan kejelasan dalam membentuk tujuan 
b) Ketepatan waktu dengan tujuan yang hendak dicapai 
c) Keterkaitan antara fase-fase operasional  rencana dengan 
penanggung jawab operasional, agar mereka mengetahui fase-fase 
tersebut dengan tujuan yang hendak dicapai 
d) Perhatian terhadap aspek-aspek amaliah ditinjau dari sisi 
penerimaan masyarakat, mempertimbangkan perencanaa, 
kesesuaian perencanaan dengan tim yang bertanggung jawab 
terhadap operasionalnya atau dengan mitra kerjanya, 
kemungkinan-kemungkinan yang bisa dicapai, dan kesiapan 
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perencanaan melakukan evaluasi secara terus menerus dalam 
merealisasikan tujuan. 
e) Kemampuan organisatoris penanggung jawab operasional. 
Sementara itu menurut Ramayulis (2008:271) mengatakan 
bahwa dalam Manajemen pendidikan Islam perencanaan itu 
meliputi: 
a) Penentuan prioritas agar pelaksanaan pendidikan berjalan efektif, 
prioritas kebutuhan agar melibatkan seluruh komponen yang 
terlibat dalam proses pendidikan, masyarakat dan bahkan murid. 
b) Penetapan tujuan sebagai garis pengarahan dan sebagai evaluasi 
terhadap pelaksanaan dan hasil pendidikan 
c) Formulasi prosedur sebagai tahap-tahap rencana tindakan. 
d) Penyerahan tanggung jawab kepada individu dan kelompok-
kelompok kerja. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
Manajeman Pendidikan Islam perencanaan merupakan kunci utama 
untuk menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang 
matang aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan dengan baik bahkan 
mungkin akan gagal. Oleh karena itu buatlah perencanaan sematang 
mungkin agar menemui kesuksesan yang memuaskan. 
2) Fungsi Pengorganisasian (organizing) 
Menurut Terry (2003: 73) pengorganisasian merupakan 
kegiatan dasar dari manajemen, dilaksanakan untuk mengatur 
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seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, 
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. Organisasi 
dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan lebih 
menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara 
rapi. Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme 
kerja. Dalam sebuah organisasi tentu ada pemimpin dan bawahan 
(Didin dan Hendri, 2003: 101).  
Sementara itu Ramayulis (2008: 272) menyatakan bahwa 
pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses penentuan 
struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang, 
tugas secara transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Islam, 
baik yang bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan. 
Sebuah organisasi dalam manajemen pendidikan Islam akan dapat 
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten 
dengan prinsip-prinsip yang mendesain perjalanan organisasi yaitu 
kebebasan, keadilan, dan musyawarah.  
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengorganisasian 
merupakan fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat 
sebelumnya. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu 
dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja. 
Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan 
terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif. Banyak pikiran, 
tangan, dan keterampilan dihimpun menjadi satu yang harus 
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dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan tugas-tugas yang 
bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan bagi masing-
masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan keterampilan 
dan pengetahuan. 
3) Fungsi Pengarahan (directing). 
Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada 
rekan kerja sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan 
dan akan bekerja efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Di dalam fungsi pengarahan terdapat empat komponen, 
yaitu pengarah, yang diberi pengarahan, isi pengarahan, dan metode 
pengarahan. Pengarah adalah orang yang memberikan pengarahan 
berupa perintah, larangan, dan bimbingan. Yang diberi pengarahan 
adalah orang yang diinginkan dapat merealisasikan pengarahan. Isi 
pengarahan adalah sesuatu yang disampaikan pengarah baik berupa 
perintah, larangan, maupun bimbingan. 
Sedangkan metode pengarahan adalah sistem komunikasi 
antara pengarah dan yang diberi pengarahan. Dalam manajemen 
pendidikan Islam, agar isi pengarahan yang diberikan kepada orang 
yang diberi pengarahan dapat dilaksanakan dengan baik maka 
seorang pengarah setidaknya harus memperhatikan beberapa prinsip 
berikut, yaitu : Keteladanan, konsistensi, keterbukaan, kelembutan, 
dan kebijakan. Isi pengarahan baik yang berupa perintah, larangan, 
maupun bimbingan hendaknya tidak memberatkan dan diluar 
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kemampuan sipenerima arahan, sebab jika hal itu terjadi maka 
jangan berharap isi pengarahan itu dapat dilaksanakan dengan baik 
oleh sipenerima arahan. 
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa fungsi 
pengarahan dalam manajemen pendidikan Islam adalah proses 
bimbingan yang didasari prinsip-prinsip religius kepada rekan kerja, 
sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan 
sungguh- sungguh dan bersemangat disertai keikhlasan yang sangat 
mendalam. 
4) Fungsi Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan 
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan 
tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Bahkan Didin dan Hendri (2003: 156) menyatakan bahwa dalam 
pandangan Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang 
tidak lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. 
Dalam pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai proses 
pemantauan yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya 
perencanaan secara konsekuen baik yang bersifat materiil maupun 
spirituil.  
Menurut Ramayulis (2008: 274) pengawasan dalam 
pendidikan Islam mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
pengawasan bersifat material dan spiritual, monitoring bukan hanya 
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manajer, tetapi juga Allah Swt, menggunakan metode yang 
manusiawi yang menjunjung martabat manusia. Dengan 
karakterisrik tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana berbagai 
perencaan yang telah disepakati akan bertanggung jawab kepada 
manajernya dan Allah sebagai pengawas yang Maha Mengetahui. Di 
sisi lain pengawasan dalam konsep Islam lebih mengutamakan 
menggunakan pendekatan manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh 
nilai-nilai ke-Islam-an. 
d. Bidang-Bidang Garapan MPI 
Menurut Ara Hidayat dan Imam Machali (2010: 159), bidang 
garapan Manajemen Pendidikan dibagi menjadi enam antara lain : 
1) Manajemen kurikulum 
Maksud dari pengelolaan kurikulum yaitu suatu sistem 
pengelolaan yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik 
dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. Prinsip-
prinsip dalam manajemen kurikulum yaitu produktivitas , 
demokratisasi, kooperatif, efektivitas dan efisiensi, serta 
mengarahkan visi misi dan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum. 
2) Manajemen Peserta Didik 
Pengelolaan peserta didik atau Pupil Personnel Administration 
adalah layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, 
pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan di luar kelas, seperti : 
pengenalan, pendaftaran, layanan individual. Manajemen peserta 
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didik juga dapat diartikan sebagai usaha pengaturan terhadap peserta 
didik mulai dari peserta didik tersebut masuk lembaga pendidikan 
sampai dengan mereka lulus. 
Fungsi  manajemen peserta didik adalah sebagai wahana bagi 
peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik 
dari aspek individual, sosial, aspirasi, kebutuhan maupun aspek-
aspek potensi lainnya. Sedangkan tahapan dalam pengelolaan  
peserta didik antara lain : analisis kebutuhan peserta didik, 
rekrutmen peserta didik, seleksi peserta didik, orientasi, penempatan 
peserta didik, pembinaan dan pengembangan peserta didik, 
pencatatan dan pelaporan, kelulusan dan alumni. 
3) Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan adalah aktivitas 
yang harus dilakukan mulai dari masuknya tenaga pendidik dan 
kependidikan ke dalam organisasi melalui proses perencanaan SDM, 
perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, 
penghargaan, pendidikan dan latihan/ pengembangan dan 
pemberhentian .  
Dalam pelaksanaannya tugas pendidik dan tenaga 
kependidikan berhak memperoleh: a) penghasilan dan jaminan 
kesejahteraan sosial; b) penghargaan sesuai prestasi kerja; c) 
pembinaan karier sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas; d) 
perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas; e) kesempatan 
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untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikan 
untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. Adminstrasi yang 
berhubungan dengan personalia meliputi antara lain : 
 Statistik/datar presensi pegawai 
 Organisasi dan daftar pembagian tugas 
 Masalah kepegawaian/guru dan kesejahteraannya 
 Daftar riwayat hidup 
 Daftar riwayat pekerjaan 
 Catatan pribadi pegawai 
 Daftar induk pegawai, dll. 
4) Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan  
Manajemen sarana prasarana pendidikan adalah kegiatan 
menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, 
inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan, penggunaan dan 
penghapusan hingga penataan lahan, bangunan, perlengkapan, dan 
perabot madrasah secara tepatt guna dan tepat sasaran. 
Sarana prasarana pendidikan sesungguhnya dapat 
dikelompokkan dalam empat kelompok, yaitu tanah, bangunan, 
perlengkapan, dan perabotan sekolah (site, building, equipment, dan 
furniture). Supaya sarana prasarana tersebut dapat memberikan 
manfaat secara maksimal dalam proses pendidikan maka harus 
dikelola dengan baik. Pengelolaan tersebut meliputi : a) perencanaan 
38 
 
 
 
; b) pengadaan; c) Inventarisasi; d) Penyimpanan; e) Penataan; f) 
Penggunaan ; g) pemeliharaan ; h) penghapusan 
5) Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan adalah manajemen terhadap fungsi-
fungsi keuangan. Sedangkan fungsi keuangan merupakan kegiatan 
utama yang harus dilakukan oleh mereka yang bertanggung jawab 
dalam bidang tertentu. Fungsi manajemen keuangan adalah 
menggunakan dana dan mendapatkan dana. Manajemen keuangan 
adalah kegiatan mengelola dana untuk dimanfaatkan sesuai 
kebutuhan secara efektif dan efisien. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan merupakan 
potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen 
keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponen 
produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses 
belajar mengajar di sekolah bersama komponen-komponen lain. 
6) Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Kerjasama sekolah dengan masyarakat adalah semua bentuk 
kegiatan bersama yang langsung atau tidak langsung bermanfaat 
bagi kedua belah pihak. Dengan demikian, semua bentuk dukungan 
masyarakat termasuk dukungan orang tua siswa adalah wujud 
kerjasama. Begitu juga semua kegiatan di sekolah termasuk proses 
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belajar mengajar yang ditujukan untuk kepentingan masyarakat 
adalah wujud kerjasama yang perlu ditingkatkan. 
Asas yang menjadi landasan melaksanakan kerja sama antara 
lembaga sekolah dengan unsur-unsur masyarakat tersebut adalah 
Asas manfaat (kegiatan bersama yang harus saling menguntungkan), 
asas gotong royong, asas birokrasi (landasan profesional 
administratif). Pada prinsipnya kerjasama sekolah dengan 
masyarakat harus merupakan frame work sekolah sehingga dalam 
pelaksanaannya setiap komponen memperoleh gambaran dalam 
melaksanakan kegiatan sesuai apa yang telah diprogramkan sekolah. 
Untuk membina komunikasi sekolah dan masyarakat pimpinan 
sekolah dapat menggunakan media rapat-rapat, surat, buletin, radio. 
3. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
a. Hakekat Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani 
suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya (Yuliani Nuraini Sujiono, 2013: 6). Setiap anak 
bersifat unik, tidak ada dua anak yang sekalipun kembar siam (Trianto, 
2011: 13). Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda-beda, 
memiliki kelebihan, bakat dan minat sendiri. 
Ada yang memandang anak usia dini sebagai makhluk yang 
sudah dibentuk oleh bawaannya, ada yang memandang mereka 
dibentuk oleh lingkungannya, ada yang memandang sebagai miniatur 
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orang dewasa, bahkan ada yang memandangnya sebagai individu yang 
berbeda total dari orang dewasa (H.E. Mulyasa, 2012: 16). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu 
anak usia dini dapat disebut sebagai anak pra-sekolah, memiliki fungsi 
fisik dan psikis yang siap merespon berbagai rangsangan dari 
lingkungan. 
b. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Secara psikologis hakikat pendidikan adalah optimalisasi seluruh 
potensi manusia (Suyadi, 2014: 5). Pengertian PAUD menurut 
Patmonodewo (2003: 43) adalah  pendidikan anak usia dini yaitu 
“nursey school” atau “preschool” (pra-sekolah) merupakan program 
untuk pendidikan anak usia dua tahun, tiga  tahun dan empat tahun. 
Sedangkan Suyadi dan Maulida Ulfa (2013: 17) Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan yang diselenggarakan 
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara menyeluruh atau menekankan pada seluruh aspek 
kepribadian anak. 
Berdasarkan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia 
Dini pada pasal 28 ayat 1 yang menyatakan bahwa “Pendidikan Anak 
Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam 
tahun dan bukan merupakan persyaratan untuk mengikuti pendidikan 
dasar”. Pada bab I pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa Pendidikan Anak 
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Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, USPN, 2004: 4). 
Menurut Muliawan (2009: 15) pendidikan anak usia dini (PAUD) 
adalah pendidikan yang diberikan kepada anak-anak usia dua sampai 
enam tahun. Pendidikan anak usia dini disebut juga dengan pendidikan 
anak pra-sekolah (pres-school), taman bermain (play group), atau 
taman kanak-kanak (children garden). Usia dini merupakan masa ke-
emas-an seorang anak manusia, masa peletakan pondasi kecerdasan 
manusia, masa pengembangan pembentukan kemampuan kognitif, 
bahasa, motorik, seni, sosial, emosional, moral, dan nilai- nilai agama 
(Herawati, 2005: 1).  
Dilanjutkan oleh Sujiono (2009: 6), pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik 
beratkan pada peletakkan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio- 
emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, 
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui 
oleh anak usia dini. 
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Rahman (2002: 2) menyatakan pendidikan anak usia dini adalah 
upaya terencana dan sistematis yang dilakukan oleh pendidik atau 
pengasuh anak usia 0-8 tahun dengan tujuan agar anak mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal. Menurut Rumini 
dan Sundari (2004: 37) menyebutkan anak usia dini sebagai masa awal 
kanak-kanak yang berusia 2 sampai 6 tahun.  
Megawangi, et.al (2005: 2) menyimpulkan bahwa yang termasuk 
anak usia dini adalah anak yang berusia dibawah sembilan tahun atau 0-
8 tahun. Pemberian materi pengajaran yang baik pada level ini akan 
banyak membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani, 
agar anak memiliki kesiapan dalam menghadapi pendidikan pada 
tingkat lanjut (Asep Umar Fahrudin, 2010: 27). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Anak usia Dini 
(PAUD) adalah program untuk pendidikan anak dengan usia antara 0-8 
tahun yang menitik beratkan pada peletakkan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 
kecerdasan spirutual), sosio-emosional (sikap dan perilaku serta 
beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
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c. Pemikiran Tokoh PAUD 
Suyadi dan Maulida Ulfah dalam H.E.Mulyasa (2012: 72), menulis 
ada 6 tokoh yang dianggap mempunyai sumbangsih besar terhadap 
pemikiraan terkait PAUD diantaranya:  
1) Jean Jacques Rousseau (1712-1778) 
Pandangannya tentang dunia anak pertama kali lahir atas 
respon terhadap pemikiran Commenius yang menggagas pendidikan 
anak tetapi tidak ada bedanya dengan pendidikan untuk orang 
dewasa. Selanjutnya, Rousseau juga mengatakan bahwa setiap 
manusia yang lahir tidak saja hanya memiliki naluri untuk menjaga 
diri, tetapi juga rasa simpati dan perasaan baik terhadap sesamanya. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui kebutuhan alami anak, guru harus 
mempelajari ilmu yang berkaitan dengan tumbuh kembang anak-
anak secara alamiah. 
2) Johan Heinrich Pestalozzi (1746-1827) 
Salah satu teorinya yang terkenal adalah tentang pandangan 
anak. Ia berpandangan bahwa anak pada dasarnya mempunyai 
pembawaan yang baik. Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi 
pada anak berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. 
Dengan demikian, pandangannya tentang pendidikan anak usia dini 
dapat disimpulkan bahwa anak harus aktif untuk dapat menolong 
atau mendidik dirinya sendiri.  
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3) Johann Frierich Herbart (1776-1841) 
Menurut teori yang telah disusunnya, pemikiran-pemikiran 
yang sama akan saling memperkuat satu sama lain untuk 
mendapatkan perhatian sehingga salah satu dibuang dari kesadaran. 
Pelajaran-pelajaran yang diolah berdasarkan apersepsi akan 
memperoleh dan memperkaya pengertian anak menambah minatnya 
serta membantu untuk tetap mengingat dalam pemikiran-pemikiran 
yang baru diperolehnya. 
4) John Dewey (1859-1952) 
Menurutnya pendidikan adalah rekontruksi dan reorganisasi 
pengalaman secara konstan. Selanjutnya ia berpendapat bahwa 
sekolah merupakan model masyarakat demokratis dalam bentuk 
kecil, dimana para siswa dapat belajar dan mempraktekkan 
ketrampilan yang diperlukan untuk hidup dialam demokratis. Dewey 
yakin bahwa pendidikan umum yang dikelola dengan baik akan 
dapat memperbaiki suatu masyarakat dan dikatakan pula sekolah 
yang baik harus merupakan miniatur masyarakat. 
5) Rederich Wilhelm Froebel (1782-1852) 
Teorinya didasarkan atas keyakinan terhadap kesatuan alam, 
adanya hukum-hukum alam yang universal dan keyakinan terhadap 
Tuhan sebagai pengatur kehidupan manusia yang juga merupakan 
bagian dari alam. Pemikiran Froebel sangat besar sumbangannya di 
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dunia pendidikan modern karena menurutnya manusia pada dasarnya 
dinamis atau produktif dan tidak hanya bersifat reseptif saja. 
6) Maria Montessori (1870-1952) 
 Menurutnya persepsi anak tentang dunia merupakan dasar dari 
ilmu pengetahuan untuk itu ia mengembangkan alat-alat belajar yang 
memungkinkan anak untuk mengeksplorasi lingkungan. Selanjutnya 
ia berpendapat bahwa kemerdekaan (kebebasan) adalah hak asasi 
setiap anak. Merdeka berarti sanggup membuat sesuatu dengan 
tenaga dan usaha sendiri tanpa bantuan dari orang lain. 
d. Landasan Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 
Menurut Suyadi (2011: 39) landasan yuridis (hukum) yang terkait 
pentingnya pendidikan anak usia dini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) Dalam amandemen UUD 1945 pasal 28 B ayat 2 dinyatakan, “setiap 
anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, 
serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 
2) Undang-undang nomor 4 tahun 1974 tentang kesejahteraan anak. 
3) Dalam UU NO. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak pasal 9 
ayat 1 dinyatakan, “setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya”. Undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 pada pasal 28 ayat 1 sampai 6, bahwa PAUD 
meliputi semua pendidikan anak usia dini apapun bentuknya, 
dimanapun diselenggarakan dan siapapun yang menyelenggarakan. 
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4) Keputusan menteri pendidikan nasional nomor 31 tahun 2007 
tentang organisasi dan tata kerja direktorat jendral pendidikan non-
formal dan in-formal kementerian pendidikan nasional. 
5) Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 58 tahun 2009 tentang 
standar pendidikan anak usia dini. 
Menurut Trianto (2013: 15) landasan teoritis (akademis) yang 
terkait pentingnya pendidikan anak usia dini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1) Filosofis Pedagogis memberikan sejumlah pemahaman konseptual 
dan praktis tentang bagaimana proses pendidikan itu terjadi dalam 
berbagai lingkungan, termasuk di dalamnya adalah pola pengasuhan 
anak, model, metode dan teknik pembelajaran serta penggunaan 
media dan sumber belajar. 
2) Landasan Psikologis Pendidikan anak usia dini pada berbagai 
kelembagaan sesungguhnya merupakan proses interaksi antara 
pendidik dan anak didik untuk membantu anak mencapai tugas-tugas 
perkembangannya dan memperoleh optimalisasi berbagai ragam 
potensi perkembangan. 
3) Landasan Neurosains Merupakan salah satu lompatan keilmuan 
pendukung yang sangat memberikan kontribusi dalam menelaah dan 
memahami perkembangan psikologi kajian keilmuan melalui sel 
saraf. 
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4) Landasan Sosio-Antropologi Perkembangan anak pada berbagai 
dimensi perkembangan tidak pernah terlepas dari konteks kehidupan 
sosial dan kultur yang melatar belakanginya. 
Menurut H.E.Mulyasa (2012: 197) landasan empiris yaitu anak-
anak memiliki berbagai kebutuhan mulai dari kebutuhan dasar sampai 
kebutuhan lanjut, sebagaimana diungkapkan dalam teori Maslow. 
Anak-anak yang berangkat ke sekolah dalam kondisi kenyang, cukup 
tidur dan istirahat serta batin yang senang menunjukkan motivasi 
belajar yang tinggi, aktif dan ceria. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa penilaian 
pendidikan anak usia dini penting dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar dampak program pendidikan terhadap perilaku dan sikap, baik 
jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. Dengan 
demikian manajemen penilaian pendidikan anak usia dini merupakan 
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
monitoring terhadap efektifitas progam PAUD. 
e. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Beberapa fungsi pendidikan bagi anak usia dini menurut Sujiono 
(2012: 46) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak 
sesuai  dengan tahapan perkembangannya. 
2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 
3) Mengembangkan sosialisasi anak. 
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4) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 
5) Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 
bermainnya. 
6) Memberikan ekspresi stimulasi kultural. 
Fungsi lainnya yang perlu diperhatikan, yakni penyiapan bahan 
perumusan kebijakan dibidang pendidikan anak usia dini, penyiapan 
bahasan perumusan standar, kriteria, pedoman, dan prosedur dibidang 
pendidikan anak usia dini, pemberian bimbingan teknis dan evaluasi 
dibidang pendidikan anak usia dini, pelaksanaan pemberdayaan peran 
serta masyarakat dibidang pendidikan anak usia dini, pelaksanaan 
urusan ketatausahaan (Direktorat PAUD, 2002: 6). 
Berdasarkan tujuan pendidikan anak usia dini dapat ditelaah 
beberapa fungsi program stimulasi edukasi yaitu: 
1) Fungsi adaptasi, berperan dalam membantu anak melakukan 
penyesuaian diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta 
menyesuaikan diri dengan keadaan dalam dirinya sendiri. 
2) Fungsi sosialisasi, berperan dalam membantu anak agar memiliki 
keterampilan-keterampilan sosial yang berguna dalam pergaulan dan 
kehidupan sehari hari di mana anak berada. 
3) Fungsi pengembangan, berkaitan dengan pengembangan berbagai 
potensi yang dimiliki anak. 
4) Fungsi bermain, berkaitan dengan pemberian kesempatan pada anak 
untuk bermain. 
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5) Fungsi ekonomik, pendidikan yang terencana pada anak merupakan 
investasi jangka panjang yang dapat menguntungkan pada setiap 
rentang perkembangan selanjutnya (Sujiono, 2012: 47). 
Tujuan PAUD, pada umumnya adalah mengembangkan berbagai 
potensi anak sejak dini sebagai persiapan menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Tujuan PAUD antara lain adalah: 
1) Kesiapan anak memasuki pendidikan lebih lanjut 
2) Mengurangi angka mengulang kelas 
3) Mengurangi angka putus Sekolah (DO) 
4) Mempercepat pencapaian wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun 
5) Meningkatkan mutu pendidikan 
6) Mengurangi angka buta huruf muda 
7) Memperbaiki derajat kesehatan & gizi anak usia dini 
8) Meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Selain tujuan di atas, menurut UNESCO (2005) tujuan PAUD 
antara lain berdasarkan beberapa alasan: 
1) Alasan Pendidikan: PAUD merupakan pondasi awal dalam 
meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan pendidikan 
lebih tinggi, menurunkan angka mengulang kelas dan angka putus 
sekolah. 
2) Alasan Ekonomi: PAUD merupakan investasi yang menguntungkan 
baik bagi keluarga maupun pemerintah (http://membumikan-
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pendidikan.blogspot.com/2014/10/tujuan-dan-ruang-lingkup-pendidi 
kan.html diakses hari Kamis, 3 Desember 2015 pukul 21.45 WIB). 
3) Alasan sosial: PAUD merupakan salah satu upaya untuk 
menghentikan roda kemiskinan. 
4) Alasan Hak/Hukum: PAUD merupakan hak setiap anak untuk 
memperoleh pendidikan yang dijamin oleh undang-undang. 
Menurut Sujiono (2012: 42) tujuan PAUD yang ingin dicapai 
adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua 
dan guru serta pihak-pihak terkait dengan pendidikan dan 
perkembangan anak usia dini. Sedangkan menurut Usman Abu Bakar 
(2013: 67) berpendapat bahwa: “PAUD berdasarkan pada hadist dan 
isyarat Rasulullah Saw yang terkai dengan membangun rumah tangga 
serta berbagi kewajiban orang tua terhadap anaknya”.  
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tujuan 
pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan semua aspek  anak 
meliputi perkembangan kognitif, bahasa, fisik (motorik kasar dan 
halus), sosial dan emosional, sedangkan pendidikan anak usia dini 
bertujuan membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya 
sehingga memiliki kesiapan mengarungi kehidupan dimasa dewasanya. 
f. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Beberapa prinsip yang dapat digunakan oleh sebuah lembaga 
pendidikan dalam melaksanakan pendidikan anak usia dini yaitu: 
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Menurut Asmani (2009: 71) ada beberapa prinsip yang dapat 
digunakan oleh sebuah lembaga pendidikan dalam melaksanakan 
pendidikan anak usia dini. Prinsip-prinsip tersebut antara lain: 
1) Berorientasi pada kebutuhan anak 
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi 
kepada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang 
membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi 
semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis, 
yaitu intelektual, bahasa, motorik dan sosio-emosional. 
2) Belajar melalui bermain 
Bermain merupakan sarana belajar anak usia dini. Melalui 
bermain, anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, 
memanfaatkan dan mengambil kesimpulan mengenai benda 
disekitarnya. 
3) Lingkungan yang kondusif 
Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga 
menarik dan menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta 
kenyamanan yang dapat mendukung kegiatan belajar melalui 
bermain. 
4) Menggunakan pembelajaran terpadu 
Pembelajaran pada anak usia dini menggunakan konsep 
pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang 
dibangun harus menarik dan dapat  bersifat kontekstual. 
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5) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup 
Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan konsep 
pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang 
dibangun harus menarik dan dapat membangkitkan minat anak dan 
bersifat kontekstual. 
6) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup 
Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui 
berbagai proses pembiasaan. 
7) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar 
Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan 
alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik 
atau guru. 
8) Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang 
Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara 
bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan 
anak, agar konsep dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru 
menyajikan kegiatan-kegiatan yang berulang.  
Menurut Muliawan (2009: 32), prinsip-prinsip pendidikan anak 
usia dini dibagi tiga katagori adalah: 
1) Prinsip Idiologis 
Prinsip idiologis adalah prinsip yang berhubungan dengan cara 
pandang filosofis lembaga pendidikan yang bersangkutan; prinsip 
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yang menjadi pedoman dan panduan operasionalisasi lembaga. 
Dalam prinsip idiologi tertuang visi dan misi. 
2) Prinsip Psikologis 
Prinsip psikologis adalah prinsip nilai-nilai manusiawi yang 
menjiwai pendidikan anak usia dini, prinsip psikologis harus tampak, 
sebab menurut dan menjadi warna khas dari proses belajar mengajar. 
Dalam suatu lembaga kodratnya anak usia ini masih sangat 
membutuhkan kasih sayang, perlindungan, cinta kasih, kehalusan 
perasaan, ketenangan, kedamaian, hati nurani dan solidaritas. 
3) Prinsip Realistis 
Prinsip realitis adalah prinsip yang dibangun dan 
dikembangkan tuntutan dan kebutuhan riil lembaga. Prinsip yang 
memaksa lembaga pendidikan bersangkutan untuk menerapkan suatu 
keputusan atau kebijaksanaan yang sering kali bersifat bertentangan 
dengan nilai-nilai idealisme formal. 
Berdasarkan penjelasan tentang prinsip-prinsip pendidikan anak 
usia dini dapat disimpulkan prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini 
antara lain kegiatan pembelajaran pada anak usia dini harus senantiasa 
berorientasi kepada kebutuhan dan minat anak secara individual 
maupun kelompok sementara pendidik dalam hal ini hanya berfungsi 
sebagai fasilitator saja, bahwa pembelajaran itu harus dilakukan dalam 
suasana bermain yang dilakukan secara berulang-ulang dan 
menimbulkan kesenangan atau kepuasan bagi diri seseorang  (Piaget). 
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Melalui media bermain, diharapkan dapat memberi kesempatan 
kepada anak untuk bereksplorasi, menjelajah, menemukan, 
mengekspresikan perasaaan, berkreasi, dan belajar secara asik dan 
menyenangkan, pendidikan anak usia dini dilakukan secara bertahap 
dan berulang-ulang yang dilakukan dari yang mudah ke yang kompleks 
dengan memperhatikan tahap perkembangan anak, pendidikan harus 
dilakukan dengan merangsang semua indra, karena pembelajaran terjadi 
saat anak berusaha memahami dunia disekelilingnya dengan 
menggunakan seluruh indranya, baik indra penglihatan, indra peraba 
dengan menyentuh obyek pembelajaran, indra pendengar dan mengenal 
irama, penciuman atau pembauan dan indra perasa. 
g. Bentuk  Layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Bentuk layanan PAUD bagi anak usia dini merupakan layanan 
pendidikan bagi anak usia lahir sampai dengan enam tahun. Terdapat 
berbagai layanan PAUD yang selama ini telah dikenal oleh masyarakat. 
Menurut Patmonodewo (2003: 76) , pelayanan pendidikan untuk anak 
pra-sekolah sangat bervariasi programnya, yaitu: 
1) Day care atau Tempat Penitipan Anak (TPA) 
Day care adalah sarana pengasuhan anak dalam kelompok, 
biasanya dilaksanakan pada saat jam kerja. Day care merupakan 
upaya yang terorganisasi untuk mengasuh anak-anak diluar rumah 
mereka selama beberapa jam dalam satu hari bilamana asuhan orang 
tua kurang dapat dilaksanakan secara lengkap.  
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Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia dikutip oleh 
Patmonodewo (2003: 77), Tempat Penitipan Anak (TPA) merupakan 
Lembaga Sosial yang memberikan pelayanan kepada anak-anak 
balita yang dikhawatirkan akan mengalami hambatan dan 
pertumbuhannya, karena ditinggalkan orang tua atau ibunya bekerja. 
Pelayanan ini diberikan dalam bentuk peningkatan gizi, 
pengembangan intelektual, emosional dan sosial. 
2) Pusat Pengembangan Anak yang Terintegrasi 
Pusat ini memberikan berbagai pelayanan yang dibutuhkan 
anak dengan cara mengkombinasikan sarana pendidikan pra-sekolah 
dengan pemberian gizi, kesehatan dan kadang-kadang dengan 
sarana-sarana yang lain dalam pusat tersebut. Di Indonesia  
pelayanan yang terintegrasi dikenal sebagai Posyandu (Pos 
Pelayanan Terpadu), sarana ini memberikan pelayanan seperti 
makanan bergizi, imunisasi, penimbangan pemeriksaan kesehatan 
termasuk keluarga berencana. 
3) Pusat Kesehatan atau Gizi 
Salah satu pelayanan untuk balita adalah pelayanan yang 
menekankan pada kesehatan. Pelayanan ini meliputi kesehatan ibu 
yang mengandung atau kesehatan janin, yang berarti perkembangan 
anak sejak ada di dalam kandungan. Dalam pelayanan ini kesehatan 
ibu khususnya wanita menjadi tujuan utama. Para ibu hamil 
mendapat perhatian pemeriksaan berkala pada tiga bulan terakhir. 
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4. Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) 
a. Pengertian Taman Pendidikan al-Qur’an 
Mansur M.A (2005: 34) mengemukakan kegiatan Taman 
Pendidikan al-Qur’an adalah pendidikan untuk baca dan menulis al-
Qur’an dikalangan anak-anak. Pembelajaran BTA berisi materi 
membaca dan menulis al-Qur’an (Wafiq Isham dan Tosibah Hidayat, 
1996: 63). Tujuan pengajarannya merupakan salah satu aspek atau 
komponen dalam pendidikan yang harus diperhatikan, karena 
pendidikan akan dikatakan berhasil apabila tujuan tersebut dapat 
tercapai atau paling tidak mendekati target yang telah ditentukan, taman 
pendidikan al-Qur’an bertujuan dalam rangka untuk menyiapkan anak-
anak didiknya menjadi generasi Qur’ani yaitu komitmen dan 
menjadikan al-Qur’an sebagai pandangan hidup sehari-hari.  
Taman Pendidikan al-Qur’an merupakan salah satu bentuk 
pendidikan luar sekolah yang merupakan pendidikan dasar dan 
mempunyai tenaga pengajar yang diangkat oleh masyarakat sendiri 
sesuai dengan kebutuhan anak didik. Disamping itu juga TPQ 
merupakan salah satu wadah yang paling tepat untuk menanamkan 
nilai-nilai ajaran Islam setelah lingkungan keluarga. TPQ saat ini 
berperan penting terhadap anak didik maupun penyelenggaraan 
pendidikan agama dengan tujuan untuk dapat memberikan pelajaran 
membaca dan memahami al-Qur’an. Anak didik diajarkan bagaimana 
membaca al-Qur’an yang baik dan benar serta praktek sholat yang baik 
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dan semua hal yang behubungan dengan agama (Idris, 1995: 17). 
Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) adalah unit pendidikan Non-
formal jenis keagamaan berbasis komunitas muslim yang menjadikan 
al-Qur’an sebagai materi utamanya, dan diselenggararakan dalam 
suasana yang indah, bersih, rapi, nyaman, dan  menyenangkan sebagai 
cerminan nilai simbolis dan filosofi dari kata “Taman” yang 
dipergunakan. TPQ bertujuan menyiapkan terbentuknya generasi 
Qur’ani, yaitu generasi yang memiliki komitmen terhadap al-Qur’an 
sebagai sumber perilaku, pijakan hidup dan rujukan segala urusannya. 
Hal ini ditandai dengan kecintaan yang mendalam terhadap al-Qur’an, 
mampu dan rajin membacanya, terus menerus mempelajari isi 
kandungannya, dan memiliki kemauan yang kuat untuk 
mengamalkannya secara kaffah dalam kehidupan sehari-hari. 
(https://plus.google.com/107092377103844805860/posts/1DTv54VfER
E diakses hari Jum’at tanggal 5 Desember 2015 pada pukul 22.00 WIB) 
Pendidikan pembelajaran Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) 
termasuk ke dalam pendidikan Non-formal sebagai berikut: 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 1 menegaskan bahwa ”Jalur 
pendidikan terdiri atas Pendidikan Formal, Non-formal dan 
Informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya”. 
Pendidikan Informal dan Non-formal merupakan pendidikan yang 
berlangsung di luar sekolah yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam 
pendidikan formal yang berfungsi untuk mengembangkan potensi 
santri dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 
ketrampilan fungsional serta pengembangan sikap dan 
kepribadian profesional. 
 
58 
 
 
 
Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwasanya Taman 
Pendidikan al-Qur’an adalah lembaga pendidikan ke-agama-an non-
formal yang bertujuan mengembangkan potensi anak ke arah 
pembentukan sikap, pengetahuan dan ketrampilan keagamaan melalui 
pendekatan yang disesuaikan dengan lingkungan dan latar 
perkembangan anak berdasarkan tuntunan al-Qur’an dan sunnah Rasul 
sejak anak usia dini, yang dikelola secara professional dan 
keberadaannya sangat dibutuhkan bagi masyarakat dalam lingkungan 
anak-anak yang kurang mendapatkan bekal pengetahuan dari orang tua. 
b. Landasan Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) 
Untuk lebih jelasnya dasar keberadaan Taman Pendidikan al-
Qur’an terbagi antara lain: 
1) Al-Qur’an 
Firman Allah dalam QS al-Qamar ayat 17 yang berbunyi: 
 ٍرِكَّدُم ْنِم ْلَه َف ِرْكِّذِلل َنآْرُقْلا َانْر َّسَي ْدَقَلَو 
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Quran untuk 
pelajaran, Maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran?”(Depag, 2006: 769). 
 
Firman Allah dalam QS al-Haqqah ayat 48 yang berbunyi: 
 َيِْقَّتُمِْلل ٌةَرِكْذََتل ُوَّنِإَو 
Artinya: “Dan Sesungguhnya al-Quran itu benar-benar suatu 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa”(Depag, 
2006: 834). 
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Firman Allah dalam QS al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
 ُللها ِحَسْف َي اْوُحَسْفَاف ِسِلَجَمْلا ِفِ اْوُح َّسَف َت ْمُكَل َلْيِق اَذِا آْو ُنََما َنْيِذَّلا اَهُّ يَآي
 ْمُكَل  اْو ُتُْوا َنْيِذَّلا َو ْمُكْنِم اْو ُنََما َنْيِذَّلا ُللها ِعَفْر َي اْوُزُشْنَاف اْوُزُشْنا َلْيِق اَذِاَو
ةلدالمجا  ٌر ْ يِبَخ َنْوُلَمْع َت َابِ ُللها َو ٍتَجَرَد َمْلِعْلا 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis.” maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu.” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu, dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Depag, 
2006: 793). 
2) Hadist 
 ُتْع َِسَ ٍدَثْرَم ُنْب ُةَمَقْلَع نَِر َبْخَأ َلَاق ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ٍلاَه ْ نِم ُنْب ُجا َّجَح اَن َث َّدَح
 ِدْبَع بَِأ ْنَع َةَدْي َبُع َنْب َدْعَس ْنَع ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َناَمْثُع ْنَع ِّيِمَل ُّسلا ِنَْحَّْرلا
 َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا” ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ…” 
Artinya: “Sebaik-baik dari kalian semua adalah yang mau belajar al-
Qur‟an dan mengajarkannya” (HR Bukhori jilid III: 244 
nomer 5027) 
 
3) Halaqah Ulama 
Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Sina bahwa pengajaran al-
Qur’an haruslah mendapat prioritas pertama yang diajarkan kepada 
anak-anak. Kemudian menurut Imam al-Ghozali dalam kitabnya 
Ihya‟ Ulum al-Din berpesan agar para orangtua mengajarkan al-
Qur’an , hadist-hadist Nabi, kisah-kisah orang shaleh dan hukum-
hukum agama kepada anak-anaknya. 
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4) Landasan Hukum 
Dasar hukum pembelajaran TPQ antara lain: 
a) Undang-Undang Dasar 45 Pasal 31 ayat 3 dan 5 
b) Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1, 
Pasal 3ayat 4 dan 5 
c) Peraturan pemerintah No.55 tahun 2007 tentang pendidikan 
agama dan pendidikan ke-agama-an Pasal 24 ayat 1-6.  
c. Tujuan Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) 
Tujuan jangka pendek dari TPQ ialah supaya anak didik mampu 
membaca al-Qur’an dengan baik, memahami dan menerapkan segala 
ajarannya. Disini terkandung segala ubudiyah dan ketaatan kepada 
Allah, mengambil petunjuk dari kalam-Nya, takwa kepada-Nya, 
melaksanakan segala perintah dan tunduk kepada-Nya (Abdurrahman, 
1989: 76). Hal tersebut menjadi prioritas utama dari pelajaran yang 
lainnya, karena tujuan pengajaraannya adalah: 
a. Menanamkan kepada anak untuk cinta kepada al-Qur’an 
b. Menyelamatkan pemahaman terhadap kitab Allah  
c. Memberi pondasi bacaan al-Qur’an sejak dini berdasarkan aturan 
yang telah ditetapkan dan menghafal ayat-ayat yang mudah 
d. Menghubungkan ayat-ayat al-Qur’an dengan kejadian sehari-hari 
e. Menanamkan akhlak yang mulia dengan mengambil ibrah dan 
pengajaran serta suri tauladhan yang baik dari riwayat-riwayat yang 
termaktub dalam al-Qur’an 
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f. Mengharap keridhaan Allah dengan mengikuti segala perintah dan 
meninggalkan segala ralarangan-Nya. 
g. Menanamkan perasan ke-agama-an dalam hati sehingga bertambah 
keimanannya dan bertambah dekat hati kepada Allah (Mahmud 
Yunus, 1996: 50) 
Jadi tujuan Taman Pendidikan al-Qur’an pada umumnya adalah 
membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga bertambah ke-
iman-an dan ke-takwa-an kepada Allah serta dalam keseharian hidup. 
5. PAUD TPQ  
Raudhatul Athfal berasal dari kata Raudhah yang berarti taman dan 
athfal yang berarti anak-anak. Secara bahasa Raudhatul athfal berarti 
taman kanak-kanak. Muhammadiyah cenderung menggunakan kata 
“Bustanul Athfal” untuk lembaga yang bermakna sama dengan Raudhatul 
Athfal. Raudhatul Athfal merupakan salah satu lembaga pendidikan pra 
sekolah. PAUD TPQ
 
setara dengan Raudhatul Athfal (RA) dan taman 
kanak-kanak (TK), dimana kurikulumnya ditekankan pada pemberian 
dasar-dasar membaca al-Qur'an serta membantu pertumbuhan dan 
perkembangan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 24 ayat 2 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Ke-agama-an menyatakan bahwa 
pendidikan al-Qur’an terdiri dari Taman Kanak-kanak al-Qur’an 
(TKA/TKQ), Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA/TPQ), Ta‟limul Qur‟an 
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lil Aulad (TQA), dan bentuk lainnya yang sejenis. Pendidikan PAUD TPQ 
atau dalam istilah Kementerian Agama Republik Indonesia disebut sebagai 
TK plus harus memiliki standar mutu yang jelas. Berdasarkan kenyataan di 
atas pemerintah Indonesia sejak tahun 2002 telah memberikan perhatian 
yang besar terhadap lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini di 
Indonesia.  
Peraturan pemerintah tentang pendidikan pra-sekolah sebenarnya 
telah ada sejak tahun 1990 tetapi belum memasukkan nama Raudhatul 
Athfal. Lembaga-lembaga pendidikan pra-sekolah yang disebutkan dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 27 tahun 1990 adalah: 
a. Bentuk satuan pendidikan pra-sekolah meliputi; Taman Kanak-kanak, 
Kelompok Bermain, Penitipan Anak, dan bentuk lain yang ditetapkan 
oleh Menteri. 
b. Taman Kanak-kanak terdapat di jalur pendidikan sekolah. 
c. Kelompok Bermain dan Penitipan Anak terdapat di jalur pendidikan 
luar sekolah. 
d. Anak didik Taman Kanak-kanak adalah anak usia 4-6 tahun. 
e. Lama pendidikan di Taman Kanak-kanak 1 tahun atau 2 tahun. 
Meskipun tidak ada nama Raudhatul Athfal dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 tahun 1990 tetapi lembaga 
Raudhatul Athfal telah dikenal dengan nama Bustanul Athfal di sekolah-
sekolah Muhammadiyah atau dengan nama Taman Kanak-kanak Islam di 
lembaga lain. Bustanul Athfal pertama didirikan Aisyiyah pada tahun 1919 
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di Yogyakarta, sebab pada saat itu belum ada nama-nama Raudhatul 
Athfal sekolah ini dinamakan juga oleh Aisyiyah dengan Taman Kanak-
kanak Frobel (nama seorang ahli pendidikan anak).  
Penyebutan nama Raudhatul Athfal pertama sekali ditemukan dalam 
Undang-undang pendidikan nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pada pasal 28 dinyatakan bahwa Raudhatul Athfal 
adalah lembaga pendidik anak usia dini yang berada jalur formal sederajat 
dengan Taman Kanak-kanak. Sebagai sebuah lembaga pendidikan pada 
jalur formal, Raudhatul Athfal harus memenuhi standar pendidikan 
sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Ada 8 standar yang harus 
dipenuhi oleh sebuah lembaga pendidikan pada jalur formal. 
Raudhatul Athfal adalah salah satu lembaga pendidikan anak usia 
dini di lingkungan kementerian agama yang mendapat perhatian besar 
dalam pengelolaanya. Sebagaimana yang terdapat dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 
Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1: 
a) Standar pencapaian perkembangan (Mukhtar Latif,dkk, 2013: 402) 
Tingkat pencapaian perkembangan anak merupakan pertumbuhan 
dan perkembangan anak yang dapat dicapai pada rentang usia tertentu. 
Pertumbuhan anak merupakan pertambahan berat dan tinggi badan yang 
mencerminkan kondisi kesehatan dan gizi yang mengacu pada panduan 
pertumbuhan anak dan dipantau menggunakan instrumen yang 
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dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan yang meliputi Kartu 
Menuju Sehat (KMS), tabel BB/TB, dan alat ukur lingkar kepala. 
Perkembangan anak merupakan integrasi dari perkembangan 
aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, dan sosial-
emosional, serta seni. Perkembangan merupakan perubahan perilaku 
yang berkesinambungan dan terintegrasi dari faktor genetik dan 
lingkungan serta meningkat secara individual baik kuantitatif maupun 
kualitatif. Pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak yang 
optimal membutuhkan keterlibatan orang tua dan orang dewasa serta 
akses layanan PAUD yang bermutu. 
Pentahapan usia dalam standar pendidikan anak usia dini terdiri dari:  
(1). Tahap usia lahir - 2 tahun, terdiri atas kelompok usia: Lahir - 3 
bulan, 3 - 6 bulan, 6 – 9 bulan, 9 - 12 bulan, 12 - 18 bulan, 18 - 24 
bulan.  
(2). Tahap usia 2 - 4 tahun, terdiri atas kelompok usia: 2 - 3 tahun dan 3 
- 4 tahun dan;  
(3). Tahap usia 4 - 6 tahun, terdiri atas kelompok usia: 4 - 5 tahun dan 5 
- 6 tahun (H.E. Mulyasa, 2012: 234). 
b) Standar Pendidikan tenaga kependidikan (H.E. Mulyasa, 2012: 402). 
Pendidik anak usia dini merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil 
pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan 
dan perlindungan. Pendidik anak usia dini terdiri atas guru PAUD, guru 
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pendamping, dan guru pendamping muda. Tenaga kependidikan anak 
usia dini merupakan tenaga yang bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan satuan dan atau program PAUD. Tenaga 
Kependidikan terdiri atas Pengawas TK/RA/BA, Penilik KB/ TPA/SPS, 
Kepala PAUD (TK/RA//BA/KB/TPA/SPS), tenaga administrasi, dan 
tenaga penunjang lainnya. Pendidik dan tenaga kependidikan anak usia 
dini memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi yang 
dipersyaratkan, sehat jasmani, rohani/mental, dan sosial. 
Kualifikasi akademik guru PAUD memiliki ijazah Diploma 
empat (D-IV) atau Sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini 
yang diperoleh dari program studi terakreditasi atau memiliki ijazah 
diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) kependidikan lain yang relevan 
atau psikologi yang diperoleh dari program studi terakreditasi dan 
memiliki sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) PAUD dari 
perguruan tinggi yang terakreditasi. Kompetensi guru PAUD 
dikembangkan secara utuh mencakup kompetensi paedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. 
c) Standar Isi, proses, dan penilaian (Mukhtar Latif dkk, 2013: 375-376) 
Lingkup materi Standar Isi meliputi program pengembangan yang 
disajikan dalam bentuk tema dan sub tema. Tema dan sub tema disusun 
sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, tahap perkembangan anak, dan 
budaya lokal. Pelaksanaan tema dan sub tema dilakukan dalam kegiatan 
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pengembangan melalui bermain dan pembiasaan. Tema dan sub tema 
dikembangkan dengan memuat unsur-unsur nilai agama dan moral, 
kemampuan berpikir, kemampuan berbahasa, kemampuan sosial-
emosional, kemampuan fisik-motorik, serta apresiasi terhadap seni. 
Standar Proses mencakup; perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengawasan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan 
dan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, karakteristik 
anak, dan budaya lokal yang meliputi; program semester (Prosem), 
rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM), dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). Perencanaan pembelajaran 
disusun oleh pendidik pada satuan atau program PAUD. 
Standar Penilaian merupakan kriteria tentang penilaian proses dan 
hasil pembelajaran anak dalam rangka pemenuhan standar tingkat 
pencapaian perkembangan sesuai tingkat usianya. Penilaian proses dan 
hasil pembelajaran anak mencakup: prinsip penilaian, teknik dan 
instrumen penilaian, mekanisme penilaian, pelaksanaan penilaian, dan 
pelaporan hasil penilaian. 
d) Standar sarana dan prasarana, pengelolaan dan pembiayaan. 
Sarana dan prasarana merupakan perlengkapan dalam 
penyelenggaraan dan pengelolaan kegiatan pendidikan, pengasuhan, 
dan perlindungan anak usia dini. Pengadaan sarana prasarana perlu 
disesuaikan dengan jumlah anak, usia, lingkungan sosial dan budaya 
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lokal, serta jenis layanan. Prinsip pengadaan sarana prasarana meliputi 
aman, bersih, sehat, nyaman, dan indah. Sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak, memanfaatkan potensi dan sumberdaya yang ada 
di lingkungan sekitar, benda lainnya yang layak pakai serta tidak 
membahayakan kesehatan anak. Persyaratan sarana prasarana terdiri: 
Satuan PAUD Sejenis (SPS) meliputi memiliki jumlah ruang dan 
luas lahan disesuaikan dengan jumlah anak, luas minimal 3 m
2
 per 
anak, memiliki ruangan untuk melakukan aktivitas anak didik di dalam 
dan luar, memiliki fasilitas cuci tangan dengan air bersih, memiliki 
kamar mandi/jamban yang mudah dijangkau oleh anak dengan air 
bersih yang cukup, aman dan sehat bagi anak, dan mudah bagi guru 
melakukan pengawasan, memiliki fasilitas permainan di dalam dan di 
luar ruangan yang aman dan sehat, memiliki tempat sampah yang 
tertutup dan tidak tercemar. 
Standar pengelolaan PAUD merupakan pelaksanaan yang 
mengacu pada standar isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, serta pembiayaan. Standar Pengelolaan 
Pendidikan Anak Usia Dini meliputi perencanaan program, 
pengorganisasian, pelaksanaan rencana kerja, dan pengawasan. 
Komponen pembiayaan meliputi biaya operasional dan biaya 
personal. Biaya operasional digunakan untuk gaji pendidik dan tenaga 
kependidikan serta tunjangan yang melekat, penyelenggaraan program 
pembelajaran, pengadaan dan pemeliharaan sarana-prasarana, serta 
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pengembangan SDM. Biaya personal meliputi biaya pendidikan yang 
dikeluarkan untuk anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Biaya 
operasional dan personal dapat berasal dari pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, yayasan, partisipasi masyarakat, dan atau pihak lain 
yang tidak mengikat. Pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan 
lembaga PAUD disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan 
Menurut Arief Rachman ada 10 ciri sekolah yang disebut 
unggulan. Menurutnya, jika suatu sekolah memiliki 10 ciri tersebut, 
maka, ia sudah layak dianggap sebagai sekolah yang 
unggul(http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/berita/10/05/18/11
5906-prof-arief-rachman-ada-sepuluh-ciri-sekolah-unggul diunduh pada 
hari Rabu tanggal 2 Desember 2015 pada pukul 23.00 WIB). Pertama, 
kepemimpinan sekolah profesional. Pemimpin professional adalah 
pemimpin yang partisipatif, tegas, dan bertujuan, serta memiliki 
keterampilan, kemampuan, dan kemauan untuk memajukan sekolah.  
Ke-dua, semua warga sekolah memahami dan melaksanakan visi 
dan misi sekolah. Itu ditandai dengan adanya kesatuan pandangan dan 
arah mengenai visi, adanya konsistensi dan kebersamaan. Ke-tiga, 
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Hal itu ditandai dengan 
asmosfer suasana kelas yang mendukung serta lingkungan kerja yang 
menyenangkan. Ke-empat, kegiatan pembelajaran disekolah sangat 
beragam, seperti intra dan ekstra kurikuler berjalan seimbang dan saling 
mendukung. Tanda-tandanya, adanya optimalisasi waktu pembelajaran, 
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penekanan pada kemampuan akademik, dan fokus pada pencapaian 
prestasi. 
Ke-lima, guru memiliki perencanaan pembelajaran, yang 
ditunjukkan dengan adanya target yang jelas, terorganisir, 
dikomunikasikan pada siswa, dan adanya fleksibilitas sesuai dengan 
kondisi siswa. Ke-enam, semua program yang positif mendapat 
penguatan dari sekolah, orang tua, dan siswa. Ke-tujuh, sekolah 
melakukan monitoring dan evaluasi secara terprogram dan berdampak 
terhadap perbaikan sekolah. Misalnya, dengan monitoring kemajuan 
siswa yang dilakukan setiap saat, serta evaluasi kemajuan sekolah. Ke-
delapan, hak dan kewajiban siswa dipahami dan dilaksanakan dengan 
baik disekolah. Ke-sembilan adalah kemitraan antara sekolah dengan 
rumah tangga atau orang tua. Sedangkan ke-sepuluh, munculnya 
kretativitas dalam organisasi sekolah untuk pengembangan pendidikan. 
Kemudian menurut James Tooley yang terdapat dalam bukunya, 
ada 4 kriteria sekolah yang unggul (James Tooley, 2013: 285-297) 
diantaranya: 
a) Kecil itu indah 
Beberapa orang tua pernah berkata, adalah karena ukuran kelas 
di sekolah negeri yang terlalu besar. Orang tua percaya bahwa para 
guru tidak akan mampu mengajar anak-anaknya, mereka khawatir 
anaknya akan tersesat di ruang kelas yang sebesar itu. Para orang tua 
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miskin tampaknya menganggap ukuran kelas sebagai faktor kunci 
dalam pilihan mereka terhadap sekolah swasta. 
Pendapat Tooley di atas memberikan penjelasan akan adanya 
fakta yang mengejutkan mengenai pilihan orang tua terhadap tipe 
ruang kelas yang mereka anggap efektif untuk tempat belajar para 
anak-anaknya. Ternyata setelah dikaji lebih mendalam, bukan 
seberapa luas ruang kelasnya tetapi seberapa besar peran guru 
beserta manajemen sekolah mengoptimalkan ruang kelas yang ada. 
b) Para guru yang lebih berkomitmen 
Dalam hal ini Tooley ingin memberikan penjelasan bahwa 
kecenderungan inkonsitensi jam mengajar atau tingkat komitmen 
guru lebih tinggi sekolah swasta. Ini dapat terjadi karena guru yang 
mengajar di sekolah negeri dalam hal ini adalah PNS menjadi sangat 
rentan untuk menganggap mudah jam pelajaran dan masuk 
sesukanya dengan berbagai alasan, dikarenakan guru PNS tidak di 
gaji oleh sekolah melainkan dari negara serta kepala sekolah tidak 
dapat serta merta memberhentikan guru tersebut. Hal itu berbanding 
terbalik dengan guru yang mengajar sekolah swasta, mereka 
mempunyai komitmen yang cenderung tinggi karena mereka sadar 
jika tidak mengajar maka kepala sekolah dapat memberhentikan 
kapan saja sesuai keinginannya. 
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c) Menyediakan apa yang diinginkan orangtua 
Bahasa adalah persoalan utama dalam pendidikan di India. 
Alasan yang penting dalam memilih sekolah swasta menurut para 
orang tua adalah karena sekolah menggunakan bahasa Inggris 
sebagai pengantar. Sekolah swasta kata mereka menyediakan apa 
yang mereka inginkan bukan apa yang harus mereka inginkan 
menurut pemerintah 
Dari uraian di atas memberi wacana kepada kita mengenai 
pentingnya memperhatikan kemauan dari para orang tua terhadap 
anak-anaknya melalui perantara sekolah. Dalam hai ini sekolah yang 
unggul tidak lain dan tidak bukan adalah dapat menjawab 
kegelisahan dan kebutuhan dimasyaraakat sekitarnya. Dengan kata 
lain sekolah swasta menyediakan bagi para orangtua miskin apa 
yang mereka anggap sebagai jalur untuk keluar dari kemiskinan. 
d) Lebih efektif dan efisien 
Sekolah-sekolah swasta mengungguli prestasi sekolah negeri, 
umumnya dengan pengeluaran yang hanya sebagian dari sekoalah 
negeri. Biaya operasional yang berbeda mempengaruhi besaran uang 
dari orang tua yang masuk ke sekolah. Murah dan maksimal menjadi 
kunci kesuksesan. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah 
ada sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi 
mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
pustaka ini untuk membedakan penelitian kita dengan berbagai penelitian 
yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metode maupun aplikasi. 
Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka dibawah ini terdapat 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan Relevansi Pemikiran. Penelitian 
tersebut antara lain: 
Mahmud Fauzi, Implementasi Pemikiran Muhammadiyah Tentang 
Pendidikan dalam proses Pembelajaran Al Islam di SMK Muhammadiyah 
Playen Kabupaten Gunung Kidul, Tesis, Jurusan Magister Studi Islam, UMY, 
2012. Penelitiaan ini membahas dan menitikberatkan pada pengejawantahan 
visi dan misi Muhammadiyah dalam pembelajaraan dengan konsep Al Islam. 
Iwan Kuswandi, Tradisionalisasi Pondok Modern Studi Atas Pemikiran 
Pendidikan KH. Muhammad Idris Jauhari Di Tarbiyatul Muallimien Al-
Islamiyah Al-Amien Prenduan, Tesi, Jurusan Magister Pendidikaan Agama 
Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013. Penelitian ini mengungkap dasar 
pemikiran pendidikan Kyai Muhammad Idris Jauhari, serta mengetahui upaya 
tradisionalisasi pondok modern yang dilakukannya di TMI Al-Amien 
Prenduan. 
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Aminudin Faryabi, Studi Tentang Manajemen kepemimpinan KH. Imam 
Ghazali Bin Hasan Ustadz Dalam Membangun Sistem Pendidikan Di 
Madrasah Al-Islam Surakarta, Tesis, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 
IAIN Surakarta, 2012. Penelitian ini menitikberatkan pada bidang studi 
manajemen kepemimpinan dalam konteks studi historis pada biografi tokoh 
pendidikan. 
Siti Khotijah, Relevansi Pemikiran Ivan Illich Tentang Opportunity 
Web Dengan Sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah, Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan 
Kalijaga, 2013. 
Ahmad Syaifulloh, Pemikiran John Dewey Tentang Demokrasi 
Pendidikan dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam, Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan  Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan 
Kalijaga, 2006. 
Dari uraian di atas, terbukti bahwa terdapat penelitian tentang relevansi 
pemikiran terhadap lembaga. Berdasarkan telaah pustaka di atas, bahwa 
pembahasan tentang “Relevansi Pemikiran James Tooley tentang Sekolah 
Untuk Kaum Miskin Dengan PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti 
Indonesia Di Ds. Lebak, Kec. Grobogan, Kab. Grobogan” belum pernah ada 
yang membahasnya. Dalam penelitian ini  terdapat Pemikiran James Tooley, 
maka penelitian ini akan menjelaskan dan menganalisis relevansi pemikiran 
James Tooley dengan  PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti Indonesia. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Maka 
metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan metode 
sebagai berikut: 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 
yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2011: 3). Laporan penelitian ini berisi 
kutipan data untuk menggambarkan penyajiannya (Arif Furqon, 1998: 415) 
Metode diskriptif diartikan sebagai prosedur atau cara-cara 
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan obyek yang diteliti 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain), sebagaimana fakta yang 
aktual pada saat sekarang (Hadari Nawawi, 1992: 67). 
Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-
angka. Dengan demikian, laporan ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
membuat gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut boleh berasal 
dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi atau 
dokumentasi resmi lainnya. Untuk itu peneliti harus terjun ke lapangan dengan 
waktu yang cukup lama. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk 
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menggambarkan (to describe), memahami (to understand) dan menjelaskan 
(to explain) tentang suatu fenomena yang unik secara mendalam dan lengkap 
dengan prosedur dan teknik yang khusus sesuai dengan karakteristik 
penelitian kuantitatif, sehingga menghasilkan sebuah teori yang grounded, 
yaitu teori yang dibangun berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung (Zaenal Arifin, 2011: 143). 
Relevansi sekolah untuk kaum miskin dengan PAUD TPQ Anak Hebat 
diteliti secara kualitatif. Kenyataan di lapangan pada waktu pra penelitian 
diketahui bahwa PAUD TPQ Anak Hebat setiap tahun mengalami 
peningkatan jumlah siswa yang signifikan. Sehingga peneliti berkeinginan 
untuk mengetahui lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil 
penelitian akan disusun menghasilkan teori yang dibangun berdasarkan data 
yag diperoleh selama penelitian.  
 
B. Latar Seting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
PAUD TPQ Anak Hebat merupakan salah satu dari 5 PAUD TPQ yang 
berada dalam naungan Yayasan Bakti Indonesia yang terletak di Ds. 
Lebak, Kec. Grobogan, Kab. Grobogan. Alasan pemilihan lokasi 
dikarenakan terletak pada daerah terpencil namun eksistensinya dapat 
dirasakan oleh masyarakat disekitarnya sehingga dapat menjadi icon. 
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2. Waktu Penelitian  
Pra-penelitian dilakukan selama proses penyusunan proposal tesis yaitu 
bulan Oktober sampai dengan November 2015. Penelitian dilakukan 
tanggal 18 Januari  – 19 Februari 2016. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek  
Subjek utama penelitian ini adalah pengelola dan guru PAUD TPQ Anak 
Hebat Yayasan Bakti Indonesia. 
2. Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah pengurus yayasan, karyawan, 
pengurus komite sekolah, wali murid (orangtua murid) dan tokoh 
masyarakat. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengamatan (observasion) 
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2007: 4) 
Yang dimaksud pengamatan disini adalah melihat dan mengamati sendiri 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan yang sebenarnya. 
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Observasi ini digunakan untuk mengamati langsung tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pada manajemen PAUD TPQ Anak Hebat 
Yayasan Bakti Indonesia, lalu disusun panduan observasi. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (eksterviewer) yang 
memberi jawaban atas pertaanyaan itu (Moleong, 2011: 186). Metode 
wawancara adalah situasi peran antar pribadi bertatap muka (face to face). 
Pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan penelitian kepada 
seseorang yang diwawancarai atau responden untuk memperoleh jawaban-
jawaban yang relevan dengan penelitian. 
Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu agar memperoleh informasi mendetail 
tentang manajemen PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti Indonesia. 
3. Dokumentasi  
Suharsimi Arikunto (2006: 236) mengungkapkan bahwa metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini berfungsi sebagai 
pelengkap data yang digunakan untuk memperoleh data tentang pemikiran 
James Tooley dan manajemen PAUD TPQ Anak Hebat Yayasan Bakti 
Indonesia. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajad kepercayaan data yang diperoleh peneliti. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
perbandingan terhadap data (Moleong, 2011: 330). 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi berarti 
membandingkan  dengan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal tersebut dapat dicapai 
dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan data hasil wawancara dengan data dokumentasi. 
3. Membandingkan data hasil dokumentasi dengan data pengamatan. 
Teknik keabsahan data lainnya yaitu meningkatkan ketekunan 
pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan wujud dari 
peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti. Ini dimaksudkan guna 
meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh. Dengan demikian, peneliti 
dapat mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati (Sugiyono, 2014). 
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F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
analisis model interaktif dari Miles dan Huberman (1992: 12). 
1. Reduksi Data 
Reduksi data bertujuan untuk memudahkan pemahaman terhadap 
data yang diperoleh. Pada tahap ini, peneliti memilih data mana yang 
relevan dan kurang relevan dengan tujuan dan masalah penelitian, 
kemudian meringkas, member kode, selanjutnya mengelompokkan sesuai 
dengan tema-tema yang ada sehingga data yang diperoleh dapat dijadikan 
sebagai salah satu data yang konkrit dan dapat diuji kebenarannya. 
2. Penyajian Data 
Data yang telah dikumpulkan perlu disajikan semaksimal mungkin 
untuk menjawab tujuan penelitian. Penyajian data digunakan untuk 
menyajikan data secara akurat dari hasil reduksi data baik melalui 
observasi, dokumentasi maupun wawancara. Tujuannya supaya penyajian 
data yang disusun secara sistematis dapat dengan mudah dibaca atau 
dipahami secara keseluruhan oleh pembaca dan dapat diuji kebenarannya. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, untuk 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diverifikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih 
valid dan mantap. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi  James Tooley 
James Tooley adalah profesor bidang kebijakan pendidikan di 
Newcastle University, Inggris. Profesor Tooley meraih gelar Ph.D dari 
Institute Of Education, University of London, sedangkan gelar MSc ia 
sandang dari University of Sussex setelah sebelumnya ia memperoleh gelar 
BSc bidang Matematika juga dari University of Sussex. Pria kelahiran 
Inggris pada Juli 1959 ini memulai kariernya sebagai guru Matematika di 
Zimbabwe (1993-1996). Pada 1998, ia pindah ke National Foundation for 
Educational Research di Inggris.  
Setelah menyelesaikan pendidikan doktoralnya, ia sempat bekerja 
sebentar di Simon fraser University Canada dan University of the Western 
Cape Afrika Selatan. Studi post doktoral pertamanya ia jalani di departemen 
kajian pendidikan University of Oxford, di bawah bimbingan Profesor 
Richard Pring. Dari Oxford, ia kemudian pindah ke University of 
Manchester pada 1995. Sejak Juli 1998 hingga sekarang, ia mengabdi di 
Newcastle University.  
Selama 2007-2009, ia menjabat Presiden The Education Fund, Orient 
Global. Belakangan ini ia menjadi ketua perusahaan pendidikan di Ghana 
(Omega Schools Franchise Ltd) dan India (Empathy Learning Systems Pvt 
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Ltd), lembaga-lembaga yang menciptakan sekolah swasta berbiaya rendah. 
Sejumlah buku telah ia tulis, sedangkan karya-karyanya berupa artikel 
terpublikasikan diberbagai media massa ternama seperti Newsweek, 
Atlantic, Wall Street Journal dan Financial Times. Berkat penelitiannya 
tentang sekolah swasta untuk kaum miskin di India, China, dan Afrika, ia 
dianugerahi mendali emas oleh International Finance Corporation/Financial 
Times Private Sector Development Competition pada September 2006.  
Profesor Tooley kini membagi waktunya untuk dua tempat: 
Hyderabad, India, dan Beijing, China, tempat dia bekerja bersama para 
wirausahawan dan guru yang menginspirasi buku ini. 
2. Tinjauan Umum Yayasan Bakti Indonesia 
a. Profil Yayasan 
Nama lengkap yaitu Yayasan Bakti Indonesia yang berdiri pada 
tanggal 11 Januari 2011 beralamatkan di Jl. Pangeran Puger No. 70B 
Kelurahan Grobogan, Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan, 
Provinsi Jawa Tengah. Kode Pos: 58152. Telp (0292) 426008, 
085740881333. E-Mail baktindo@yahoo.com. Akta pendirian akta 
notaris No. 03 tanggal 2 Februari 2011 oleh notaris Endang Sri 
Wukiryatun, SH. Surat Keputusan Dewan Pengurus Lembaga Bakti 
Indonesia No. 84/TUS/DP/LBI/V/2012 tentang pendirian pusat kegiatan 
belajar masyarakat (PKBM) Bakti Indonesia NPWP: No. 31.281.3181-
514.000 atas nama Lembaga Bakti Indonesia. 
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Visi dari yayasan adalah terwujudnya pusat pendidikan masyarakat 
yang berbasis pada kearifan lokal demi peningkatan kesejahteraan sosial. 
kemudian untuk misinya yaitu: Menjadi pusat peningkatan sumber daya 
manusia; Mengupayakan penyelenggaraan pendidikan sepanjang hayat 
untuk semua lapisan masyarakat; Mewujudkan pusat riset dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; Menjadi pelopor dalam 
gerakan percepatan pembangunan di pedesaan; Mendorong jalinan 
kemitraan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait, baik pemerintah 
maupun swasta demi tercapainya tujuan lembaga. 
Yayasan yang memiliki slogan ”berbakti untuk masyarakat 
Indonesia” ini juga memiliki banyak unit usaha seperti: 
1) Pengembangan sumber daya manusia 
Pengembangan SDM meliputi: Pendidikan kecakapan hidup (life 
skill) lewat pelatihan dan kursus; Workshop; Training; Seminar; Studi 
banding; Program magang dan penempatan kerja; Program-program 
pengembangan sumber daya manusia lainnya. 
2) Pendidikan formal dan non formal 
Bidang ini meliputi: Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dan atau 
perpustakaan; Kelompok Belajar Usaha (KBU) dan atau kelompok-
kelompok usaha; Pendidikan kesetaraan sekolah dasar (Kejar Paket 
A), Pendidikan kesetaraan sekolah menengah pertama (Kejar Paket 
B), Pendidikan kesetaraan sekolah menengah atas (Kejar Paket C); 
Keaksaraan Fungsional (KF) dan atau gerakan pemberantasan buta 
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aksara; Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan atau kelompok 
bermain; Kelompok Belajar Olahraga (KBO) dan atau kelompok 
kegiatan keolahragaan; Program beasiswa dan atau bantuan biaya 
pendidikan; Bimbingan belajar. 
3) Keswadayaan Masyarakat  
Lahan garapnya meliputi: Pemberdayaan perempuan atau kesetaraan 
gender; Pembinaan dan perlindungan anak; Pemberdayaan orangtua 
lanjut usia; Program kesehatan masyarakat; Penyuluhan 
kemasyarakatan dan atau sosialisasi; Program pemberdayaan dan 
peningkatan kapasitas pemuda; Kelompok usaha pemuda produktif 
(KUPP) dan atau kelompok kewirausahaan pemuda; Pembinaan 
kelompok-kelompok pemuda; organisasi kepemudaan atau lembaga-
lembaga kepemudaan; Pengembangan seni, budaya dan pariwisata; 
Pendirian dan pengelolaan sanggar seni, keolahragaan; Pengembangan 
kewirausahaan masyarakat bidang pertanian, perikanan, peternakan, 
dan kebaharian; Pengembangan kewirausahaan masyarakat bidang 
jasa dan perdagangan; Pengembangan koperasi dan Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM); Pameran dan atau pemasaran produk; 
Kegiatan berbasis keagamaan dan kepercayaan; Pengembangan 
lingkungan hidup; Bakti sosial dan atau kegiatan sosial 
kemasyarakatan; Program keswadayaan masyarakat lainnya. 
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4) Gerakan Kepeloporan dan Percepatan Pembangunan 
Wilayah kerjanya meliputi: Bantuan hukum masyarakat; Perlindungan 
Hak Asasi Manusia (HAM); Pusat kajian masyarakat; Kajian ilmu 
pengetahuan dan teknologi; Program percepatan pembangunan di 
pedesaan; Pengawasan kebijakan pemerintah; Menjalin kerjasama dan 
kemitraan dengan lembaga lain; swasta, pemerintah, organisasi 
kemasyarakatan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi 
kepemudaan, Yayasan; Program kepeloporan dan percepatan 
pembangunan lainnya. 
Berbagai macam usaha tersebut di atas tentu saja tidak lepas dari 
hasil kerjasama dengan berbagai macam pihak atau intansi. Diantara 
beberapa intansi yang mendukung terselenggaraanya kegiatan-kegiatan 
di Yayasan Bakti Indonesia adalah: Kementerian Pemuda dan Olahraga 
Republik Indonesia; Pusat Pengembangan Pendidikan Non-formal dan 
Informal (P2-PNFI) Regional II Semarang; Dinas Pemuda dan Olahraga 
Provinsi Jawa Tengah; Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan 
Pariwisata (DISPORABUDPAR) Kabupaten Grobogan; Dinas 
Pendidikan Kabupaten Grobogan; Kesatuan Bangsa dan Lintas 
Masyarakat (KESBANGLINMAS) Kabupaten Grobogan.  
Selain itu juga ada dari UPTD DISPORABUDPAR Wilayah 
Grobogan; UPTD Pendidikan Kecamatan Grobogan; Dewan Pengurus 
Pusat Purna Prakarya Muda Indonesia (PPMI); Dewan Pengurus Daerah 
Purna Prakarya Muda Indonesia (PPMI) Provinsi Jawa Tengah; Dewan 
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Pengurus Cabang Purna Prakarya Muda Indonesia (PPMI Kabupaten 
Grobogan; Ikatan Duta Wisata (IDWG) Kabupaten Grobogan; Lembaga 
Pengembangan Kewirausahaan Pemuda (LPKP) Pangeran Puger; Pusat 
Kerja Gugus (PKG) Pangeran Puger Kecamatan Grobogan; Himpaudi 
Kecamatan Grobogan; IGTKI Kecamatan Grobogan; Karang Taruna 
Kabupaten Grobogan; Karang Taruna Pangeran Puger Grobogan; 
Kelompok Usaha Pemuda Produktif (KUPP) se-Kabupaten Grobogan. 
Dalam rangka upaya pemberdayaan anak, Yayasan Bakti Indonesia 
telah berhasil membantu membuka beberapa sekolah PAUD yang terdiri 
dari; 37 TK (Taman Kanak-kanak), 7 KB (Kelompok Bermain), 2 Pos 
PAUD dan 5 PAUD TPQ. Seiring dengan berjalannya waktu, Yayasan 
sudah berhasil memandirikan banyak PAUD artinya PAUD yang sudah 
dimandirikan sudah mampu berdiri sendiri dan tidak berada di bawah 
naungan Yayasan Bakti Indonesia. Memang itulah harapan dari ketua 
Yayasan “Setelah kami rintis, kami bina kemudian kami pacu untuk 
mandiri” dan berkat usaha dari Yayasan, sekarang hanya tersisa: 1 TPA 
(Taman Penitipan Anak), 2 KB (Kelompok Bermain) dan 5 PAUD TPQ. 
PAUD yang berbasis Taman Pendidikan al-Qur‟an tersebar di 5 
desa yang mempuyai nama sebagai berikut; PAUD TPQ Futuhiyah Desa 
Lebengjumuk, PAUD TPQ Tunas Bangsa Desa Karangrejo, PAUD TPQ 
Anak Hebat Desa Lebak, PAUD TPQ Manbaul Huda Desa Putatsari, 
PAUD TPQ Bintang Timur Kelurahan Grobogan. Kesemuanya terletak 
dalam satu kecamatan yang sama yaitu Grobogan. 
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Selain itu Yayaysan juga mempunyai Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Ngudi Ilmu Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan; 
Keaksaraan Fungsional (KF) Bakti Indonesia 1 Desa Getasrejo 
Kecamatan Grobogan; Keaksaraan Fungsional (KF) Bakti Indonesia 2 
Desa Ngabenrejo Kecamatan Grobogan; Kejar Paket A Bakti Indonesia 
Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan; Kejar Paket B Bakti 
Indonesia Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan; Kejar Paket C 
Bakti Indonesia Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan; Kelompok 
usaha batik tulis Sabdha Langit Dusun Klampok Desa Lebak Kecamatan 
Grobogan; Kelompok Usaha Batik Tulis Sabdha Langit Dusun Mrico 
Desa Lebak Kecamatan Grobogan; Kelompok Usaha Batik Tulis Sabdha 
Langit Desa Suru Kecamatan Geyer; Kelompok usaha Batik Tulis 
Sabdha Langit Desa Pojok Kecamatan Pulokulon; Kelompok usaha Batik 
Tulis Sabdha Langit Desa Tuko Kecamatan Wirosari.  
b. Letak Geografis 
Yayasan Bakti  Indonesia terletak di Kelurahan Grobogan, 
Kecamatan Grobogan sebelah selatan memiliki relief daerah pegunungan 
kapur dan perbukitan serta berada pada ketinggian sampai 50 meter di 
atas permukaan air laut dengan kelerengan 0° - 8°. Dilihat dari peta 
Kabupaten Grobogan terletak di sebelah utara kota Purwodadi. Secara 
administratif Kecamatan Grobogan terdiri dari 12 Desa, 438 RT, dan 79 
RW dengan ibu kota berada di Kelurahan Grobogan. Kecamatan ini 
mempunyai luas 104,56 Km
2 
dengan jumlah penduduk pada tahun 2009 
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sebanyak 74.219 jiwa. Nama 12 desanya yaitu; Grobogan, Getasrejo, 
Karangrejo, Lebak, Lebengjumuk, Ngabenrejo, Putatsari, Rejosari, 
Sedayu, Sumber Jatipohon, Tanggungharjo, Teguhan. 
Selanjutnya Kabupaten Grobogan merupakan Kabupaten terluas 
kedua di Jawa Tengah setelah Kabupaten Cilacap, dan berbatasan 
langsung dengan 9 Kabupaten lain. Letak astronomis wilayah antara 110° 
15' BT – 111° 25' BT dan 7° LS - 7°30‟ LS, dengan jarak bentang dari 
utara ke selatan ± 37 km dan dari barat ke timur ± 83 km. Dengan batas 
sebelah utara dengan Kab.Demak, Kab.Kudus, Kab.Pati, batas sebelah 
selatan dengan Kab.Ngawi, Kab.Sragen, Kab.Boyolali, batas sebelah 
barat dengan Kab.Semarang, kemudian batas sebelah timur dengan 
Kab.Blora (http://grobogan.go.id/profil/kondisi-geografi/letak-dan-luas-
wilayah di unduh hari senin tanggal 01-02-2016 pukul 13.00 WIB). 
Asal mula daerah yaitu ketika pasukan kesultanan Demak di bawah 
pimpinan Sunan Ngundung dan Sunan Kudus menyerbu ke pusat 
kerajaan Majapahit. Dalam pertempuran tersebut pasukan Demak 
memperoleh kemenangan gemilang dan runtuhlah kerajaan Majapahit. 
Ketika Sunan Ngundung memasuki istana, dia menemukan banyak 
pusaka Majapahit yang ditinggalkan dan dimasukkan ke dalam sebuah 
“grobog” nama lain dari kotak penyimpanan barang, kemudian dibawa 
sebagai barang boyongan ke Demak. Di dalam perjalanan kembali ke 
Demak, grobog tersebut tertinggal di suatu tempat karena sesuatu sebab, 
tempat itulah yang kemudian disebut Grobogan. 
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c. Kepengurusan 
Pelindung : Bupati Grobogan 
Penasehat : Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan 
  : Kepala Bidang PLS Dinas Pendidikan Kab.Grobogan 
Pembina : Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan Grobogan 
  : Penilik PLS Kecamatan Grobogan 
Penanggung Jawab : Kepala Lembaga Bakti Indonesia 
Direktur  : Andreas Indro Bagus Setyo Nugroho, A.Md. 
Sekretaris  : Sri Nuryanti, S.Pd. 
Bendahara  : Tjiptorini Witjaksani 
Bidang Pendidikan Anak Usia Dini dan Pemberdayaan Perempuan 
   : Risa Omami, S.Pd. 
   : Meli Andriyani 
Bidang Pendidikan Kesetaraan dan Pendidikan Keaksaraan 
   : Sugiyanto, S.Pd. 
   : Bekti Wulansari, S.Pd. 
Bidang Pendidikan Keterampilan Sarana Prasarana dan Kesekretariatan 
   : Pugarta Dhalur Argiyantoro 
   : Zunif Wachida Sukroni, S.Pd. 
Bidang Usaha Ekonomi Produktif, Pemberdayaan Pemuda & Pemasaran 
   : Darajatun Surya Admaja, S.Psi. 
   : Tri Wahyu Utomo 
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Bidang Kemitraan, Pengembangan Teknologi Informasi,Bantuan Hukum 
   : Bibianus Hengky Widhi Antoro, S.H., M.H. 
   : Oscar Yustino Carascalao, S.Pd. 
Bidang Taman Bacaan Masyarakat, Kearsipan, dan Publikasi 
   : Ambar Budiadi, A.Ma.Pus. 
   : Sri Rahayu 
d. Sarana Prasarana 
Tabel 4.1 
NO JENIS JUMLAH KONDISI 
1 Gedung 1 Baik 
2 Ruang praktek 1 Baik  
3 Ruang kelas 2 Baik  
4 Ruang kantor 1 Baik 
5 Ruang administrasi 1 Baik 
6 Ruang perpustakaan 1 Baik 
7 Ruang pimpinan 1 Baik 
8 Ruang tamu 1 Baik  
9 Kamar mandi 3 Baik 
10 Netbook 1 Baik  
11 Laptop 1 Baik 
12 Proyektor 1 Baik 
13 Printer 2 Baik 
14 Pesawat telepon 1 Baik 
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15 Jaringan Internet (line speedy) 1 Baik 
16 Meja kantor 4 Baik 
17 Kursi kantor 8 Baik 
18 Meja kursi tamu 1 set Baik 
19 Meja praktek 1 Baik 
20 Meja belajar 30 buah Baik  
21 Kipas angin 2 Baik 
22 Rak buku 3 Baik  
23 Rak mainan 2 Baik  
24 Papan nama 2 Baik  
25 Almari kantor 3 Baik 
26 Papan informasi 1 Baik  
27 Struktur organisasi 1 Baik 
28 White board besar 2 Baik  
29 White board kecil 2 Baik  
30 LED TV 1 unit Baik  
31 Perangkat audio 1 set Baik  
32 Lahan parker 1 Cukup  
33 Scanner 1 Cukup 
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e. Pelaksanaan Kegiatan 
1) Kursus dan pelatihan 
Program kursus dan pelatihan diselenggarakan oleh PKBM Bakti 
Indonesia yang beralamatkan di Jl. Pangeran Puger No. 70B 
Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan 
Provinsi Jawa Tengah. Waktu operasional: Senin s.d. Sabtu pukul 
09.00 s.d.17.00 WIB. Jenis kursus dan pelatihan sebagai berikut: 
a) Kursus komputer yang meliputi: Microsoft Office Word; Microsoft 
Office Excel; Microsoft Office Power Point; Design Grafis. 
b) Kursus dan pelatihan membatik yang meliputi: desain motif batik; 
batik tulis; pewarnaan batik. 
c) Bimbingan belajar meliputi: tingkat SD; SMP dan SMA. 
2) Taman bacaan masyarakat 
Diselenggarakan oleh Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Bakti 
Indonesia yang beralamatkan di Jl. Pangeran Puger No. 70B 
Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan 
Provinsi Jawa Tengah. Waktu operasional: Senin s.d. Sabtu pukul 
09.00 s.d. 16.00 WIB. 
3) Keaksaraan fungsional 
a) KF Bakti Indonesia 1, Desa Lebengjumuk Kecamatan Grobogan 
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah; 
b) KF Bakti Indonesia 2, Desa Lebak Kecamatan Grobogan 
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah; 
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c) KF Bakti Indonesia 3, Desa Putatsari Kecamatan Grobogan 
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah; 
d) KF Bakti Indonesia 4, Desa Tanggungharjo Kecamatan Grobogan 
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah; 
e) KF Bakti Indonesia 5, Desa Teguhan Kecamatan Grobogan 
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah 
4) Pendidikan kesetaraan 
a) Kejar Paket A Bakti Indonesia, Jl. Pangeran Puger No. 70B 
Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan 
Provinsi Jawa Tengah; 
b) Kejar Paket B Bakti Indonesia, Jl. Pangeran Puger No. 70B 
Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan 
Provinsi Jawa Tengah; 
c) Kejar Paket C Bakti Indonesia, Jl. Pangeran Puger No. 70B 
Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan 
Provinsi Jawa Tengah. 
5) Pendidikan perempuan & kelompok belajar usaha 
a) Kelompok batik tulis Sabdha Langit Dusun Klampok Desa Lebak 
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah; 
b) Kelompok batik tulis Sabdha Langit Dusun Mrico Desa Lebak 
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah; 
c) Kelompok batik tulis Sabdha Langit Desa Pojok Kecamatan 
Pulokulon Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah; 
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d) Kelompok batik tulis Sabdha Langit Desa Suru Kecamatan Geyer 
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah; 
e) Kelompok batik tulis Sabdha Langit Desa Tuko Kecamatan 
Wirosari Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah; 
f) Kelompok desain batik tulis Sabdha Langit Dusun Ngrumpeng 
Desa Putatsari Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan; 
g) Kelompok desain batik tulis Sabdha Langit Kelurahan Grobogan 
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah. 
6) Pendidikan anak usia dini 
Beberapa layanan Pendidikan anak usia dini melalui jalur non-formal 
yakni: 
a) Taman Penitipan Anak 
 Taman Penitipan Anak (TPA) Bakti Indonesia; Jl. Pangeran 
Puger No. 70B Kelurahan Grobogan Kecamatan Grobogan 
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah. Waktu operasional: 
Senin s.d. Sabtu pukul 07.30 s.d. 17.00 WIB. 
b) Kelompok Bermain 
 Kelompok Bermain Bina Bangsa; Dusun Sidomulyo Desa 
Tanggungharjo Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan 
Provinsi Jawa Tengah. Waktu operasional: Senin s.d. Sabtu 
pukul 15.00 s.d. 17.00 WIB;  
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 Kelompok Bermain Nurul Burhan; Desa Tanggungharjo 
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa 
Tengah. Waktu operasional: Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu 
pukul 15.00 s.d. 17.00 WIB. 
c) Taman Pendidikan al-Qur‟an 
 PAUD TPQ Manbaul Huda; Dusun Tahunan Desa Putatsari 
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa 
Tengah. Waktu operasional: Senin s.d. Sabtu pukul 07.30 s.d. 
09.30 WIB. Pembayaran SPP sebesar Rp.20.000,- mempunyai 2 
ruang kelas dengan jumlah murid total 39 orang di kelompokkan 
menjadi 2 kategori umur yaitu kelas A umur 3-4 tahun dan kelas 
B 5-6 tahun. Materi ajar menggunakan modul dengan 
pengembangan dari masing-masing guru. Pengelola bernama 
bapak Yasir dengan latar belakang pendidikan tamatan kejar 
paket C sekaligus menjabat sebagai kepala dusun, terdapat 3 
tenaga pendidik yang masing-masing adalah tamatan SMP, 
SMA dan D1. Sekarang akan berdiri gedung baru yang 
merupakan ruang kelas untuk PAUD TPQ yang masuk pagi. Hal 
itu disebabkan karena gedung yang sekarang digunakan 
merupakan ruang bersama dengan TPQ murni yang beraktifikas 
di sore hari. Maka pengelola mempunyai kebijakan untuk 
membangun gedung baru dalam rangka menunjang kegiatan. 
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  PAUD TPQ Bintang Timur; Jl. Pucangsari No. 2A Kelurahan 
Grobogan Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan Provinsi 
Jawa Tengah. Waktu operasional: Senin s.d. Jumat pukul 07.30 
s.d. 09.30 WIB. Untuk SPP tidak dipungut biaya (gratis), lokasi 
PAUD berada di rumah pengelola sekaligus tenaga pendidik 
yang mengajar lebih dari 20 anak beliau bernama mas Pugarta 
Dalur seorang tamatan SMA dan sekarang sedang melanjutkan 
studi mengambil konsentrasi D3 di salah satu perguruan tinggi 
swasta di Surakarta. 
 PAUD TPQ Tunas Bangsa; Dusun Pondok Desa Karangrejo 
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa 
Tengah. Waktu operasional: Senin, Rabu, Jumat pukul 15.00 
s.d. 17.00 WIB.  Untuk SPP ditarik Rp.10.000,- tiap bulannya. 
Dari uang itu dialokasikan untuk modul, akan tetapi banyak dari 
orangtua yang tidak membayar uang SPP. Bukan mereka tidak 
mau untuk membayar apa yang menjadi tanggung jawabnya, itu 
disebabkan karena pendapatan yang tidak menentu dan lebih 
sering menganggur. Maka setiap SPP akan dibagikan para 
orangtua sengaja tidak memasukkan anak-anak mereka ke 
PAUD, karena keadaan yang seperti itu pengelola PAUD 
memilih mendiamkan yang penting anak-anaknya tidak putus 
sekolah. Tenaga pendidik berjumlah 2 guru sekaligus pengelola 
rangkap menjadi pendidik dengan riwayat pendidikan SMA. 
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 PAUD TPQ Anak Hebat; Dusun Klampok Desa Lebak 
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa 
Tengah. Waktu operasional: Senin s.d. Sabtu pukul 07.30 s.d. 
10.00 WIB. Pembayaran SPP sebesar Rp.50.000,- per bulannya 
dan terdapat modul untuk pendamping belajar. Jumlah peserta 
didik keseluruhan ada 43 dan dikelompokkan menjadi 3 bagian 
yaitu kelas A umur 1-2 tahun, kelas B umur 3-4 dan kelas C 
umur 5-6 tahun. Pengelola bernama bapak Hartono adalah 
lulusan SD, tenaga pendidik keseluruhan berjumlah 3 termasuk 
dengan istri dari pengelola dengan latar belakang pendidikan 
seluruhnya merupakan tamatan SMA. PAUD ini juga 
mempunyai perpustakaan mini dan tidak ketinggalan program 
membatik untuk orangtua siswa dan masyarakat. Memiliki 1 
gedung yang berada di samping rumah pengelola. 
 PAUD TPQ Futuhiyah; Dusun Pancur Desa Lebeng Jumuk 
Kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa 
Tengah. Waktu operasional: Senin s.d Kamis pukul 14.00 s.d. 
16.00 WIB. Untuk SPP tidak ditarik biaya (gratis) hal itu 
dikarenakan kondisi orangtua yang berkeberatan karena pagi 
anak mereka sudah masuk TK umum. Total keseluruhan ada 20 
siswa tanpa pengelompokan umur dan kelas. Tenaga 
pendidiknya sekaligus adalah pengelolanya yaitu sepasang 
suami istri yang berlatar belakang pendidikan SMA dan S1. 
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3. Gambaran Umum PAUD TPQ Anak Hebat 
a. Profil PAUD TPQ  
Nama Lengkap yaitu Pendidikan Anak Usia Dini Taman 
Pendidikan al-Qur‟an (PAUD TPQ) Anak Hebat yang berdiri pada 
tanggal 02 Juli  2013 beralamatkan di Dusun Klampok Desa Lebak 
Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah. 
Kode Pos: 58152. Telp 081383828739. Dasar hukum pendirian adalah 
SK dari ketua Yayasan Bakti Indonesia nomor: 010/TUS/YBI/VIII/2015. 
Visi dari lembaga adalah terwujudnya pusat pendidikan masyarakat yang 
berbasis pada kearifan lokal demi peningkatan kesejahteraan sosial. 
Kemudian untuk misinya adalah “Mengabdi untuk Grobogan bersemi”. 
(wawancara dengan pengelola sekolah, lampiran 4.a) 
„Sekolah memiliki 2 papan nama, hal itu dikarenakan 1 papan 
untuk sekolah dan papan yang lain untuk pemberdayaan 
masyarakat dengan membatik‟. 
 
Lembaga ini juga memiliki unit usaha untuk memberdayakan 
orangtua siswa dan masyarakat sekitar yaitu dengan kegiatan membatik 
yang bertempat di belakang rumah pengelola. Acara ini sangat disambut 
antusias oleh masyarakat khususnya orangtua siswa karena selain untuk 
mengisi waktu luang sembari menunggu anaknya bersekolah di PAUD, 
mereka dapat melakukan kegiatan yang bermanfat. Berawal dari 
kegelisan pengelola tentang keadaan masyarakatanya yang berada jauh 
terbelakang, maka hal tersebut didiskusikan dengan ketua Yayasan  
kemudian terbentuklah PAUD TPQ dengan berbagai keunikannya. 
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b. Letak Geografis 
PAUD TPQ Anak Hebat memiliki gedung atau bangunan yang 
bersebelahan dengan pengelola PAUD sekaligus juga berada pada tanah 
ahli waris yang bersangkutan. Hal tersebut menyebabkan sekolah terletak 
lumayan masuk pada gang-gang sempit di daerah desa Lebak. Tetapi hal 
tersebut tidak menghalangi puluhan murid untuk bersekolah disini. 
Kondisi atau keadaan fisik sekitar gedung PAUD adalah sebelah barat 
diapit oleh banyaknya rumah warga, sebelah timur merupakan sungai dan 
persawahan, sebelah utara berbatasan dengan kebun penduduk dan 
disebelah selatan merupakan kebun milik pengelola sendiri. 
Lebak berasal dari kata “Lereng” yaitu lereng gunung, dan „Bak‟ atau 
dibak yang berarti diurug. Lebak sama dengan lereng gunung yang diurug 
sehingga menjadi dataran. Konon pada jaman dulu wilayah desa ini berupa 
lereng gunung/bukit-bukit hutan belantara kemudian dibabat di bak oleh orang 
sakti/wali untuk dijadikan pemukiman penduduk maka lereng gunung alas yang 
dibabat atau dibak tersebut menjadi desa, dan dinamakan Lebak.  
Berada pada garis lintang 07°00‟41” S dan garis bujur  110°58‟34” T. 
Total luas wilayah yaitu 19,63 km
2. 
Jumlah penduduk per Januari 2012 adalah 
9.404 jiwa, Jumlah Dusun ada 6 (Lebak, Tunggul, Klampok, Linduk, Welahan) 
Jumlah RT/RW= 45 RT, 8 RW (http://grobogan.go.id/pemerintahan/desa/desa-
desa-di-kec-grobogan/222-desa-lebak-kec-grobogan di unduh hari senin 
tanggal 01-02-2016 pukul 14.00 WIB). 
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Potensi Perekonomian Desa Lebak diantaranya Pertanian (padi, 
jagung, palawija), Peternakan (sapi, kambing), Pertambangan (batu kapur, 
batu lempung). Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kayen, sebelah 
selatan dengan Desa Karangjati, sebelah barat dengan Desa Putatsari dan 
di sebelah timur berbatasan dengan Desa Lebengjumuk. Kondisi medan 
atau jalan menuju Dusun Klampok lumayan sulit dikarenakan akses 
jalannya masih banyak yang berupa tanah liat berbatu sehinggaa jika 
musim hujan datang maka jalan akan tergenanag air, becek dan licin. 
Apabila musim kemarau datang maka kondisi jalan akan menjadi berdebu 
sehingga membuat yang melintasinya harus hati-hati. 
c. Keunikan PAUD TPQ Anak Hebat 
Terdapat banyak keunikan pada sekolah ini yang akan diperinci 
melalui grafik kurva seperti yang terdapat pada Tabel 4.2 berikut ini. 
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Keterangan: 
1) Manajemen Personalia : SDM pengelola dan pendidik 
2) Manajemen Peserta Didik : Pengelompokan kelas berdasarkan usia 
3) Manajemen Kurikulum : Modul, RKH, RKM 
4) Manajemen Sarana dan Prasarana : Pengadaan Barang, ruang,  gedung 
5) Manajemen Keuangan : SPP, seragam, suplemen, pengayaan 
6) Manajemen Hubungan Masyarakat : Membatik 
PAUD TPQ Anak Hebat sebagai lembaga pendidikan non-formal 
yang bisa dikatakan baru, secara fasilitas sarana dan prasarana terutama 
gedung, memiliki keistimewaan berupa ruang yang berukuran 10 x 8 
meter yang berada disamping rumah pengelola. (wawancara dengan 
pengelola sekolah, lampiran 4.a) 
“Selanjutnya kami mengamati ruang yang dijadikan kantor, terkejut 
ketika melihat beberapa ruang kamar di rumah pengelola dialih 
fungsikan menjadi beberapa ruang sekolah diantaranya: kamar 
tidur tamu untuk ruang tamu, ruang tamu untuk ruang pengelola 
dan para guru. Kondisi masih bagus dan terawat karena 
sebelumnya dipergunakan untuk keperluan pribadi. Ruang 
perpustakaan terletak di ruang besar bercampur dengan ruang kelas 
kelompok C”. 
 
Bangunan satu lantai ini merupakan aset pribadi keluarga pengelola 
PAUD. Gedung yang didirikan mulai tahun kedua setelah berdirinya 
lembaga disebabkan karena membludaknya peserta didik pada setiap 
semesternya sehingga rumah pengelola tidak mampu lagi untuk 
menampung dan akhirnya pemilik rumah sepakat untuk membuatkan 
gedung baru. Pembiayaan pembuatan gedung murni dari pemilik rumah 
sekaaligus pengelola lembaga. Padahal pekerjaan pengelola hanyalah 
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sopir barang dan istrinya murni ibu rumah tangga sekaligus tenaga 
pendidik di lembaga tersebut. Belum lagi keistimewaan yang ke-dua 
terletak pada latar belakang pengelola PAUD yang hanya tamatan SD 
sedangkan tenaga pendidik merupakan alumni SMA dan kejar paket C.  
Tetapi hal itu tidak lantas membuat lembaga ini hilang arah dan 
kehilangan rasa percaya dirinya. Lewat dedikasi dan loyalitas terhadap 
lembaga akhirnya mampu membuktikan bahwa riwayat pendidikan tidak 
berpengaruh segnifikan terhadap proses belajar dan mengajar terlebih 
pada lembaga PAUD. Prestasi demi prestasi telah diraih oleh PAUD TPQ 
Anak Hebat diantaranya: Juara II lomba mewarnai tingkat Kabupaten 
serta lulusan dari lembaga ini dapat diterima dengan mudah pada seleksi 
masuk SD Negeri favorit di Kabupaten Grobogan dan sekitarnya. 
Keistimewaan yang ke-tiga yaitu model pengelompokan peserta didik 
yang digolongkan berdasarkan usia masing-masing. (wawancara dengan 
pengelola, lampiran 4.b) 
„Pada saat di kelas, saya mengikuti kegiatan inti sampai berakhir di 
hari ini, ternyata memang benar terdapat penggolangaan kelas 
berdasarkan usia‟. 
 
Hal itu menjadi sangat penting karena pada setiap fase 
perkembangan, faktor usia mempengaruhi pola pikir anak. Dan pada 
setiap jenjang usia, anak mempunyai kemampuan yang berbeda-beda 
dalam menerima penjelasan dari guru. Untuk lebih jelasnya kita dapat 
lihat data tersebut pada Tabel 4.3 di bawah ini. 
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Kelompok 
Jumlah Murid Tahun 
2013/2014 2014/2015 2015/2016 
A (usia 2-3 tahun) 3 8 8 
B (usia 4-5 tahun) 7 12 15 
C (usia 5-6 tahun) 11 17 20 
Jumalah 21 37 43 
 
Dari tabel tersebut di atas dapat kita nilai bahwa terjadi kenaikan 
yang baik dari tahun ketahun, termasuk pada tiap kelompok kelasnya. 
Hal itu dapat membuktikaan bahwa pengelolaan sudah baik. Berlajut 
dengan keistimewaan yang ke-empat yaitu terdapat pada materi 
kurikulum yang diberikan. Kita ketahui bersama bahwa lembaga ini 
merupakan PAUD berbasi TPQ secara otomatis akan sangat kental 
nuansa keagamaan dalam muatan pelajaran. (wawancara dengan guru, 
lampiran 4.d) 
„Gaya guru dalam mengajar berfareatif, ada yang sangat lunak, 
sedang dan terkadang ada guru yang dibuat  geregetan oleh peserta 
didik sehingga anak tersebut diberi hukuman ringan oleh guru yang 
bersangkutan‟. 
 
Dalam mendidik muridnya, para guru menggunakan berbagai 
strategi diantaranya; membagikan modul, melatih spikomotorik lewat 
bermain, bercerita, menyanyi, origami dan tadabur alam. Maka dari itu 
sudah menjadi kewajiban jika guru mempunyai rencana kegiatan harian 
(RKH), rencana kegiatan mingguan (RKM) atau yang umum disebut 
dengan silabus dan RPP. 
103 
 
Yang membuat lembaga ini berbeda dengan lembaga binaan yang 
lain karena mempunyai kegiatan yang dapat memberdayakan masyarakat 
sekitar khususnya para orangtua yang menyekolahkan anaknya 
dilembaga ini. Kegiatan itu adalah ketrampilan membatik, dimana alat 
dan bahan serta tempat ditanggung oleh lembaga dibantu Yayasan. 
Setelah beberapa kali dibina untuk keahlian membatik maka prodak 
mereka akan diseleksi oleh Yayasan untuk kemudian dijual dipasaran dan 
uangnya diberikan kepada yang membatik. Hal tersebut sekaligus 
menjadi keistimewaan yang kelima untuk lembaga ini.(wawacara dengan 
pengelola dan guru, lampiran 4.c) 
Dalam rapat juga ada agenda urun rembuk yang berisi mengenai 
usulan dari peserta rapat untuk kemudian dibahas bersama dan jika 
terdapat masalah maka akan dipecahkan secara demokratis. 
 
Masalah keuangan serasa tidak menjadi soal, padahal jika 
dibanding dengan PAUD TPQ yang lain PAUD TPQ Anak Hebat 
mematok SPP paling tinggi yaitu sebesar Rp.50.000,-. Paling tinggi para 
guru hanya menerima Rp.150.000,-/Bulan. Padahal sekolah masuk full 
yaitu hari senin s.d sabtu muali pukul 07.30 – 09.30 WIB. 
Dari bermacam data yang terkait dengan manajemen yang terdapat 
pada PAUD TPQ Anak Hebat, akan diperjelas lagi dalam rincian 
mengenai manajemen secara mendetail. Hal itu mutlak dilakukan supaya 
terkuak semua yang menjadi keunikan dari PAUD TPQ Anak Hebat di 
Desa Lebak kecamatan Grobogan Kabupaten Grobogan. 
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B. Penafsiran Data 
1. Sekolah Untuk Kaum Miskin Menurut James Tooley 
Ketika meneliti sekolah-sekolah swasta di India, Profesor Tooley 
berkeliling ke daerah kumuh di kota tua Hyderabad. Ia terkejut menemukan 
daerah itu dipenuhi sekolah-sekolah kecil, sekolah yang didanai secara 
mandiri oleh orangtua siswa, ia berusaha mencari tahu apakah sekolah-
sekolah itu mampu menyediakan pendidikan yang berkualitas. Dengan 
melakukan penelitian mendalam mengenai realitas kehidupan kaum miskin 
dibeberapa negara, Tooley menunjukkan betapa gelombang kesadaran dan 
kebangkitan orang miskin di berbagai penjuru dunia sangat tinggi untuk 
mencerdaskan anak-anak mereka tanpa sentuhan dan bantuan negara. 
Dalam petualangannya, Tooley sempat singgah dibeberapa negara dan 
menemukan fenomena yang tak terduga. Di sebuah daerah kumuh, ia 
menemukan sekolah-sekolah swasta yang melayani anak-anak miskin, 
dengan ukuran kelas yang kecil, nilai tes yang lebih tinggi dan guru-guru 
yang mempunyai motivasi tinggi. Sekolah swasta ternyata berkembang 
pesat diberbagai negara miskin di India dan Afrika. Namun para pakar 
pembangunan menolak itu semua, mereka beralasan bahwa tidak mungkin 
ada sekolah seperti itu. Hal ini ternyata dikarenakan para pakar ibarat 
menara gading yang tidak pernah mendatangi berbagai tempat kumuh yang 
banyak tersebar di negara-negara miskin, padahal diberbagai kawasan 
kumuhlah banyak muncul sekolah swasta yang bertujuan untuk melayani 
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kaum miskin di sana, misalnya di Hyderabad India , kota kumuh Makoko , 
kota Ga, di Ghana dan lain sebagainya.  
Kemudian menjadi pertanyaan, apakah mereka diminati? Ternyata 
jawabannya adalah iya. Mereka sangat diminati oleh kaum miskin disana. 
Bagaimana bisa mereka menyukai sekolah swasta yang membayar dari pada 
sekoah negeri yang gratis dan murah. Para pakar pembangunan di berbagai 
negara tersebut kemudian menolak bahwa mereka disebut sebagai orang 
miskin. Kembali lagi karena mereka percaya bahwa orang miskin tidak 
mungkin dapat sekolah di swasta dan pasti masuk sekolah negeri.  
James Tooley kemudian melihat dan melakukan wawancara. Berbagai 
alasan kenapa orangtua menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah swasta, 
bahkan memindahkan kembali dari sekolah negeri ke sekolah swasta. 
Berbagai alasan yang dulu juga saya temukan di Indonesia atau lebih 
tepatnya sewaktu saya masih sekolah dulu. Beberapa alasan adalah, 
orangtua melihat anak-anak mereka tidak mendapatkan apapun di sekolah 
negeri dan banyak guru negeri yang membolos atau datang terlambat atau 
jarang masuk.  
Mereka jarang memberikan pelajaran kepada murid-murid, hanya 
banyak mencatat saja dan anak-anak kemudian bermain. Bahkan ada kasus 
kasus yang dilihat sendiri oleh James bagaimana guru-guru negeri itu tidak 
masuk kelas dan hanya memberikan catatan dan mereka sibuk membaca 
surat kabar atau ngobrol. Ada kasus dimana guru tersebut tidak bisa 
berbahasa lokal dan selalu berbicara bahasa inggris (kebetulan di negara 
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tersebut bahasa Inggris menjadi pengantar dan beliau guru bahasa Inggris). 
banyak guru negeri yang tidak pernah tahu dan mendatangi kawasan 
kawasan kumuh tempat murid-murid mereka tinggal. Orangtua merasa 
bahwa anak mereka tidak diperhatikan dengan baik.  
Sangat berbeda dengan sekolah swasta walau mereka membayar 
(dengan biaya yang murah) namun mereka punya kuasa dan bisa melakukan 
protes. Pengelola berusaha agar bisa memberikan yang terbaik bagi murid-
muridnya, karena jika menurut orangtua , sekolah tidak memberikan yang 
terbaik maka mereka akan memindahkan anak mereka ke sekolah lain dan 
itu sama saja dengan kematian sekolah tersebut. Oleh karena itu sekolah 
sangat ketat dalam hal pembelajaran. Guru benar-benar mengajar dengan 
baik dan tidak akan berani membolos, karena membolos atau datang 
terlambat sangat besar kemungkinan maka akan mendapatkan teguran 
bahkan bisa diberhentikan.  
Bagaimana di sekolah negeri? Kasusnya sangat sama dengan 
Indonesia. Guru-guru negeri digaji berkali lipat dari guru swasta namun 
secara pembelajaran sangat rendah karena guru-guru berada di zona 
nyaman. Apabila guru melakukan pelanggaran (bahkan ada kasus berat 
dimana guru menghamili murid) maka mereka hanya akan dimutasi ke 
sekolah lain, tidak akan bisa diberhentikan karena mereka tidak memiliki 
wewenang. Guru-guru negeri memiliki etos kerja yang rendah, sangat 
berbeda dengan sekolah swasta, guru-guru memiliki etos kerja tinggi karena 
jika buruk mereka akan dipecat.  
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Sungguh sangat ironis karena secara umum guru-guru negeri di 
negara-negara tersebut umumnya memiliki kualifikasi pendidikan yang baik 
yang disyaratkan oleh pemerintah, hal yang tidak dimiliki oleh guru swasta. 
Begitu juga banyak sekali di sekolah negeri dimana guru-guru 
memperlakukan murid-murid mereka dengan tidak manusiawi. Mulai dari 
kekerasan hingga penghinaan karena berasal dari keluarga miskin.  
Sementara itu yang namanya gethok tular menjadi hal yang sangat 
kuat, dimana orangtua akan selalu membandingkan pendidikan anaknya 
dengan anak-anak di sekitarnya. Disaat mereka merasa bahwa anak mereka 
tidak akan mendapatkan apapun di sekolah swasta maka mereka akan 
mengeluarkannya untuk dipindahkan di sekolah swasta atau membantu 
mereka bekerja. Sekedar contoh di Afrika, hari sudah siang tapi anak anak 
masih bermain di luar dari pagi sementara anak-anak lain di sekolah swasta 
sibuk belajar di kelas, hal yang membuat orangtua dengan segera bergegas 
mengeluarkan anaknya dari sekolah tersebut. 
Berbagai usaha pemerintah, misalnya India membuat suatu aturan 
agar sekolah swasta bisa berdiri yang aturan itu tidak mungkin bisa dimiliki 
oleh sekolah swasta, misalnya memiliki lapangan bermain seluas lapangan 
sepak bola atau adanya toilet sekolah di Afrika dan untuk menyelesaikan 
semua itu sama halnya di Indonesia, maka suap menyuap menjadi hal yang 
umum agar mereka bisa survive. Untuk menguatkan hasil pengamatannya 
maka james Tooley melakukan penelitian diberbagai negara tersebut dan 
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hasilnya sangat mencengangkan. Kualitas pembelajaran secara umum di 
afrika lebih baik sekolah swasta dari pada sekolah negeri.  
Kasus yang berbeda adalah di Tiongkok dimana muncul sekolah 
swasta akibat jaraknya yang sangat terpencil dan jauh dari sekolah negeri 
terdekat sehingga muncul sekolah swasta dan inipun juga tidak diketahui 
(atau disembunyikan datanya) oleh pejabat pemerintah. Para pakar 
pembangunan selalu berfokus pada pembangunan dan bantuan kepada 
berbagai sekolah negeri diberbagai negara miskin, tapi faktanya ada banyak 
kasus korupsi yang membuat semua dana bantuan dari lembaga NGO atau 
negara hilang tanpa jejak.  
Ada banyak sekolah swasta yang Tooley datangi seperti yang 
diceritakan pada bukunya halaman 148-151, salah satunya berada di Cina. 
Sekolah dasar swasta itu terletak di permukiman miskin di Desa Xu Wan 
Jia, sebuah perkampungan dibalik pegunungan tinggi menjulang di Provinsi 
Gansu, Cina. Ruang belajarnya berada di halaman rumah Xing Ming Xin, 
sang pengelola. Sedangkan kantor sekolah merangkap sebagai tempat 
tinggal. Dengan segala keterbatasannya. Sekolah yang didirikan pada 1996 
itu memiliki 86 murid, 43 laki-laki dan 43 perempuan. Tanpa seragam, 
semuanya mengenakan pakaian beragam. Xing Ming Xin salah tingkah 
ketika ditemui James Tooley, Profesor bidang kebijakan pendidikan asal 
Inggris di rumahnya. Ia dan kerabatnya langsung menggeledah laci dan 
lemari, mencari rokok Lanzhou yang masih terbungkus rapi. Rupanya rokok 
itu sengaja disimpan untuk para tamu istimewa. 
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Setelah melepas sepatu, Tooley dipersilakan duduk di atas sebidang 
tanah yang ditinggikan, sebuah tempat tidur sederhana keluarga Xing. 
Dibantu Lu Xiang sebagai penerjemah, Tooley mulai berbincang dengan 
sang tuan rumah mengenai sekolah di desa terpencil itu. Menurut penuturan 
Xing, ia mendirikan sekolah itu karena desakan warga. Tujuh belas tahun 
silam yaitu tahun 1996, warga desa kecewa dengan nilai rendah anak-
anaknya yang belajar di sekolah negeri. Padahal, mereka tidak ingin anak-
anak mereka buta aksara. Warga yang mayoritas bekerja sebagai buruh tani 
itu pun memaksa Xing membuat sekolah. Pasalnya, Xing adalah satu-
satunya orang di desa itu yang memiliki ijazah SMA.  
Karena desakan itulah, Xing mendirikan sekolah tadi, dengan satu 
cita-cita: "menawarkan standar pendidikan lebih tinggi dibandingkan 
dengan sekolah negeri". Biaya sekolahnya 60 yuan (US$ 7,50) per semester, 
ditambah 25 yuan (US$ 3,13) per semester untuk buku pelajaran dan buku 
latihan. Biaya itu lebih murah dibandingkan dengan sekolah negeri terdekat 
yang mematok 75 yuan (US$ 9,38) per semester, ditambah biaya yang sama 
untuk buku pelajaran dan buku latihan. Padahal, sekolah swasta itu tidak 
menerima bantuan dana dari pemerintah sebagaimana sekolah negeri. 
Bahkan, dengan biaya sekolah semurah itu, Xing dan istrinya menyediakan 
makanan dan minuman untuk para murid. Namun ada alasan lain yang lebih 
penting selain biaya, yakni jarak sekolah negeri terdekat, yang harus 
ditempuh satu jam perjalanan kaki melewati medan terjal. Jika musim hujan 
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dan salju, jalanan tidak dapat dilalui dan sekolah negeri benar-benar tidak 
dapat diakses anak-anak buruh tani.  
Tapi, jangan salah, setiap ujian negara di Kabupaten, nilai ujian siswa-
siswi dari Desa Xu Wan Jia selalu lebih bagus daripada murid-murid 
didikan sekolah negeri. Sayangnya, sekolah swasta itu terancam bubar. 
Pasalnya, Xing kesulitan menemukan orang yang bersedia mengajar. Orang 
berijazah SMA rupanya enggan mendatangi desa terpencil itu. Bahkan 
orang-orang terpelajar dari desa itu lebih memilih mengadu nasib di kota 
ketimbang mengajar di sekolah Desa dengan gaji 200 yuan (sekitar US$ 25) 
per bulan. Karena hanya tersisa dua guru, Xing terpaksa menghapus kelas 4 
dan kelas 5 dan hanya menyisakan kelas 1, 2 dan kelas 3 saja. 
Motif sosial sangat terlihat di sekolah ini. Jika Xing mau standar biaya 
akan disamakan dengan sekolah negeri.  Dia memiliki 86 murid dengan 
biaya 75 yuan (9,38 dolar) per semester, maka pendapatannya adalah 6.450 
yuan (806,25 dolar) per semester atau 1.075 yuan (134,38 dolar) per bulan. 
Jadi dia mungkin saja mendapatkan uang sedikit lebih banyak daripada 
guru-guru lain, tetapi bukan itu yang diinginkan. Membuat sekolahnya tetap 
bertahan dengan tujuan membuat pendidikan dapat diakses untuk semua 
dengan kualitas baik menjadi nyata sudah cukup untuknya. 
Tooley dalam risetnya menemukan bahwa secara alamiah dibanyak 
daerah terdapat sekolah-sekolah swasta sederhana yang memberikan 
layanan kepada kaum miskin dengan biaya sekolah yang sekedarnya. 
Sekolah swasta ini dalam beberapa aspek mempunyai kelebihan dibanding 
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sekolah negeri yakni: (1) guru lebih disiplin dan bertanggungjawab karena 
diawasi pengelola dan orangtua murid, (2) kurikulum pelatihan lebih 
fleksibel dan sesuai kebutuhan siswa, (3) guru berasal dari lingkungan 
murid sehingga interaksi dan komunikasi guru dan murid menjadi intensif, 
(4) rasio guru dan murid di sekolah swasta lebih kecil dibanding sekolah 
negeri sehingga pembelajaran intens, (5) biaya sekolah per siswa di sekolah 
swasta lebih efisien, (6) ada subsidi silang antara siswa dari keluarga 
mampu dan kurang mampu.  
Dalam risetnya Tooley juga menemukan bahwa belajar bersama antar 
siswa (peer learning) sebenarnya sudah lama dikembangkan di sekolah-
sekolah tradisional di India. Metode ini yang kemudian dikenal dengan 
metode Madras. Metode ini kemudian diadopsi dan dikembangkan di 
Inggris dan belahan dunia lainnya.  
Oleh karenanya Tooley berpikiran untuk memberikan akses 
pendidikan kepada seluruh lapisan masyarakat, pemerintah di negara sedang 
yang berkembang harusnya tidak hanya mengembangkan sekolah negeri 
tetapi juga harus mengoptimalisasikan keswadayaan masyarakat melalui 
sekolah swasta. Masyarakat miskin bukan berarti mereka tidak punya apa-
apa, mereka mempunyai sumberdaya hanya saja nilainya terbatas. 
Sumberdaya yang terbatas inilah yang harus dikelola dengan baik agar 
mereka mampu menolong dirinya sendiri untuk hidup bermartabat dan 
sejahtera di masa depan. 
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2. Manajemen PAUD TPQ Anak Hebat 
Berdasarkan ruang lingkup manajemen yang ada dalam lembaga 
pendidikan, dilakukan penafsiran data yang dikumpulkan dimana dalam 
penyelenggaraannya, masing-masing memerlukan fungsi manajemen. 
a. Manajemen Kurikulum 
Perencanaan kurikulum merupakan suatu hal  yang rumit dan  
diperlukan  fikiran yang fokus. PAUD TPQ Anak Hebat pada awal tahun 
pelajaran lebih tepatnya sebelum para siswa masuk ke sekolah, sudah 
terlebih dahulu melakukan rapat untuk koordinasi guna memutuskan dan 
membuat silabus serta perangkat pembelajaran yang lengkap, meliputi 
program tahunan, program semester dan materi yang akan disampaikan. 
Sedangkan program mingguan yang di dalamnya memuat rencana 
kegiataan harian, dibuat satu minggu sebelum hari pelaksanaan 
pembelajaran. 
Untuk menunjang terstandarisasi dengan materi Nasional maka 
sekolah menggunakan modul yang dinamakan majalah PAUD ceria yang 
disesuaikan dengan Permendiknas RI nomer 58 tahun 2009. Majalah ini 
terbit beredisi pada setiap bulannya dengan tema yang bervareatif yang 
disesuaikan berdasarkan kelompok usia. Pengorganisasian kurikulum 
dilakukan oleh guru sekaligus menjadi koordinator kurikulum dan 
merupakan istri dari pengelola sekolah. Setiap guru menyiapkan rencana 
kegiatan harian dan mingguan dikumpulkan pada koordinator kurikulum 
pada setiap minggunya untuk diperiksa dihari Sabtu. Kegiatan itu 
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semakin terlihat  pada saat pembuatan RKH (wawancara dengan guru 
koordinator kurikulum, lampiran 5.c). 
„Walaupun para guru masih banyak yang belum membuat 
instrument mengajar karena keterbatasan biaya tetapi mereka tetap 
membuat materi ajar ditulis pada tiap minggunya yang disebut 
dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan berpusat pada 
modul. 
 
Rencana kegiatan harian dapat digambarkan dalam tabel 4.4 
Rencana Kegiatan Harian 
PAUD TPQ Anak Hebat 
Semester Ganjil 
Kelompok         : 4-5 tahun 
Tema/Sub tema : Rekreasi 
Hari/Tanggal: 05-02-2016 
Waktu          : 07.30-09.30 
Indikator Kegiatan pembelajaran Alokasi Penilaian 
Pembuka 
Memacu 
semangat anak 
I. Tahap sebelum bermain 
- Baris, salam dan salim 
- Menirukan sikap do‟a 
- Menyanyi asmaul husna 
 
 
30 menit 
 
Isi 
Melatih syaraf 
motorik anak 
II. Tahab bermain 
- Bermain ibu jari 
- Menggambar dan warnai 
III. Istirahat 
- Anak bermain di luar 
- Pembagian snack 
 
 
 
60 menit 
 
Penutup IV. Tahab akhir   
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- Membaca do‟a sesudah 
makan 
- Membaca do‟a keluar 
rumah 
- Membaca do‟a selesai 
belajar 
- Salam dan salim 
 
 
 
30 menit 
 
 
 
PAUD TPQ Anak Hebat dalam program tahunannya sudah 
merencanakan apa saja yang akan dilakukan pada tahun pelajaran yang 
berjalan seperti mengaji Iqro‟, menulis dan melafadkan huruf hijaiyah, 
mengenal bulan-bulan qomariyah, termasuk di dalamnya terdapat 
kegiatan tadabur alam pada hari jum‟at yang rutin setiap satu minggu 
sekali, seni melipat kertas atau origami dilakukan untuk melatih saraf 
motorik anak juga satu minggu sekali, outing program yang dilaksanakan 
satu bulan sekali dapat berfungsi sebagai sarana refreshing dan rekreasi 
supaya anak didik tidak jenuh berada dalam lingkungan yang sama pada  
di sekolah. 
Sering dilakukan koordinasi yang bertujuan untuk melakukan 
koreksi serta evaluasi materi pembelajaran dan penyampaiannya kepada 
anak melalui forum harian ketika jam pelajaran telah selesai. Dalam rapat 
koordinasi dengan koordinator kurikulum, para guru juga mendapat 
pengarahan  mengenai kabar terkini dan solusi seputar permasalahan 
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proses belajar mengajar. Koordinator kurikulum juga membagikan 
formulir yang diisi oleh guru dalam merencanakan program minggu 
selanjutnya. Formulir yang telah diisi oleh para guru selanjutnya akan 
dikumpulkan kepada koordinator kurikulum dan langsung dikoreksi, 
apabila terdapat hal-hal yan dirasa kurang tepat maka akan langsung 
dilakukan pembenaran secara semestinya. 
Pengawasan dilakukan oleh pengelola salah satunya dengan 
melakukan supervise ke kelas-kelas, hal itu dilakukan sebagai langkah 
untuk mengetahui kesesuaian pengajaran di kelas dengan formulir 
rencana kegiatan mingguan yang dibuat oleh guru yang bersangkutan. 
Jika terdapat ketidaksesuaian maka pengelola akan langsung 
menyampaikan kepada guru yang bersangkutan pada forum koordinasi 
setiap minggunya. 
 Melihat paparan tersebut dapat diketahui manajemen kurikulum di 
PAUD TPQ Anak Hebat memiliki keunggulan dibanding dengan 
lembaga sejenis, terlebih lagi lembaga yang terdapat dalam satu Yayasan. 
Metode penyampai bahan ajar berupa muatan agama seperti melafazdkan 
do‟a sehari-hari, hadis pendek, asmaul husna, bulan qomariyah menjadi 
sangat mudah ditangkap oleh para siswa lewat bermain, bernyanyi 
kemudian bertanya. Hal tersebut menjadikan anak cepat hafal dengan 
lagu yang diberikan karena mudah untuk diingat dan menyanyikannya 
anak menjadi senang, sehingga terjadi pembelajaran yang menyenangkan 
tanpa meninggalkan materi yang wajib disampaikan. 
116 
 
b. Manajemen Peserta Didik 
PAUD TPQ Anak Hebat dalam melakukan manajemen peserta 
didik dengan rincian sebagai berikut: 
Perencanaan peserta didik dimulai ketika akan pendaftaran anak 
didik baru. Dimulai dengan langkah pengelola PAUD bersama dengan 
guru-guru menentukan target anak didik yang akan diterima. Target 
peserta didik yang akan diterima dilakukan dengan analisi kebutuhan 
yaitu penetapan siswa yang dibutuhkan disesuaikan dengan ketersediaan 
ruang yang ada. Berikutnya, rekrutmen anak didik pada dasarnya 
merupakan suatu pencarian, menentukan dan menarik pendaftar yang 
mampu menjadi anak didik. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: pembentukan panitia penerimaan anak didik yang melibatkan 
komponen guru dan keuangan. Kepanitiaan dibentuk dengan 
mempertimbangkan efisiensi pembagian tugas personil. Adapun kegiatan 
yang dilakukan oleh panitia penerimaan peserta didik baru yaitu: 
1) Sosialisasi pendaftaran 
Ada beberapa rangkaian sosialisasi PAUD TPQ Anak Hebat 
yang dilakukan secara terbuka, diantaranya melalui acara pertemuan 
ibu-ibu PKK, getok tular warga masyarakat. Hasil pengamatan dan 
wawancara dapat terlihat bahwa sosialisasi yang dilakukan sekolah 
belum maksimal, terbukti dengan belum adanya brosur atau selebaran 
dan pamflet serta baleho yang dibuat untuk mempromosikan sekolah. 
Namun biarpun belum maksimal dalam hal publikasi karena 
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terbatasnya biaya yang ada. Namun jumlah pendaftar tetap banyak dan 
melimpah hanya dari warga sekitaran saja. 
2) Pendaftaran 
Setelah dilakukan tahap sosialisasi maka pendaftaran peserta 
didik baru dimulai dengan proses: Membayar biaya pendaftaran dan 
administrasi sebesar Rp.100.000,-, Mengisi formulir pendaftaran yang 
berisikan data anak dan kedua orangtua, Wawancara orangtua untuk 
mengetahui kesiapan kerjasama orangtua dalam melakukan 
pendidikan terhadap anak. 
3) Pengumuman 
Setelah melalui proses pendaftaran maka dilakukan rapat untuk 
menentukan anak didik yang diterima. Pada prinsipnya semua 
pendaftar dapat diterima, kecuali kelas yang kuotanya sudah terlalu 
banyak. Pengumuman dilakukan dengan cara memanggil orangtua 
siswa kesekolah melalui komunikasi lewat telepon, serta undangan 
yang telah dibagikan sebelumnya. Kemudian orangtua bersama anak 
didik datang ke sekolah untuk dilakukan pengukuran seragam. 
Setelah beberapa tahapan di atas telah dilalui maka pengelola 
melakukan pengorganisasian anak didik dengan terlebih dahulu 
mengelompokkannya (wawancara dengana guru koordinator kesiswaan, 
lampiran 5.f).  
„Mengenai tugas bagian kesiswaan adalah membuat buku induk untuk 
data siswa masing-masing angkatan mulai awal hingga yang terkini‟. 
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 Tabel 4.5 
Buku Induk Siswa 
PAUD TPQ Anak Hebat 
Tahun ajaran 2015/2016 
No 
Induk 
Nama siswa Tempat, 
Tanggal Lahir 
Kelas 
A 
Kelas 
B 
Kelas 
C 
0059 Dani Dwi Atmaja Grobogan, 
28-05-2013 
    
0060 Bafi Saputri Grobogan, 
15-05-2013 
    
0061 Andika Bagus Saputra Grobogan, 
28-04-2013 
    
0062 Muhamad Ardiansyah Grobogan, 
14-10-2013 
    
0063 Muhamad Riski Wahyu Grobogan, 
10-03-2013 
    
0064 Muhamad Josi Pratama Grobogan, 
16-01-2011 
    
0065 Nila Yolanda Grobogan, 
23-09-2011 
    
0066 Gading Azekel Grobogan, 
04-12-2010 
    
0067 Zazkia Agustina Grobogan,     
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10-08-2013 
0068 Siska Uara Manarani Grobogan, 
17-03-2013 
    
0069 Aisyah Alfiyatus Grobogan, 
21-08-2013 
    
0070 Adit Prasetyo  Bima, 
08-07-2011 
    
0071 Fahril Aji Saputra Grobogan, 
10-02-2011 
    
0072 Hafizah Nurul Azahra Grobogan, 
31-05-2010 
    
0073 Jelita Eka Putri Grobogan, 
10-06-2011 
    
0074 Kharil Dian Pratama Grobogan, 
29-08-2010 
    
0075 Muhamad Rizatullah Grobogan, 
01-09-2010 
    
0076 Resty Dwi Anggraeni Grobogan, 
23-04-2011 
    
0077 Rafka Rafasya Grobogan, 
23-02-2012 
    
0078 Riski Candra Saputra Grobogan, 
21-07-2010 
    
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0079 Silviana Grobogan, 
23-03-2010 
    
0080 Ahmad Alfakusani Grobogan, 
17-03-2010 
    
0081 Alena Sepgilinda Grobogan, 
23-09-2010 
    
0082 Ahmad Ilham Nasihin Grobogan, 
02-07-2010 
    
0083 Eva Fitriana Grobogan, 
13-09-2010 
    
0084 Karina Lismawati Grobogan, 
11-08-2010 
    
0085 Mega Azahra Maharani Pasuruan, 
03-06-2010 
    
0086 Nur Salma Kholidah Grobogan, 
23-05-2010 
    
0087 Nurul Anggita Afgani Grobogan, 
28-05-2011 
    
0088 Renata Keyla Devi Grobogan, 
02-05-2011 
    
0089 Reno Gilang Pratama Grobogan, 
12-11-2007 
    
0090 Fera Aulia Grobogan,     
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03-08-2010 
0091 Wiwik Giyanti Grobogan, 
23-01-2011 
    
0092 Ahmad Ikbal Rehan Grobogan, 
01-08-2011 
    
0093 Alya Putri Karisma Grobogan, 
30-03-2010 
    
0094 Citra Cantika Grobogan, 
29-10-2010 
    
0095 Dely Fandra Kurniawan Grobogan, 
08-08-2011 
    
0096 Gilang Akfiana Grobogan, 
20-11-2010 
    
0097 Junian Rico Rizaldo Grobogan, 
03-06-2010 
    
0098 Nadya Farin Eka Grobogan, 
29-08-2011 
    
0099 Oktavia Adi Saputra Grobogan, 
26-110-2009 
    
0100 Amira Hesti Grobogan, 
15-05-2010 
    
0101 Novia Afanndi Grobogan, 
28-05-2011 
    
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Keterangan lebih lanjut dapat dimulai ketika tahun ajaran baru yaitu 
dengan: 
1) Penempatan dan pengelompokan anak didik yang sesuai dengan usia. 
Pengelompokan dilakukan dengan system kelas yaitu dibagi menjadi 
3, diantaranya: kelas A berumur 2-3 tahun, kelas B berumur 4-5 tahun 
dan kelas C berumur 5-6 tahun. 
2) Rapat awal merupakan kegiatan awal satu minggu sebelum kegiatan 
belajar mengajar dilakukan. Rapat ini menghadirkan semua orangtua 
beserta anak didiknya, kegiatan ini dilakukan untuk memberikan 
pemahaman sejak awal mengenai konsep sekolah dan diharapkan 
terjalain kerjasama yang baik antara sekolah dan orangtua untuk 
mendidik anak. 
3) Masa Orientasi Siswa (MOS) dengan serangkaian acara diantaranya: 
perkenalan guru dengan permainan yang  akan dimainkan bersama, 
perkenalan ruang, jalan-jalan seputar sekolah, perkenalan alat-alat 
permainan edukatif yang ada di sekolah. Inti dari kegiatan ini untuk 
memperkenalkan anak dengan lingkungan barunya sehingga anak 
menjadi lebih siap dan tidak menangis ketika proses pembelajaran 
sudah dimulai. Kegiatan ini berlangsung pada 1 bulan pertama dan 
tidak ada proses pembelajaran yang serius dikelas. 
4) Pembinaan dan pengembangan anak didik  dilakukan sehingga anak 
mendapatkan pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya dimasa 
yang akan datang. 
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5) Pencatatan dan pelaporan 
Langkah ini dilakukan sejak siswa diterima di sekolah sampai 
mereka tamat atau meninggalkan sekolah. Beberapa pencacatan yang 
ada meliputi: 
a) Buku induk 
Buku ini disebut juga buku pokok, berisi tentang catatan peserta 
didik yang masuk pada sekolah tersebut. Setiap pencatatan anak 
didik disertai dengan nomor pokok atau nomor induk siswa dan 
dilengkapi pula dengan data lain yang diperlukan. 
b) Daftar presensi 
Buku presensi anak didik dikelompokkan sesuai dengan kelasnya. 
Dalam satu kelas terdapat satu buku presensi sebagai buku catatan 
kehadiran siswa. Daftar hadir peserta didik penting untuk 
mengontrol tingkat kehadiran setiap anak, apabila anak sering tidak 
masuk maka guru akan langsung menghubungi orangtua atau 
datang kerumahnya untuk memastikan keadaan. 
c) Buku catatan pribadi anak didik 
Dalam buku ini berisi data yang lebih lengkap karena setiap peserta 
didik memiliki buku tersebut dan setiap hari akan dilakukan 
evaluasi oleh guru dan mengisi pada setiap kolom yang terdapat 
pada buku ini. Buku ini berisi antara lain: keadaan jasmani, 
psikologis anak dan kegiatan di luar sekolah. 
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d) Buku rapot 
Buku ini berisi tentang laporan hasil belajar siswa pada setiap 
semesternya. Selain dari pada nilai yang tercantum, juga terdapat 
pesan guru untuk orangtua mengenai penyebab dari prestasi anak di 
sekolah, baik  itu mendapatkan nilai yang bagus maupun kurang 
bagus. Harapan dari dituliskannya pesan tersebut tidak lain untuk 
menyadarkan orangtua bahwa pembelajaran tidak dapat dilakukan 
sepihak, perlu dukungan dari orangtua dan lingkungan masyarakat 
supaya pembelajaran dapat berlangsung dengan sukses. 
6) Kelulusan dan alumni 
Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen peserta 
didik. Pengelola membuat acara seperti perpisahan, dalam acara 
tesebut sekaligus diberikan sertifikat PAUD TPQ sebagai tanda anak 
didik telah lulus dari sekolah dan dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan di atasnya. 
Proses selanjutnya adalah pengarahan dari pengelola kepada 
orangtua dari peserta didik mengenai pembelajaran yang terbagi menjadi 
3 tahap yaitu pembukaan, isi dan penutup. Secara lengkap jadwal harian 
adalah sebagai berikut: 
1) Pukul 07.30-07.45 pengkondisian anak di halaman sekolah 
2) Pukul 07.45-08.00 salam, salim dan membaca do‟a belajar 
3) Pukul 08.00-08.30 membaca asmaul husna 
4) Pukul 08.30-09.00 kegiatan inti menggambar dan mewarnai 
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5) Pukul 09.00-09.15 istirahat dan makan snack 
6) Pukul 09.15-09.30  penutup, berdo‟a dan pulang 
Fokus jadwal tersebut digunakan pada hari senin sampai kamis, 
sedangkan hari jum‟at merupakan hari khusus untuk mengaji Iqro‟ 
disesuaikan dengan kelas masing-masing dan untuk hari sabtu 
pembelajaran kreatifitas melipat kertas (Origami). Hal itu bertujuan 
supaya anak-anak mendapatkan asupan materi yang berfareatif tanpa 
meninggalkan aspek religius. Anak didik PAUD TPQ Anak Hebat  
diarahkan untuk menjadi pribadi shaleh dan shalehah sesuai dengan visi 
dan misi sekolah. Sehingga dalam pembelajaran, pengarahan terhadap 
perilaku anak sangat diperhatikan dan diutamakan. Misalnya sebelum 
makan snack yanag dibagikan sewaktu istirahat, para guru mengajak 
siswa untuk berdo‟a bersama-sama, begitupun pada setiap aspek kegiatan 
tidak lupa para guru dalam membimbing murid untuk berdo‟a, sehingga 
murid terbiasa dalam melakukan setiap aktifitas diawali dahulu dengan 
berdo‟a. 
Dalam melakukan pengawasan kepada peserta didik, pengelola dan 
para guru melihat perkembangan setiap harinya mengenai keadaan 
peserta didik, hasilnya ditulis dalam buku catatan anak didik yang 
dilaporkan setiap bulannya kepada orangtua serta buku rapot yang 
dilaporkan setiap semester kepada orangtua murid. Apabila terjadi 
kesalahan penilaian hasil evaluasi maka orangtua supaya segera 
mengklarifikasi kepada guru atau pengelola sekolah agar dapat dilakukan 
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pembenaran secara semestinya dan sekaligus menjadi masukan yang 
positif kepada pengelola untuk segera ditindak lanjuti. 
Manajemen peserta didik di PAUD TPQ Anak Hebat sudah 
dilakukan dengan baik, dari mulai perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan dilakukan dengan rapi dan teratur. Walau 
begitu masih terdapat kekurangan dalam masalah teknis keseharian 
dalam pelaksanaan manajemen seperti halnya keterlambatan kedatangan 
anak didik, sehingga tidak mengikuti proses melafazdkan asmaul husna. 
Hal ini dapat di atasi dengan melakukan komunikasi yang intens kepada 
orangtua supaya anaknya tidak datang terlambat dan juga dilakukan 
motivasi oleh guru kepada siswa mengenai hal yang sama. 
c. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Dalam melakukan perekrutan SDM, pengelola sekolah 
merencanakan diantaranya: melakukan pengumuman tentang kebutuhan 
tenaga pendidik beserta dengan kualifikasinya melalui informasi dari 
mulut ke mulut, penentuan persyaratan bagi pelamar (surat lamaran, 
daftar riwayat hidup, foto copy KTP, foto copy ijazah terakhir, foto copy 
transkrip nilai dan foto), setelah terkumpul beberapa pelamar lalu 
dilakukan pemanggilan lewat sms atau telfon untuk dilakukan seleksi 
penerimaan. Penerimaan guru melalui seleksi wawancara dengan 
pengelola sekolah. Sepanjang perjalanan sekolah berkaitan dengan 
pelamar ketika telah melalu tahap wawancara maka dapat dinyatakan 
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diterima karena jumlah pelamar yang sedikit serta berkaitan dengan gaji 
yang tidak seberapa. 
Berlanjut pada pengorganisasian SDM dilakukan dengan 
administrasi yang teratur, tertulis dalam buku administrasi diantaranya: 
buku presensi (daftar hadir guru) yang mencantumkan jam kedatangan 
dan kepulangaan, Blinder yang berisi data guru, buku kepegawaian yang 
mencantumkan (nomor induk, nama, tempat tanggal lahir, jenis kelamin), 
buku data kepegawaian berisi data detail berikut dengan fotonya, buku 
cuti pegawai yang berisi awal cuti dan akhir cuti, buku mutasi pegawai 
mencantumkan jenjang kepegawaian dan masuk serta keluarnya pegawai 
dari sekolah. (Wawancara dengan guru, lampiran 5b) 
„Mengenai manajemen SDM sudah lebih baik daripada sebelumnya 
terdapat guru yang berijazah SMP. Mengenai sistem rekrutmen, 
yang penting ada niatan dan tekad yang kuat serta ijazahnya sudah 
minimal SMA kemungkinan besar akan diterima‟  
 
Jika dirinci mengenai SDM di sekolah ini adalah seperti daalm 
tabel 4.6  
 
Sumber Daya Manusia 
PAUD TPQ Anak Hebat 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Posisi Jumlah personil Tingkat pendidikan 
Pengelola atau 
(Kepala sekolah) 
1 orang SD 
Pendidik atau 
Guru 
3 orang SMA 
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 Pembinaan dan pengarahan SDM senantiasa dilakukan secara 
berkesinambungan, guna memajukan dan meningkatkan produktifitas 
kerja. Tujuannya meliputi pertumbuhan keilmuan, wawasan berfikir, 
sikap terhadap pekerjaanya dan keterampilan dalam pelaksanaan tugas 
sehari-hari, sehingga produktifitas kerja dapat ditingkatkan. Secara 
detailnya adalah sebagai berikut: 
1) Pengarahan kepada SDM dilakukan pada semua. Guru diikutkan 
dalam berbagai seminar dan pelatihan guru. 
2) Dalam rangka peningkatan profesionalisme kerja dan pelaksanaan 
tugas sehari-hari sesuai posisinya guru diberikan bimbingan agama 
(kajian rutin) satu minggu sekali. 
3) Pembinaan dilakukan juga dalam rangka memupuk rasa loyalitas 
kepada lembaga, supaya guru juga merasa memiliki sekolah dan 
menjaganya agar semakin berkembang. 
4) Mengadakan penataran dalam rangka penguatan wacana dan 
kemampuan dengan mendatangkan pengisi acara dari pengurus 
Yayasan yang berkompeten dalam bidangnya. 
5) Mengadakan acara santai untuk menumbuhkan ukhuwah dan 
menyegarkan pikiran, menetralisir salah paham, melakukan permainan 
bersama dan ditutup dengan makan besar, 
Pemantauan kehadiran senantiasa dilakukan melalui buku presensi 
kedatang dan kepulangan. Begitu juga dengan acara-acara yang bersifat 
kedinasan seperti rapat, seminar, pelatihan, penataran, dll juga dilakukan 
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presesnsi kehadiran. Pengawasan di kelas dilakukan dengan cara, 
pengelola secara berkala mengunjungi kelas secara bergantian untuk 
melakukan penilaian dalam bentuk pengamatan pada masing-masing 
gurunya. Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan maka pengelola 
mengadakan evaluasi setiap akhir bulan untuk memberikan serta 
mengatakan sekaligus mencarikan jalan keluar dari masalah yang 
dihadapi. 
Dari data di atas maka dapat dilihat bahwa manajemen peserta 
didik sudah berjalan baik, walaupun begitu masih ada hal-hal yang harus 
dilakukan perbaikan lagi seperti: menerapkan standar untuk penerimaan 
tenaga pendidik yang baru. Hal ini menjadi penting melihat guru yang 
mengajar di sekolah ini adalah tamatan SMA. Ini disebabkan karena para 
sarjana enggan untuk mengajar di Desa dan lagi-lagi berujung pada 
pertimbangan gaji yang dirasa begitu rendah dan bisa dikatakan tidak 
layak. Maka tidak menjadi soal jika tenaga pendidiknya lulusan SMA 
asalkan dengan kemauan yang kuat serta sering mendapatkan pengarahan 
dan pelatihan maka juga akan menghasilkan guru yang berkualitas baik. 
d. Manajemen sarana prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana PAUD TPQ Anak Hebat 
membutuhkan perhatian yang cermat mengingat barang maupun sarana 
sangat minim karena terkendala masalah biaya yang hanya cukup untuk 
operasional saja. Maka diperlukan strategi khusus untuk membuat 
sekolah ini memiliki infentaris berupa barang-barang yang menunjang 
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proses belajar. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat 
table terhadap kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu semisal untuk jangka waktu 
satu bulan, satu semester dan satu tahun. 
Langkah kedua melakukan analisis terhadap inventari sarana dan 
prasarana yang sudah dimiliki oleh sekolah. Langkah ketiga adalah 
menetapkan rencana belanja sarana dan prasarana yang dipandang efektif 
dan diperlukan untuk kelancaran kegiatan serta mencapai tujuan 
pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan. Proses awal ini 
dilakukan dengan teliti dengan memperhatikan beberapa hal seperti: 
jenis, jumlah, harga dan manfaat yang akan didapat dengan pengadaanya. 
Daftar rencana pengadaan sarana prasarana yang teah dibuat disesuaikan 
dengan anggaran biaya yang ada (wawancara dengan guru koordinator 
sarana dan prasarana, lampiran 5.d) 
„Sistem pengadaan barang adalah skala prioritas yang mendesak 
untuk segera ada lebih diutamakan dahulu, barang yang sudah ada 
dicatat dengan baik pada buku tersendiri‟. 
 
Setelah proses perencanaan dilakukan dengan cermat dan hemat 
maka dilakukanlah proses pengorganisasian dengan melakukan 
pendataan dari berbagai aspek kemungkinan yang ada, hal itu dilakukan 
untuk mempermudah melakukan pengecekan kondisi barang serta 
identitas barang, seperti tabel 4.7 
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Daftar Sarana dan Prasarana 
PAUD TPQ Anak Hebat 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
No Jenis Jumlah Kondisi 
1 Gedung 1 Baik 
2 Ruang Praktek 1 Baik 
3 Ruang Kelas 3 Baik 
4 Ruang Kantor 1 Baik 
5 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
6 Ruang Tamu 1 Baik 
7 Kamar Mandi 2 Baik 
8 Laptop 1 Baik 
9 Meja Kantor 1 Baik 
10 Kursi Kantor 3 Baik 
11 Meja Belajar 43 Baik 
12 Kipas Angin  1 Baik 
13 Rak Buku 1 Baik 
14 Papan Nama 1 Baik 
15 Almari kantor 1 Baik 
16 White Board Besar 1 Baik 
17 White Board Kecil 1 Baik 
18 LED TV 1 Baik 
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19 Perangkat Audio 1 Baik 
20 Lahan Parkir 1 Baik 
 
Keterangan lebih lanjut mengenai pengorganisasian yang meliputi: 
1) Buku inventaris barang, yang mencantumkan kode barang, nama 
barang, jumlah barang serta kondisi barang. 
2) Daftar inventaris buku perpustakaan yang mencantumkan nomer, kode 
buku, nama pengarang, judul buku, penerbit dan jumlah buku. 
3) Daftar inventaris dan keadaan gedung/ruang yang mencantumkan 
nomer, nama barang, pemilik barang, jumlah, nomer barang serta 
kondisi barang. 
4) Daftar pembelian dan pengeluaran barang pakai yang mencantumkan 
nomer, nama barang, jumlah barang bulan lalu dan jumlah barang 
bulan ini dan pemakaian dibulan ini serta jumlah akhir barang. 
Pengelola sekolah memberikan pengarahan kepada koordinator 
sarana prasana sekaligus merupakan tenaga pendidik, mengenai apa saja 
yang harus dilakukan untuk menjaga kondisi barang-barang yang 
merupakan inventaris sekolah dengan baik dan penuh rasa tanggung 
jawab. Apabila terjadi kerusakan pada barang sekolah maka koordinator 
sarana prasarana harus segera menyampaikan kepada pengelola sekolah 
untuk segera dapat dicarikan solusi pemecahan masalah. Rincian 
pendataan secara berkala juga mutlak harus dilakukan untuk kepentingan 
pengawasan. 
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Pengawasan yang terjadi di sekolah ini dilakukan dari mulai 
pelebelan barang yang dimiliki maupun barang baru dan sampai beberapa 
bulan kedepan akan selalu dipantau oleh pengelola sekolah. Manajemen 
sarana prasarana diharapkan dapat menciptakan kondisi yang 
menyenangkan bagi semua yang ada dilingkungan sekolah.  Hasil 
pengamatan dan wawancara dengan orangtua murid didapat bahwa 
kebersihan kamar mandi dan toilet PAUD TPQ Anak Hebat sudah baik. 
Hal ini menunjukkan dengan sarana prasarana yang dimiliki oleh 
sekolah sudah sesuai dengan dana yang dimiliki dan sudah memuaskan 
wali murid. Kekurangan dalam sarana prasarana adalah pada perawatan 
sarana prasarana yang dimiliki. Kelengkapan sarana prasarana juga harus 
semakin dilengkapi dengan seiring terus bertambahnya para peserta didik 
baru sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal, vareatif 
dan menyenangkan bagi anak didik. Tidak ketinggalan dalam perawatan 
yang baik akan dapat menghemat anggaran pengadaan barang. 
e. Manajemen Keuangan 
Perencanaan keuangan dibuat di awal tahun pelajaran  dengan 
mengelompokkan item pemasukan menjadi 5 item (uang pendaftaran, 
uang SPP, uang snack, uang seragam dan uang pengayaan). Pengeluaran 
juga dikelompokkan menjadi 5 item menyesuaikan pemasukan 
(wawancara dengan bendahara sekolah, lampiran 5.g). 
“Sebelumnya dikemukakan dalam forum rapat maka bendahara 
sudah membuat RABS yaitu rencana anggaran belanja sekolah 
beserta sumber-sumber pendapatan”. 
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Pengorganisasian keuangan menjadi kebijakan yang ditentukan 
pengelola sekolah dengan melalui pertimbangan orangtua. Sebagaimana 
yang tergambar pada table 4.8 
Rencana Anggara Belanja 
PAUD TPQ Anak Hebat 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
Pemasukan 
No Jenis Besaran Jumlah 
1 SPP Rp.50.000,- x 41 Rp.2.050.000 
Pengeluaran 
No Jenis Besaran Jumlah 
1 Majalah Rp.4.000 x 43 Rp.   172.000 
2 Snack Rp.25.000 x 43 Rp.1.075.000 
3 Pengayaan Rp.100.000/bulan Rp.   100.000 
4 Himpaudi Rp.50.000/bulan Rp.     50.000 
5 Kreatifitas Rp.10.000/bulan Rp.     10.000 
6 Crayon Rp.5.000 x 43 Rp.   215.000 
7 Gaji Guru Rp.130.000 x 3 Rp.   390.000 
8 Lain-lain Rp.38.000 Rp.     38.000 
   Rp2.050.000 
Pemasukan – Pengeluaran 
Rp.2.050.000 – Rp.2.050.000 
Hasil Akhir 
Rp.0 
 
135 
 
Sanantiasa dilakukan pertemuan yang intensif antara bendahara dan 
pengelola serta pengurus Yayasan, hal itu dilakukan supaya terjadi 
singkronisasi keuangan sekolah dengan baik. Pengarahan juga rutin 
dilakukan oleh pengelola sekolah, itu dikarenakan pada periode 
sebelumnya terjadi permasalah yang cukup pelik yaitu penggelapan uang 
tabungan peserta didik oleh bendahara dan sampai sekarang sekolah dan 
Yayasan masih menanggung hutang akibat penyelewengan tersebut. 
Tindakan antisipasi langsung dilakukan oleh pengelola beserta ketua 
Yayasan dengan jalan memecat bendahara terdahulu dan jabatan 
bendahara sekarang dipegang oleh guru dan istri dari pengelola sekolah. 
  Dalam menyusun anggaran, pengelola juga melibatkan komite 
sekolah supaya terjadi keterbukaan pembiayaan. Penyusunan anggaran 
yang melibatkan komite juga akan menambah rasa kepemilikan orangtua 
murid pada sekolah, sehingga apabila terjadi problem keuangan sekolah 
dapat dengan mudah membicarakan dengan orangtua murid. Hal itu juga 
dapat memperkecil prasangka buruk dari orangtua kepada sekolah atau 
Yayasan. Apalagi jika dikaitkan dengan banyak pendapat masyarakat jika 
sekolah swasta itu berorientasi pada bisnis keuntungan saja. Padahal 
sekolah swasta yang berdiri tidak dapat semua digeneralisir bahwa 
mereka semua mencari keuntungan, masih banyak sekolah swasta yang 
didirikan dengan idialisme untuk mencerdaskan anak bangsa seperti 
PAUD TPQ Anak Hebat ini. 
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Hal ini menunjukkan bahwa manajemen keuangan berjalan dengan 
baik dan penuh keterbukaan, sehingga uang yang ada dapat dilakukan 
pembelanjaan fasilitas yang dapat memberikan kepuasan kepada 
orangtua murid. PAUD TPQ Anak Hebat melakukan manajemen 
keuangan dengan keseimbangan antar pemasukan dan pengeluaran, 
dimuali dengan proses perencanaan penganggaran dan perhitungan sesuai 
dengan pos yang sudah disepakati bersama. 
f. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Sejak awal PAUD TPQ Anak Hebat berkomitmen untuk 
memberikan kontribusi kepada masyarakat sekitar sekolah. Perencanaan 
yang dilakukan oleh sekolah untuk membina hubungan yang harmonis 
adalah lewat pendayagunaan masyarakat dalam kegiatan membatik. 
Kegiatan semacam ini dirasa sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
mengingat banyak warga masyarakat yang masih belum mendapatkan 
pekerjaan yang tetap dan tidak sedikit dari mereka yang  menjadi 
pengangguran di rumah (wawancara dengan guru koordinator humas, 
lampiran 5.e) 
“Kegiatan sekolah juga ada yang melibatkan masyarakat salah 
satunya dengan membatik, kegiatan ini juga diikuti oleh penduduk 
di luar desa tempat sekolah berada dan sebelum kegiatan dilakukan 
maka sekolaah melakukan pendataan kepada warga sekitar”. 
 
Dilakukan pengorganisasian dalam hal pendataan yang dilakukan 
kepada orangtua murid dengan rincian seperti pada tabel 4.9 
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Data Orang Tua 
PAUD TPQ Anak Hebat 
Tahun ajaran 2015/2016 
No  Nama Ibu Pendidikan Usia Kerja Upah 
1 Siti SD 36 Petani Tidak tetap 
2 Rusmiyati SMP 25 Petani Rp.500.000 
3 Siti Mustiah SMP 23 Petani Rp.1.000.000 
4 Masiyem SD 35 Petani Rp.50.000 
5 Rini SD 25 Petani Tidak tetap 
6 Tutik SD 24 Petani Tidak tetap 
7 Kartini SD 29 Petani Tidak tetap 
8 Suparti SD 47 Swasta Rp.1.000.000 
9 Yuli Lestari SD 24 Swasta Tidak tetap 
10 Daryanti SD 25 Swasta Rp.1.000.000 
11 Darni SD 24 Petani Rp.200.000 
12 Sukini SD 28 Petani Rp.200.000 
13 Yuni SD 35 Petani Rp.200.000 
14 Kamti MTS 25 Petani Rp.200.000 
15 Wiwin SD 23 Petani Rp.300.000 
16 Yatmi SD 35 Petani Rp.300.000 
17 Suparwati SD 40 Petani Rp.200.000 
18 Ike Kiswati SD 24 Swasta Rp.200.000 
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19 Dian Luvi S1 31 Guru Rp.200.000 
20 Suwarni SD 24 Petani Rp.200.000 
21 Ninik Lestari SMP 34 Swasta Rp.200.000 
22 Nur Khalima SD 35 Rumah Rp.200.000 
23 Dewi Sundari SD 24 Swasta Rp.500.000 
24 Tri Yuli SD 26 Petani Rp.200.000 
25 Anik SMA 30 Swasta Rp.200.000 
26 Erni SMP 32 Swasta Rp.200.000 
27 Pujiyanti SMA 35 Swasta Rp.200.000 
28 Suharti SD 25 Swasta Rp.3.000.000 
29 Margijanti SD 24 Petani Tidak Tetap 
30 Dewi Iis SD 24 Swasta Rp.500.000 
31 Suhartini SD 26 Petani Tidak Tetap 
32 Kasmi SD 30 Petani Tidak Tetap 
33 Sutinah SD 33 Swasta Rp.1.000.000 
34 Sri Hartati SD 38 Petani Rp.200.000 
35 Susyanti SD 30 Petani Rp.200.000 
36 Puput SD 28 Petani Rp.200.000 
37 Prasetya SD 28 Swasta Rp.200.000 
38 Harni SD 27 Petani Rp.200.000 
39 Karmiyatun SD 29 Petani Rp.200.000 
40 Sumarmi S1 54 Guru Rp.200.000 
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41 Pipit SD 26 Swasta Rp.200.000 
42 Hanifah SD 25 Petani Rp.200.000 
43 Ari Putri SD 33 Petani Rp.200.000 
 
untuk merealisasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat lewat 
membatik dapat dirinci sebagai berikut: 
1)  Dilakukan pendataan dimulai dari keadaan orangtua murid terkait 
dengan pekerjaan dan pendapatan tiap bulan 
2) Pengelompokan kategori menengah kebawah untuk dimasukkan 
kedalam daftar orang peserta kursus membatik. 
3) Pengumpulan para orangtua untuk penawaran program membatik 
yang dilakukan dengan gratis sebagai bentuk bakti kepada masyarakat 
4) Program membatik dilakukan secara rutin seminggu 3 kali, bertempat 
di ruang belakang pengelola sekolah. 
5) Setelah dirasa mahir oleh Yayasan, mereka diorientasikan untuk 
masuk pada lahan bisnis dengan cara hasil membatik dipasarkan ke 
luar negeri oleh pengurus Yayasan. 
Pengarahan yang dilakukan oleh pengelola sekolah dan ketua 
Yayasan terkait dengan kegiatan membatik adalah melakukan 
pendampingan secara intensif pada tiap pertemuan di awal proses 
pelatihan membatik. Dalam prosesnya alat dan bahan disediakan dari 
pihak Yayasan. Setiap ada kesulitan yang dialami oleh pembatik maka 
pengurus dari Yayasan akan langsung memberikan pengarahan 
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secukupnya. Bila dirasa sudah baik hasil membatiknya maka akan 
diarahkan untuk membatik dengan motif yang sudah ditentukan oleh 
Yayasan untuk dilakukan finising dan menjadi prodak siap jual tentu 
dengan harga yang mahal karena batiknya ditulis dengan tangan. 
Pengawasan juga rutin dilakukan oleh pengelola sekolah beserta 
pengurus Yayasan. Bila bahan untuk membatik mulai menipis dan habis 
akan langsung dibelikan dengan yang baru. Selain itu apabila terdapat 
hal-hal yang tidak sesuai juga dilakukan tindakan secukupnya. Ketua 
Yayasan juga membentuk tim yang bertugas untuk mepromosikan batik-
batik buatan warga sekita sekolah.  
   Dari data di atas akan terlihat begitu harmonisnya hubungan 
sekolah dengan masyarakat sekitar, sampai terjadi pemberdayaan 
masyaarakat lewat kegiatan membatik.  Namun biarpun begitu, perlu 
dibentuk kegiatan-kegiatan yang berorientasi kepada pensejahteraan 
masyarakat. Baru-baru ini Yayasan sibuk menggarap projek baru yaitu 
paket nasi jagung instan siap saji. Tetapi hal ini masih dalam tahap 
pengkajian dan pembuatan label serta penjajakan geliat masyarakat 
terkait dengan pasar yang ada. 
. 
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C. Pembahasan 
Berdasarkan paparan data, setelah dilakukan analisis data dari ketelitian 
membaca dan memahami isi buku sekolah untuk kaum miskin karya James 
Tooley dengan (lampiran 7a, 7b, 7c, 7d, 7e, 7f) yang menunjukkan dimensi 
relevansi dan ketekunan pengamatan sehingga tersusun pada faktor pendukung 
(lampiran 8a) dan faktor penghambat (lampiran 8b). Maka penjabaran dari data 
yang ada adalah sebagai berikut.  
1. Relevansi Pemikiran James Tooley Tentang Sekolah Untuk Kaum 
Miskin Dengan Manajemen Kurikulum PAUD TPQ Anak Hebat 
“Walaupun terhitung murah tapi jangan salah, setiap ujian negara di 
Kabupaten, nilai ujian siswa-siswi dari Desa Xu Wan Jia selalu lebih bagus 
daripada murid-murid didikan sekolah negeri”. Kalimat tersebut adalah hasil 
dari riset James Tooley yang dikemas dengan bentuk cerita dan hal ini 
berkaitan dengan hasil penelitian yang kami lakukan pada salah satu PAUD 
TPQ di Kabupaten Grobogan. Meskipun sekolah terhitung murah tetapi 
pengelola tidak mengorbankan para peserta didik untuk mendapatkan 
pendidikan yang asal-asalan. Standar mutu yang tinggi menjadi garansi 
yang pasti dengan jalan mengoptimalkan kurikulum yang ada. Kurikulum 
yang dipakai pada PAUD TPQ Anak Hebat merupakan penggabungan dari 
model sekolah umum dan pelajaran agama serta berfokus pada terbentuknya 
pribadi yang berkarakter Islam sesuai dengan visi dan misi sekolah. Hal itu 
juga dapat tercermin dalam penafsiran data manajemen PAUD TPQ Anak 
pada bagian sebelumnya. 
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2. Relevansi Pemikiran James Tooley Tentang Sekolah Untuk Kaum 
Miskin Dengan Manajemen Peseta Didik PAUD TPQ Anak Hebat 
“Karena hanya tersisa dua guru, Xing terpaksa menghapus kelas 4 dan 
kelas 5 dan hanya menyisakan kelas 1, 2 dan kelas 3 saja”. Argumentasi 
tersebut Tooley dapatkan dari Mr.Xing yang merupakan pengelola dari 
sekolah swasta berbiaya murah. Dengan kata lain Xing telah 
mengelompokkan total 86 siwa yang terbagi 43 laki-laki dan 43 perempuaan 
ke dalam 3 jenjang kelas, itu dia lakukan berdasarkan penggolongan usia. 
Banyaknya murid tidak sesuai dengan jumlah huru yang ada membuat 
sekolah membatasi kelas yang ada.  
Hal ini juga berkaitan dengan hasil penelitian kami, dimana juga 
dilakukan pengelompokan pada PAUD TPQ Anak Hebat berdasarkan usia. 
Dari total 43 siswa dapat terbagi pada kelas A (2-3 tahun) sebanyak 8 siswa 
kemudian kelas B (4-5 tahun) sebanyak 15 siswa dan di kelas C (5-6 tahun) 
terdapat 20 siswa. Menjadi penting untuk memetakan atau menggolongkan 
pendidikan anak sesuai dengan usia, supaya anak menjalani proses 
pendidikan yang sesuai dengan tingkat psikologinya.  
Penggambaran mengenai manajemen peserta didik mulai dari awal 
sampai akhir terkait dengan tahapan-tahapan apa saja yang harus dilakukan 
juga dapat terlihat dari penafsiran data manajemen PAUD TPQ Anak pada 
bagian sebelumnya yang sudah disajikan dengan urut dan runtut sesuai 
dengan fungsi manajemen. 
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3. Relevansi Pemikiran James Tooley Tentang Sekolah Untuk Kaum 
Miskin Dengan Manajemen Personalia PAUD TPQ Anak Hebat 
“Xing adalah satu-satunya orang di Desa yang memiliki ijazah SMA 
kala itu, dibantu oleh 2 pemuda yang juga berijazah SMA sebagai tenaga 
pendidiknya”. Dari sini Tooley merasa kaget karena anak yang diajar oleh 
tenaga pendidik lulusan SMA mampu bersaing dengan tenaga pendidik 
yang kualifikasinya di atas jauh yang bergelar sarjana. Seolah membuka 
mata dunia bahwa semakin tingginya jenjang pendidikan seseorang tidak 
serta merta berpengaruh terhadap tingkat kematangan dan pengejawantahan 
disiplin ilmu sesuai dengan disiplin studinya. 
Hal ini juga berkaitan dengan hasil penelitian kami, Pada PAUD TPQ 
Anak Hebat ke-tiga tenaga pendidik atau guru pengajarnya merupakan 
lulusan SMA dan lebih membuat saya kagum adalah pengelolanya hanya 
merupakan lulusan SD pada salah satu sekolah di Kabupaten Grobogan 
tetapi sekolah yang kini dikelolanya menuai banyak prestasi ditingkat 
Kabupaten mengalahkan sekolah yang lain. Ternyata keikhlasan dan 
kesabaran dalam mengajar menjadi kunci keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar yang terejawantahkan menjadi kredibilitas daan kapabilitas guru. 
Penggambaran mengenai manajemen personalia mulai dari awal 
sampai akhir terkait dengan tahapan-tahapan apa saja yang harus dilakukan 
juga dapat terlihat dari penafsiran data manajemen PAUD TPQ Anak pada 
bagian sebelumnya yang sudah disajikan dengan urut dan runtut sesuai 
dengan fungsi manajemen. 
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4. Relevansi Pemikiran James Tooley Tentang Sekolah Untuk Kaum 
Miskin Dengan Manajemen Sarana Prasarana PAUD TPQ Anak Hebat 
“Sekolah swasta menempati halaman rumah pemiliknya, dengan 
kantor merangkap tempat tinggal dan ruang-ruang kelas diambil alih dari 
keluarganya”. Keadaan inilah yang Tooley alami ketika sesampainya di 
sekolah yang telah dituju. Pola pemikiran dari pengelola sekolah tentang 
bagaimana memaksimalkan sumber daya alam yang ada disekitarnya untuk 
dapat digunakan dengan seoptimal mungkin. Setting tempat yang Tooley 
lihat dari sekolah yang diamati menjadi bukti bahwa seorang lulusan SMA 
dengan tekad yang kuat dan peritungana yanag mataang dapat mengubah 
rumah menjadi sekolah yanag menyenangkan. 
Ini juga berkaitan dengan hasil penelitian kami pada PAUD TPQ 
Anak Hebat. Pengelola sekolah menjadikan ruang tamunya menjadi kelas-
kelas serta tempat kosong samping rumah dia sulap menjadi ruang yang 
dapat difungsikan menjadi kelas besar. Kenyataan ini juga membuat saya 
kagum dengan ketulusan hati pengelola lembaga sekolah ini. Keterbatasan 
tempat rupanya tidak menghalangi niat Bapak Hartono untuk mendirikan 
sekolah PAUD TPQ di desanya dan rumahnya menjadi solusi konkrit 
terhadap permasalahan tempat yang hampir menghalangi para anak-anak 
untuk memperoleh pendidikan. 
Perhitungan serta kemauan yang kuat dari seorang lulusan SD berbuah 
manis untuk daerahnya sendiri dengan mencerdaskan kehidupan Bangsa 
melalui pendidikan seutuhnya yang termanifestasikan pada PAUD TPQ.   
145 
 
5. Relevansi Pemikiran James Tooley Tentang Sekolah Untuk Kaum 
Miskin Dengan Manajemen Keuangan PAUD TPQ Anak Hebat 
“Biaya sekolahnya 60 yuan (US$ 7,50) per semester, ditambah 25 
yuan (US$ 3,13) per semester untuk buku pelajaran dan buku latihan, biaya 
itu lebih murah dibandingkan dengan sekolah negeri terdekat yang mematok 
75 yuan (US$ 9,38) per semester, ditambah biaya yang sama untuk buku 
pelajaran dan buku latihan maka gaji untuk pendidik sekitar 200 yuan 
sekitar 25 dolar per bulan”. Tooley pada saat itu bertanya-tanya dalam hati, 
apakah uang itu cukup untuk menjalankan operasional sekolah. Kemudian 
Tooley mengambil kertas dan menghitung dengan seksama. Diperoleh hasil, 
untuk menjalankan sekolah, uang itu bisa tetapi sangat minim sekali apalagi 
tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah.  
Hal ini berkaitan dengan penelitian kami di PAUD TPQ Anak Hebat, 
khususnya pada aspek pembiayaan di zaman yang semakin modern dan 
canggih, sekolah ini menggaji ketiga gurunya dengan gaji masing-masing 
Rp.130.000,- dengan jam kerja senin sampai dengan sabtu. Itupun masih 
baik karena sering kali guru mengalami penunggakan gaji atau bahkan tidak 
menerima dikarenakan  uang SPP dari wali murid belum terkumpul. Hal itu 
dapat terjadi karena sekolah murni hanya menggunakan uang SPP untuk 
menjalankan lembaga sedangkan bantuan dari pemerintah tidak dapat 
diharapkan. Pelajaran menarik yang dapat diambil adalah biaya tidak 
menjadi kendala untuk mencerdaskan anak bangsa, hal itu telah terbukti 
pada PAUD TPQ Anak Hebat. 
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6. Relevansi Pemikiran James Tooley Tentang Sekolah Untuk Kaum 
Miskin Dengan Manajemen Hubungan Masyarakat PAUD TPQ Anak 
Hebat 
“Tujuh belas tahun silam yaitu tahun 1996, warga desa kecewa 
dengan nilai rendah anak-anaknya yang belajar di sekolah negeri. Padahal, 
mereka tidak ingin anak-anak mereka buta aksara. Warga yang mayoritas 
bekerja sebagai buruh tani itupun memaksa Xing membuat sekolah. 
Pasalnya, Xing adalah satu-satunya orang di desa itu yang memiliki ijazah 
SMA”. Kalimat itu diucapkan kepada Tooley sesaat setelah obrolan 
berlangsung. Tooley menggarisbawahi dalam kalimat tersebut berarti 
hubungan Xing dengan masyarakatnya sudah dahulu terbilang baik dan 
setelah berdirinya sekolah, hubungan warga dengan sekolah juga dengan 
keluarga Xing menjadi sangat baik.  
Hal ini berkaitan dengan penelitian kami di PAUD TPQ Anak Hebat, 
dimana dalam membangun sekolah juga atas desakan beberapa warga 
setelah itu dalam rangka meningkatkan hubungan yang harmonis antara 
sekolah dengan warga masyarat maka dibuatlah kegiatan pendayagunaan 
masyarakat dengan membatik. Ini merupakan trobosan yang dilakukan oleh 
sekolah, selain anak-anak yang belajar, para orangtuanya juga belajar dan 
berkreasi yang mengubah menjadi pundi-pundi rizki. Ditambah untuk saat 
ini pengelola dan ketua Yayasan sedang sibuk melakukan langkah 
pemberdayaan untuk warga sekitar sekolah dengan membuat produk nasi 
jagung instan siap saji. 
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D. Hambatan dan Solusinya 
Pembahasan di atas selain memberikan gambaran mengenai hal-hal yang 
mendukung manajemen juga terlihat dengan jelas hambatan yang ada dalam 
manajemen lembaga pendidikan PAUD TPQ Anak Hebat, diantaranya adalah 
pemimpin atau pengelola sekolah masih perlu peningkatan dalam hal fungsi-
fungsi manajemen terhadap bawahaannya, SDM atau sumber daya manusia 
(guru dan tenaga kependidikan) menyangkut kemampuan dan 
profesionalismenya. Kekurang ini dapat diatasi dengan melakukan peningkatan 
kemampuan pemimpin, melakukan manajemen secara berkesinambungan. 
SDM yang dipimpin juga harus diberikan ilmu manajemen, sehingga terjadi 
hubungan yang sinkron antara yang dipimpin dengan yang memimpin. 
Hambatan yang lain adalah SDM yang sejak awal direkrut tidak memiliki 
latar belakang sarjana pendidikan. Hal ini tidak memenuhi standar minimal 
PAUD menurut badan akreditasi nasional, secara langsung mempengaruhi 
proses pendidikan di sekolah. Hal ini dapat di atasi dengan mengikutsertakan 
guru dalam pelatihan atau seminar pendidikan, khususnya pendidikaan anak 
usia dini. 
Perbaikan pembukuan atau administrasi pembiayaan juga perlu 
ditertibkan karena penganggaran yang baik juga ditentukan dari pembuatan 
laporan administrasi yang baik. Hal itu menjadikan pengelola mudah dalam 
memberikan laporan pembiayan kepada wali murid dengan akuran, terbuka dan 
akuntabilitas atau dapat dipertanggungjawabkan. Sarana dan prasaran yang 
dimiliki masih jauh dari kata ideal, perlu modal yang lumayan besar untuk 
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menjadikan taman bermain, mainan diruangan dan masih banyak lagi. 
Solusinya pengelola dapat mencari donatur atau penyandang dana yang 
bermotif sosial untuk ketercukupan dana guna pengadaan sarana prasarana 
yang baru. 
Secara keseluruhan hambatan yang ada di atas tidak begitu berarti 
apabila dalam melakukan  manajemennya PAUD TPQ Anak Hebat berfokus 
pada keunggulan yang dimilikinya. Metode pembelajaran al-Qur‟an menjadi 
program unggulan, yang merupakan bagian dari manajemen kurikulum dari 
PAUD TPQ Anak Hebat.  Hambatan yang ada tidak akan memberikan dampak 
yang signifikan dalam manajemen lembaganya, terlihat dari antusiasnya para 
orang tua murid untuk menyekolahkan anaknya di sekolah ini serta 
bertahannya mereka sampai putra-putrinya selesai atau dianggap telah tamat 
belajar di PAUT TPQ Anak Hebat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian serta penafsiran data dan 
hasil analisi, maka dapat dikemukakan bahwa : 
1. Terdapat relevansi terkait pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk 
kaum miskin dengan Manajemen PAUD TPQ Anak Hebat antara lain: 
Manajemen Kurikulum, Manajemen Peserta Didik, Manajemen Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan (Personalia), Manajemen Sarana Prasarana, 
Manajemen Keuangan dan Manajemen Hubungan  Masyarakat. 
2. Faktor yang mendukung manajemen ini adalah : 
a. Pengelola memiliki visi yang kuat ke depan 
b. Kemampuan dari SDM untuk memperbaiki diri dan meningkatkan 
kompetensi yang dimiliki 
c. SDM masih berusia muda mempunyai banyak cara untuk berkreatifitas 
d. Memiliki program pembelajaran al-Qur’an yang unggul 
e. Fasilitas sekolah yang cukup memadai 
3. Faktor yang menghambat manajemen adalah: 
a. Kemampuan pengelola sekolah dalam memanajemen SDM masih lemah 
b. SDM yang ada belum berkualifikasi sarjana pendidikan 
c. Lahan bermain masih belum diberdayakan secara optimal 
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4. Solusi dari hambatan yang ada dalam manajemen dapat di atasi dengan 
berfokus pada visi, misi dan tujuan lembaga, dengan mengedepankan 
program unggulan yang dimilikinya. Sehingga hambatan yang ada tidak 
berdampak signifikan terhadap lembaga. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisis dan juga penguraian terhadap relevansi 
pemikiran James Tooley tentang sekolah untuk kaum miskin dengan PAUD 
TPQ Anak Hebat, peneliti ingin menyumbangkan beberapa saran, khususnya 
dalam bidang manajemen pendidikan Islam diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi seorang  yang menjunjung tinggi kebenaran ilmiah apalagi  dalam hal 
pendidikan, pemikiran James Tooley membuat kita untuk bergerak dan 
bertindak untuk membuat perubahan, karena pemikirannya tidak banyak 
bersifat teori tetapi lebih pada aksi. 
2. Pengaplikasian manajemen pendidikan Islam memerlukan analisis lebih 
mendalam melalui fungsi-fungsi manajemen supaya hasil yang didapat lebih 
maksimal dan optimal. 
3. Kepada PAUD TPQ Anak Hebat yang berada di bawah naungan Yayasan 
Bakti Indonesia teruslah istiqomah berada pada garis idialis dengan bukti 
sekolah swasta tidak sertamerta berorientasi pada bisnis yang membabi 
buta.  Sehingga sekolah ini telah berhasil melaksanakan program sekolah 
untuk kaum miskin yang bermutu baik serta berbiaya terjangkau. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN PENGAMATAN 
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Lampiran 1. Pengamatan di PAUD TPQ Anak Hebat 
Kode Aktivitas Subyek/Informan Yang diamati 
P.01 Orientasi awal 
keadaan umum 
sekolah 
Pengelola sekolah, 
guru 
1. Kondisi geografis 
PAUD TPQ Anak 
Hebat 
2. Papan nama PAUD 
TPQ Anak Hebat 
3. Pagar PAUD TPQ 
Anak Hebat 
4. Ruang pengelola 
sekolah PAUD TPQ 
Anak Hebat 
5. Ruang perpustakaan 
PAUD TPQ Anak 
Hebat 
6. Ruang Yayasan Bakti 
Indonesia 
7. Ruang kelas PAUD 
TPQ Anak Hebat 
8. Kamar mandi/WC 
PAUD TPQ Anak 
Hebat 
9. Ruang membatik 
PAUD TPQ Anak 
Hebat 
P.02 Kegiatan sehari-
hari manajemen 
Pengelola sekolah, 
guru 
1. Kegiatan di kantor 
(ruang pengelola 
sekolah dan guru) 
2. Kegiatan diruang 
kelas 
P.03 Rapat sekolah Pengelola sekolah, 
guru 
1. Ruang rapat 
2. Gaya pengelola 
sekolah dalam 
memimpin rapat 
3. Partisipasi perseta 
rapat 
4. Suasana selama rapat 
5. Antusiasme peserta 
rapat 
6. Cara pengelola 
sekolah dalam 
menanggapi usulan 
7. Cara pengelola sekola 
dalam mengambil 
keputusan 
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P.04 Pembelajaran Guru 1. Ruang kelas 
2. Suasana kelas selama 
pembelajaran 
3. Perhatian anak didik 
4. Gaya guru dalam 
mengajar 
5. Partisipasi anak didik 
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LAMPIRAN 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN WAWANCARA 
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Lampiran 2.a. Wawancara dengan pengelola sekolah 
Kode   :W.01 
Subyek/Informan  :Pengelola sekolah 
Daftar Pertanyan 
1. Bagaimana penyusunan visi dan misi PAUD TPQ Anak Hebat? 
2. Bagaimana manajemen untuk mewujutkan tujuan PAUD TPQ Anak Hebat? 
3. Bagaimana mewujudkan manajemen menuju sekolah unggulan? 
4. Bagaimana anda membagi tugas-tugas di PAUD TPQ Anak Hebat? 
5. Bagaiman proses rekrutmen SDM PAUD TPQ Anak Hebat? 
6. Bagaimana upaya-upaya meningkatkan dan mengembangkan  SDM di  
PAUD TPQ Anak Hebat? 
7. Menurut anda bagaiman kedisiplinan anda, guru dan karyawannya? 
8. Apa yang menjadi semangat/motivasi anda mendirikan PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
9. Bagaiman anda menjaga stabilitas emosi dan kualitas guru PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
10. Bagaimana system pengganjian di PAUD TPQ Anak Hebat? 
11. Bagaimana hambatan anda dalam manajemen PAUD TPQ Anak Hebat? 
12. Bagaimana usaha anda untuk mengatasi hambatan dalam manajemen PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
13. Bagaimana proses penerimaan anak didik baru PAUD TPQ Anak Hebat? 
14. Bagaimana kurikulum dan pembelajaran di PAUD TPQ Anak Hebat? 
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15. Apa yang menajadi nilai tambah dari kurikulum dan pembelaran di PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
16. Bagaiman perencanaan, pengawasan dan control sarana dan prasarana PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
17. Bagaimana penyusunan anggaran di PAUD TPQ Anak Hebat? 
18. Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat disekitar PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
19. Apakah ada upaya dari sekolah untuk memberdayakan masyarakat? 
20. Bagaimana langkah sekolah dalam melakukan pemberdayaan masyarakat 
sekitar PAUD TPQ Anak Hebat?  
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Lampiran 2.b. Wawancara dengan guru 
Kode   :W.02 
Subyek/Informan  :Guru 
Daftar Pertanyan 
1. Menurut anada bagaimana kualitas personalia (Guru) di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
2. Bagaimana menurut anda manajemen SDM di PAUD TPQ Anak Hebat? 
3. Bagaimana proses rekruitmennya SDM PAUD TPQ Anak Hebat? 
4. Menurut anda, bagaimana peran pegelola sekolah dalam membagi tugas-tugas 
pekerjaan di PAUD TPQ Anak Hebat? 
5. Menurut anda bagaimana upaya-upaya pengelola sekolah meningkatkan dan 
mengembangkan SDM di PAUD TPQ Anak Hebat? 
6. Bagaimana pengembangan manajemen SDM di PAUD TPQ Anak Hebat 
dimasa yang akan datang? 
7. Menurut anda bagaimana kedisiplinan pengelola sekolah, guru dan karyawan 
PAUD TPQ Anak Hebat? 
8. Bagaimana semangat/motivasi anda bertugas di PAUD TPQ Anak Hebat? 
9. Bagaimana penilaian anda tentang system penggajian di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
10. Bagaimana tentang kenaikan pangkat di PAUD TPQ Anak Hebat? 
11. Bagaimana penilaian anda tentang kepemimpinan pengelola sekolah di 
PAUD TPQ Anak Hebat? 
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Lampiran 2.c. Wawancara dengan Guru 
Kode  : W.03 
Subyek : Guru (koordinator kurikulum) 
Daftar Pertanyaan : 
1. Bagaimana menurut anda jumlah guru dibanding dengan anak didik di PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
2. Bagaimana kualitas guru yang ada di PAUD TPQ Anak Hebat (memiliki 
standar yang sama dalam menyampaikan pembelajaran)? 
3. Kurikulum apa yang dipakai PAUD TPQ Anak Hebat? 
4. Bagaimana pengembangan kurikulum yang dipakai di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
5. Bagaimana muatan local yang dipakai di PAUD TPQ Anak Hebat? 
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pelaksanaan kurikulum di PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
7. Faktor yang mendukung pelaksanaan kurikulum di PAUD TPQ Anak Hebat? 
8. Bagaimana realisasi secara keseluruhan kurikulum di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
9. Bagaimana perencanaan ke depan berkenaan dengan kurikulum di PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
10. Apakah setiap awal tahun diadakan raker untuk membahas kurikulum ke 
depan? 
11. Apakah guru membuat program tahunan, semester dan bulanan setiap tahun 
pelajaran baru? 
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12. Apakah guru membuat rencana kegiatan mingguan dan harian sebelum 
menyampaikan pelajaran? 
13. Dalam pengembangan kurikulum, dilakukan secara perseorangan atau 
bersama-sama dibahas dalam sebuah raker? 
14. Dalam penilaian standar apa yang dipakai sebagai tolak ukur di PAUD TPQ 
Anak Hebat? 
15. Apakah ada kesepakatan antar semua guru ataukah kebijakan personal dalam 
melakukan penilaian harian ataupun laporan penilaian anak didik? 
16. Bagaimana mekanisme penilaian anak didik di PAUD TPQ Anak Hebat? 
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Lampiran 2.d. Wawancara dengan Guru 
Kode  : W.04 
Subyek : Guru (koordinator sarana dan prasarana) 
Daftar Pertanyaan : 
1. Apakah ada raker koordinator sarpras di awal tahun pelajaran di PAUD TPQ 
Anak Hebat? 
2. Apabila ya, apa saja yang dibahas dalam raker di PAUD TPQ Anak Hebat? 
3. Bagaimana manajemen pengadaan sarana dan prasarana di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
4. Bagaimana pengawasan sarana dan prasarana yang ada di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
5. Bagaimana penyimpanan sarana dan prasarana yang ada di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
6. Bagaimana mekanisme penghapusan/peremajaan sarana dan prasarana yang 
ada di PAUD TPQ Anak Hebat? 
7. Bagaimana penataan sarana dan prasarana di PAUD TPQ Anak Hebat? 
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Lampiran 2.e. Wawancara dengan Guru 
Kode  : W.05 
Subyek : Guru (Koordinator Humas) 
Daftar Pertanyaan : 
1. Apa tugas ibu selaku koordinator Humas di PAUD TPQ Anak Hebat? 
2. Bagaimana kerja Humas dalam melakukan perannya? 
3. Apa ibu juga terlibat dalam proses perekrutan guru dan karyawan? 
4. Apakah guru atau karyawan yang direkrut merupakan penduduk sekitar 
sekolah? 
5. Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat sekitar 
6. Apakah ada kegiatan sekolah yang melibatkan masyarakat sekitar? 
7. Apakah Humas di PAUD TPQ Anak Hebat melakukan tugas ke humasan 
untuk masyarakat di luar penduduk sekitar? 
8. Apabila ya, kegiatan apa saja yang dilakukan? 
9. Bagaimana hubungan sekolah dengan wali murid? 
10. Bagaimana cara menjembatani hubungan sekolah dengan wali murid? 
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Lampiran 2.f. Wawancara dengan Guru 
Kode  : W.06 
Subyek : Guru (Koordinator Kesiswaan) 
Daftar Pertanyaan : 
1. Apa saja tugas dari koordinator kesiswaan di PAUD TPQ Anak Hebat? 
2. Apakah koordinator kesiswaan menunjuk petugas khusus untuk UKS di 
PAUD TPQ Anak Hebat? 
3. Apakah ada jadwal kunjungan tetap dari petugas kesehatan setempat di 
PAUD TPQ Anak Hebat? 
4. Apakah ada buku catatan khusus mengenai data kesehatan anak di PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
5. Apakah perpustakaan yang ada sudah difungsikan secara optimal? 
6. Siapa saja yang dapat mengakses perpustakaan di PAUD TPQ Anak Hebat? 
7. Apa saja koleksi buku di PAUD TPQ Anak Hebat? 
8. Apakah koordinator kesiswaan menunjuk petugas khusus untuk perpustakaan 
di PAUD TPQ Anak Hebat? 
9. Apakah koordinator kesiswaan menunjuk petugas khusus untuk keamanan di 
PAUD TPQ Anak Hebat? 
10. Bagaimana sistem keamanan di PAUD TPQ Anak Hebat? 
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Lampiran 2.g. Wawancara dengan Bendahara 
Kode  : W.07 
Informan : Bendahara 
Daftar Pertanyaan : 
1. Apa tugas bendahara di PAUD TPQ Anak Hebat? 
2. Bagaimana pengelolaan keuangan di PAUD TPQ Anak Hebat? 
3. Apakah disusun RAPBS di awal tahun pelajaran? 
4. Apakah pelaksanaan di lapangan sudah sesuai dengan RAPBS? 
5. Dari mana sumber-sumber keuangannya PAUD TPQ Anak Hebat? 
6. Apakah dilakukan evaluasi diakhir tahun pelajaran tentang RAPBS yang 
disusun? 
7. Bagaimana kepemimpinan pengelola sekolah sekarang berkaitan dengan 
manajemen keuangan di PAUD TPQ Anak Hebat? 
8. Apakah ada pelaporan keuangan sekolah kepada wali murid dan atau 
masyarakat serta pemerintah? 
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Lampiran 2.h. Wawancara dengan komite sekolah 
Kode  : W.08 
Informan : Wali murid 
Daftar Pertanyaan : 
1. Apakah pertimbangan bapak/ibu menyekolahkan puteranya di PAUD TPQ 
Anak Hebat? 
2. Bagaimana menurut bapak/ibu guru dan SDM di PAUD TPQ Anak Hebat? 
3. Bagaimana menurut bapak/ibu manajemen secara keseluruhan yang ada di 
PAUD TPQ Anak Hebat? 
4. Bagaimana menurut bapak/ibu manajemen penerimaan anak didik di PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
5. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan anak didik di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
6. Bagaimana menurut bapak/ibu kurikulum di PAUD TPQ Anak Hebat? 
7. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan kurikulum  di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
8. Bagaimana menurut bapak/ibu sarana dan prasarana yang disediakan di 
PAUD TPQ Anak Hebat? 
9. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan sarana dan prasarana di PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
10. Bagaimana menurut bapak/ibu perihal pembiayaan anak didik di PAUD TPQ 
Anak Hebat? 
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11. Bagaimana menurut bapak/ibu pengelolaan keuangan di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
12. Bagaimana menurut bapak/ibu hubungan masyarakat sekitar dengan PAUD 
TPQ Anak Hebat? 
13. Bagaimana menurut bapak/ibu peran PAUD TPQ Anak Hebat di masyarakat 
sekitar? 
14. Bagaimana menurut bapak/ibu layanan perpustakaan di PAUD TPQ Anak 
Hebat? 
15. Bagaimana menurut bapak/ibu layanan kesehatan (UKS) di PAUD TPQ 
Anak Hebat? 
16. Bagaimana menurut bapak/ibu keamanan di PAUD TPQ Anak Hebat? 
173 
 
Lampiran 2.i. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat 
Kode  : W.10 
Informan : Tokoh Masyarakat 
Daftar Pertanyaan : 
1. Apakah bapak/ibu mengenal PAUD TPQ Anak Hebat? 
2. Apakah bapak/ibu merasakan keberadaan PAUD TPQ Anak Hebat? 
3. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan undangan untuk menghadiri acara di 
PAUD TPQ Anak Hebat? 
4. Apakah PAUD TPQ Anak Hebat melakukan respon yang baik terhadap 
masukan/kritikan dari masyarakat sekitar? 
5. Bagaimana harapan bapak/ibu berkenaan dengan hubungan PAUD TPQ 
Anak Hebat dengan masyarakat sekitar? 
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Lampiran 2.k. Wawancara dengan Pengurus Yayasan 
Kode  : W.11 
Informan : Pengurus Yayasan 
Daftar Pertanyaan : 
1. Bagaimanakah pola hubungan yayasan dengan PAUD TPQ Anak Hebat? 
2. Bagaimanakah wewenang pengelola sekolah PAUD TPQ Anak Hebat? 
3. Bagaimanakah pengelolaan SDM di PAUD TPQ Anak Hebat? 
4. Bagaimanakah pengelolaan anak didik di PAUD TPQ Anak Hebat? 
5. Bagaimanakah pengelolaan kurikulum di PAUD TPQ Anak Hebat? 
6. Bagaimanakah pengelolaan sarana dan prasarana di PAUD TPQ Anak Hebat? 
7. Bagaimanakah pengeloaan keuangan di PAUD TPQ Anak Hebat? 
8. Bagaimanakah hubungan Yayasan Bakti Indonesia dengan masyarakat 
sekitar? 
9. Bagaimanakah pengelolaan layanan masyarakat di PAUD TPQ Anak Hebat? 
10. Bagaimana hubungan wali murid dan komite PAUD TPQ Anak Hebat 
dengan Yayasan Bakti Indonesia? 
175 
 
LAMPIRAN 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
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Lampiran 3. Panduan Analisis Dokumen 
Kode Jenis Dokumen Hal yang diamati 
D.01 Profil Sekolah 1. Ijin Operasional 
2. Visi dan Misi Sekolah 
3. Tujuan Sekolah 
4. Prestasi Sekolah 
D.02 Presensi Guru 1. Jumlah Guru 
2. Keaktifan Guru 
3. Beban Guru 
D.03 Buku Induk Guru 1. Pendidikan Guru 
2. Usia Guru 
3. Status Pernikahan 
D.04 Formulir Pendaftaran 1. Kriteria anak didik 
2. Kesiapan anak didik 
bersekolah 
D.05 Formulir Observasi Anak 1. Tumbuh kembang anak 
2. Catatan awal kondisi anak 
D.06 Buku Induk Anak Didik 1. Jumlah anak didik 
2. Usia anak didik 
D.07 Rencana Pembelajaran 1. Persiapan mengajar 
2. Administrasi pengajaran guru 
3. Kemampuan guru membuat 
persiapan mengajar 
4. Metode yang digunakan dalam 
mengajar 
5. Penilaian yang digunakan 
D.08 Daftar Sarana dan Prasarana 1. Barang yang dimiliki 
2. Barang yang rusak 
D.09 Kartu SPP 1. Macam pembayaran 
2. Alokasi pembayaran 
D.10 Daftar Buku Perpustakaan 1. Macam Buku 
2. Jumlah Buku 
D.11 Buku Kegiatan Harian 
Keamanan 
1. Tugas Keamanan 
2. Jam Kerja 
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LAMPIRAN 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
HASIL PENGAMATAN 
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Lampiran 4.a Catatan Lapangan Hasil Pengamatan 1 
KODE  : CL/P.01 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 18 Januari 2016 
Jam   :  09.00 
Tempat  : Lokasi Sekolah 
Aktivitas  : Orientasi awal keadaan umum sekolah 
Informan  : Pengelola sekolah dan Guru 
Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : P.01 
Kode CL  : CL/P.01 
DESKRIPSI 
Pada pagi hari ini merupakan pengamatan yang pertama di sekolah PAUD 
TPQ Anak Hebat. Memasuki pintu gerbang yang terbuat dari anyaman bambu 
bernilai artistik menunjukkan nilai budaya tradisional masah kuat. Dari gerbang 
luar kemudian kami ditemui oleh salah satu guru yang sudah mengetahui maksud 
dan tujuan. Diantarlah kami menuju ruang pengelola sekolah dan sekaligus 
merupakan rumah tempat tinggalnya. Setelah bersalaman, kamipun di izinkan 
masuk untuk mengutarakan maksud dan tujuan dari kedatangan. Setelah 
melakukan prolog terkait dengan tujuan, kami meminta izin untuk melakukan 
orientasi awal keadaan umum sekolah. Mendengar hal itu, beliau mengizinkan 
dan mempersilahkan untuk dilakukan pengamatan dan penelitian seperlunya atau 
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sampai selesainya acara. Pengelola berpesan apabila mengalami kesulitan, jangan 
sungkan untuk meminta bantuan kepada orang-orang yang ada di sekolahan. 
Lokasi sekolah yang berada di lereng pegunungan Kendeng membuat mata 
terpukau melihat bukti ciptaan Yang Kuasa. Secara geografis, sekolah ini terletak 
di Dusun Klampok, Desa Lebak, Kecamata Grobogan, Kabupaten Grobogan, 
Profinsi Jawa Tengah. Sekolah ini menjadi strategi karena terletak di tengah Desa 
sehingga dapat diakses oleh beberapa Dusun terdekat, karena jarak masing-
masing Dusun 3 sampai 5 kilometer dengan kondisi jalan yang rusak dan berbatu 
serta beberapa ada tebing curam. 
Sekolah memiliki 2 papan nama, hal itu dikarenakan 1 papan untuk sekolah 
dan papan yang lain untuk pemberdayaan masyarakat dengan membatik. Kondisi 
papan masih bagus, terbuat dri MMT diletakkaan atau ditempel pada tembok 
gedung dan rumah. Pagar sekolah seperti yang telah disampaikan sebelumnya, 
terbuat dari anyaman bambu yang artistik dan memiliki nilai seni tersendiri. Pagar 
bambu sudah membuat para siswa tidak dapat keluar dari wilayah sekolah, 
sekaligus membuat para orangtua tidak khawatir dengan anak yang bermain 
terlalu jauh dari sekolah tanpa pengawasaan guru. 
Tempat bermain di sekolah belum terlalu banyak, hal ini disebabkan karena 
faktor pendanaan yang limit membuat pengelola untuk  membuat skala prioritas. 
Akan tetapi jenis permainan dalam masih dijumpai disini seperti: bola keci, 
puzzle, balok susun, dll. Selanjutnya kami mengamati ruang yanag di jadikan 
kantor, terkejut ketika melihat beberapa ruang kamar di rumah pengelola dialih 
fungsikan menjadi beberapa ruang sekolah diantaranya: kamar tidur tamu untuk 
180 
 
ruang tamu, ruang tamu untuk ruang pengelola dan para guru. Kondisi masih 
bagus dan terawat karena sebelumnya diprgunakan untuk keperluan pribadi. 
Ruang perpustaakaan terletak di ruang besar bercampur dengan ruang kelas 
kelompok C. Kemudian untuk ruang Yayasan terpisah jauh dengan sekolah 
karena terletak di pusat kecamatan yaitu Grobogan. Dikarenakan supaya mudah 
untuk dijangkau oleh semua lembaga yang bernaung di bawah Yayasan Bakti 
Indonesia. Untuk ruang kelas, sekolah memiliki 3 tempat yaitu kelompok A 
berada ikut dengan rumah pengelola karena jumlahnya tidak begitu banyak, 
sedangkan kelas B dan C bercampur menjadi satu ruang besar tetapi tetap berda 
pada kelasnya masing-masing karena jaraknya juga lebar serta diawasi oleh guru. 
Kamar madi/WC sebanyak 2 dan semuanya dalam kondisi baik, bersih serta 
terawat terbebas dari jentik-jentik nyamuk. 
 
TAFSIR : 
Letak yang strategi menjadi salah satu kunci keberhasilan pengembangan 
sekolah. Jarak yang tidak terlalu jauh dari beberapa Dukuh membuat orangtua 
mau menyekolahkan anaknya. Papan nama serta kondisi pagar yang unik dan 
enak dipandang membawa kesan tersendiri bagi yang melihatnya. Halaman yang 
luas membuat anak-anak bebas bermain  dalam wilayah sekolah. Ruang kantor 
kantor yang terlihat simple dan sederhanaserta sangat efisien dan kreatif, dengan 
beberapa aaktifitas di dalamnya. Kondisi kamar mandi menjadikan anak didik 
menjadi aman dan nyaman karena selalu dibersihkan oleh pengelola beserta 
keluarganya yang lain. 
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Lampiran 4.b Catatan Lapangan Hasil Pengamatan 2 
KODE  : CL/P.02 
Hari   : Selasa 
Tanggal  :  19 Januari 2016 
Jam   : 07.00 
Tempat  : Ruang Kantor dan ruang kelas 
Aktivitas  : Kegiatan sehari-hari manajemen 
Informan  : Pengelola sekolah dan Guru 
Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : P.02 
Kode CL  : CL/P.02 
DESKRIPSI 
Dengan semangat mengawali penelitian di pagi ini, saya mendatangi tempat 
penelitian yaitu PAUD TPQ Anak Hebat. Seperti hari kemarin saat pertama 
datang, suara anak-anak yang sedang asik bermain bersama yang lain. Mendengar 
suara sepeda motor dari kejauhan, pengelola sekolah langsung menghampiri saya 
dan mempersilahkan untuk masuk melanjutkan aktifitas penelitian. Alhamdulillah 
sambutan hangat saat berada di ruang multi fungsi yaitu ruang tamu rumah pribadi 
yang disulap menjadi kantor yang berisi pengelola dan para guru. Saya diberikan 
waktu untuk mengutarakan maksud dan tujuan datang. Pengelola mengawali 
pembicaraan lalu saya menyambung dibelakangnya.  
Setelah melakukan perkenalan, lebih lanjut saya melakukan pengakraban 
dengan beberapa tenaga pendidik atau guru yang sedang tidak mengajar. Dari 
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beberapa obrolaan ringan dengan beberapa guru, dapat diketahui bahwa pengelola 
tidak memiliki wakil serta guru mempunya tugas dobel, selain mengajar para guru 
juga menjabat pada struktur pengurus sekolah. Obrolan ini memberikan gambaran 
global mengenai manajemen di sekolah. Dirasa cukup untuk berbincang, saya 
meminta izin kepada pengelola untuk memasuki ruangan kelas untuk melihat 
proses pembelaran. 
Pada saat di kelas, saya mengikuti kegiatan inti sampai berakhir di hari ini, 
ternyata memang benar terdapat penggolangaan kelas berdasarkan usia. Anak 
didik dibiasakan untuk berdo’a membaca surat al-fatihah, asmaul husna dan do’a 
belajar dengan dibimbing oleh guru. Setelah kegiatan awal maka berlanjut pada 
kegiatan inti yaitu menggambar dan mewarnai serta menghafalkan ayat-ayat 
pendek. Waktu istirahat, anak-anak dikumpulkan untuk makan snack bersama di 
ruang kelas. Jam istirahat selesai untuk kemudian dilanjutkan persiapan pulang 
dengan jemputan orangtua masing-masing. 
 
TAFSIR : 
Pengelola sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsi, dibantu oleh para 
guru yang sekaligus menjadi pengurus lembaga sekolah. Guru di sekolah 
memiliki standar operasional sehari-hari di dalam melakukan manajemen terhadap 
anak didiknya. Hal yang sama dilakukan setiap hari sebagai proses pembiasaan 
sehingga anak akan terbiasa melakukan kebaikan dari mulai kecil. Tidak 
ketinggalan, untuk memaksimalkan peran otak kanan dan kiri pada anak maka 
guru juga memadukan materi menulis, menghafal, menggambar, dll. 
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Lampiran 4.c Catatan Lapangan Hasil Pengamatan 3 
KODE  : CL/P.03 
Hari   : Rabu 
Tanggal  : 20 Januari 2016 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Ruang Kelas 
Aktivitas  : Rapat Sekolah 
Informan  : Pengelola sekolah dan Guru 
Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : P.03 
Kode CL  : CL/P.03 
DESKRIPSI 
Pada watu itu selesai pembelajaran dilakukan rapat rutin dalam rangka 
koordinasi dan evaluasi hasil belajar. Acara rapat bertempat di kantor dan bersifat 
terbatas, artinya hanya dihadiri oleh pengelola dan guru yang mengajar. Saya 
diizinkan oleh pengelola untuk ikut dalam acara tersebut. Saya mengamati gaya 
pengelola dalam memimpin rapat yang terlihat nyentrik karena pengelola 
memakai sarung dan peci. Partisipasi peserta rapat sangat antusias, karena suasana 
yang kondusif dan nyaman  membuat semua betah. Dalam rapat juga ada agenda 
urun rembuk yang berisi mengenai usulan dari peserta rapat untuk kemudian di 
bahas bersama dan jika terdapat masalah maka akan dipecahkan secara 
demokratis. Dalam menerima usulan serta memutuskan perkara, pengelola sangat 
hati-hati dan mempertimbangkan untuk kepentingan bersama.    
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TAFSIR 
Rapat yang dilakukan sebagai langkah koordinasi dan evaluasi yang 
dilaksana  secara rutin dan berkala cukup intensif daan sekaligus menjadi 
supervise pembelajaran. Pengelola cukup sabar dalam menanggapi usulan-usulan 
dari para guru demi kemajuan dari sekolah. Tetapi ada poin yang saya liat dalam 
rapa, pengelola diharapkan dapat meningkatkan kemampuan personalianya 
sehingga tidak terkesan berat sebelah. Hal itu juga dapat membuat rapat 
berikutnya menjadi lebih berimbang karena mengakomodir pendapat semua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
185 
 
Lampiran 4.d Catatan Lapangan Hasil Pengamatan 4 
KODE  : CL/P.04 
Hari   : Kamis 
Tanggal  : 21 Januari 2016 
Jam   : 07.00 
Tempat  : Kelas PAUD TPQ Anak Hebat 
Aktivitas  : Pembelajaran 
Informan  : Guru 
Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : P.04 
Kode CL  : CL/P.04 
DESKRIPSI 
Pagi-pagi saya sudah sampai di tempat penelitian dan mempunyai cukup 
waktu untuk bersantai karena prose pembelajaran baru akan dimulai pukul 07.30 
WIB. Seperti biasa karena sekolah berada di rumah pengelola, saya juga sudah 
disambut oleh beliau dengan senyuman lebar serta mempersilahkan sayaa masuk 
untuk selanjutnya diajak ngobrol sambil minum kopi. Untuk ruang kelas saya 
sudah memahami dimana letaknya maka setelah ngopi bareng pengelola, saya 
meminta izin untuk langsung pergi ke kelas.  
Suasana kelas selama pembelajaran adalah ramai terkendali. Anak-anak  
sibuk bermain, berlari kesana dan kesini tetapi masih dapat di tenangkan oleh 
guru. Anak-anak tenang ketika sudah dipegangi buku untuk menggambar dan 
mewarnai. Gaya guru dalam mengajar berfareatif, ada yang sangat lunak, sedang 
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dan terkadang ada guru yang dibuat  geregetan oleh peserta didik sehingga anak 
tersebut diberi hukuman ringan oleh guru yang bersangkutan. 
 
TAFSIR : 
Tenaga pendidik PAUD TPQ Anak Hebat memiliki standar tersendiri dalam 
melakukan manajemen pengajaran sehari-hari terhadap anak didiknya. Hal I ni 
dilakukan setiap harinya untuk pembiasan, sehingga diharapkan anak didik akan 
terbiasa memiliki pola yang teraatur dalam kehiddupan sehari-hari sesuai ajaran 
Islam yang rahmatan lil ngalamin. 
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 LAMPIRAN 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
HASIL WAWANCARA 
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Lampiran 5.a Catatan Lapangan Hasil Wawancara 1 
KODE  : CL/W.01 
Hari   : Jum’at 
Tanggal  : 22 Januari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Kantor guru 
Subyek  : Pengelola sekolah 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.01 
Kode CL  : CL/W.01 
DESKRIPSI 
Beberapa hari penelitian, baru kali ini melakaukan wawancara dengan 
pengelola secara eklusif. Wawawncara saya mulai dengan pertanyaan yang sudah 
disusun pada panduaan wawancara. Mengenai penyusunan visi dan misi, 
pengelola mempunyai andil besar karena sekolah ini didirikan juga berangkat dari 
kegelisahan hati pengelola. Manajemen yang digunakan pada sekolah baru tahap 
berkembang dan tujuan sekolah baru sedikit yang sudah terlaksana. Pengelola 
mempunya cara tersendiri untuk melakukan manajemen agar sekolah menjadi 
unggul, salah satunya dengan berusaha merealisasikan apa yang menjadi usul 
masukan dari guru sewaktu rapat sehingga responnya menjadi cepat. 
Dalam melaksanakan tugas, pengelola membagi tuposi para guru sesuai 
keahlian masing-masing, ada pada posisi bedahara, koordinator kurikulum, sarana 
prasarana, humas, dll sehingga guru juga akan lebih bertanggungjawab dan 
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meresa ikut meliki sekolah. Proses rekrutmen SDM tidak menjadi hal yang 
dibesar-besarkan, syarat mutlak yang harus dimiliki yaitu berijazah SMA dan 
sayang pada anak kecil. Pengelola juga mempunyai upaya dalam mengembangkan 
SDM yaitu dengan sering diikutsertakan dalam berbagai pelatihan pendidikan, 
seminar atau bahkan penataran, hal itu bertujuan untuk meningkatkan wacana 
keilmuan dan kedisiplinan. Yang menjadi motivasi untuk tetap mengabdi di 
sekolah ini karena ingin memperbanyak investasi akhirat untuk hari akhir yang 
lebih baik. Mengenai sistem penggajian adalah di ambil dari uang SPP sebesar 
paling besar Rp. 130.00/bulan untuk 1 orang dan pengelola tidak mengambil 
sedikitpun untuk gajinya. 
Adapun hambatan yang ada tidak lebih berkutat pada dana, tetapi itu tidak 
dijadikan masalah sentral sehingga tidak berdampak signifikan kepada sekolah. 
Hal itu dapat di atasi dengan beberapa keunggulan yang dimiliki sekolah seperti 
focus prestasi anak, membanti,dll. Penerimaan anak didik pada PAUD TPQ Anak 
Hebat di klasifikasikan berdasarkan usia, terdapat kelas A untuk usia 1-2 tahun, 
kelas B untuk usia 3-4 dan kelas C usia 5-6 tahun. Tetang kurikulum, sekolah 
menginduk dari kurikulum yang diberikan oleh dinas pendidikan, beserta dengan 
buku serta modul-modulnya. Yang menjadi nilai tambah dari sekolah adalah 
berbasih taman pendidikan al-Qur’an sehingga muatan religiusnya tingi. 
Untuk mengawasi dan mengontrol sarana dan prasarana, pengelola sudah 
merapkan supervise tersendiri untuk itu seperti sering meninjau kelas, dan tempat-
tempat sekitar sekolah, jika ada yang tidak beres bisa segera dibereskan. 
Begitupun dengan penyusunan anggara yang dibuat jauh sebelum proses 
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pembelajaran di mulai. Untuk hubungan dengan masyarakat, sekolah ini terhitung 
sangat baik karena sekolah menyediakan program membatik dengan cuma-cuma. 
Hal itu membuat nama PAUD TPQ Anak Hebat semakin baik di asyarakat, 
karena tidak sekedar mendidik anak tetapi juga memberikan life skill kepada 
orangtua masrarakat sekitar. 
 
TAFSIR : 
Pada proses pendirian pendirian sekolah, pengelola merupakan tokoh 
sentral dalam menjadikan bangunan lahir maupun batin, salah satunya adalah visi 
dan misi yang terejawantah dalam kehidupan sehari-hari. Pelimpahan atau 
pemberian wewenang sudah dilakukan oleh pengelola sehingga terjalin kerjasama 
tim yang bagus. Perekrutan SDM tidak terlalu diperketat. Dalam meningkatkan 
kedisiplinaan, semangat kerja, pengelola selalu memberikan motivasi setiap 
selesai rapat koordinasi dengan cara membandingkan dengan dirinya yang dtidak 
mengambil gajinya tetapi diberikan untuk guru yang bersangkutan. 
Antusias masyarakat tinggi karena manajemen humas dari sekolah 
berjalan dengan baik sehingga berdampak terhadap terus menaiknya angka peserta 
didik dari tahun ketahun. Hal itu tentu saja sangat disambut positif oleh lembaga. 
Tidak sekedar hanya baik kepada masyarakat, sekolah juga memiliki kurikulum 
yang baik dan matang untuk di ajarkan kepada peserta didiknya. Sehingga 
harapan orangtua menjadi kenataan untuk mebuat anak-anaknya menjadi 
berprestasi. 
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Lampiran 5.b Catatan Lapangan Hasil Wawancara 2 
KODE  : CL/W.02 
Hari   : Sabtu  
Tanggal  : 23 Januari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Ruang guru 
Subyek  : Guru 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.02 
Kode CL  : CL/W.02 
DESKRIPSI 
Pagi ini saya menemui salah satu guru untuk menanyakan beberapa hal yang 
terkait dengan pertanyaan yang sudah saya buat. Yang pertama yaitu masalah 
kuantitas dan kualitas guru PAUD TPQ Anak Hebat yang merupakan lulusan 
SMA yang mempunyai ketekunan dan kesabaran  pada tiap individunya. 
Mengenai manajemen SDM sudah lebih baik daripada sebelumnya terdapat guru 
yang berijazah SMP. Mengenai sistem rekrutmen, yang penting ada niatan dan 
tekad yang kuat serta ijazahnya sudah minimal SMA kemungkinan besar akan 
diterima.  Dalam membagi tuganya, pengelola mengamanahkan kepada guru-guru 
tentang beberapa jabatan yang ada di sekolah. Upaya pengelola dalam 
meningkatkan dan mengembangkan manajemen adalah sering di ikutsertakan 
dalam pelatihan-pelatihan kependidikan. Dari faktor semangat dan kedisiplinan, 
pengelola dan para guru selalu berusaha menjaga selalu tampil prima dan totalitas. 
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Mengenaai sistem penggajian para guru merasa sebagai manusia biasa uang 
segitu sangat kurang sekali, kerja full pemasukan minim. Tetapi selalau pribadi 
yang mencoba melihat dunia dengan memandang kebawah maka besaran gaji 
sudah disyukuri dan diterima apa adanya, berharap suatu saat nanti Allah 
mengganti pengabdian mereka dengan pahala daan surga.    
 
TAFSIR : 
Manajemen SDM sudah cukup baik, diperlukan peningkatan dan pelatihan 
untuk menambah wacana dan pengalaman kerja mengingat dari latar belakang 
pendidik yang sedang-sedang saja. Apalagi sekarang zaman era globalosasi maka 
pendidik di daerah terpencilpun harus melek teknologi. 
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Lampiran 5.c Catatan Lapangan Hasil Wawancara 3 
KODE  : CL/W.03 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 25 Januari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Kelas kelompok A 
Subyek  : Guru (koordinator kurikulum) 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.03 
Kode CL  : CL/W.03 
DESKRIPSI 
Pada saat melakukan dengan guru yang mengajar di kelas A sekaligus 
menjadi coordinator kurikulum dibuka dengan senyuman dan rasa kekeluargaan. 
Menurut beliau Jumlah guru dengan murid tidak sebanding, tetapi pengelola 
masih kesulitan dalam menambah guru baru karena rata-rata lulusan SMA tidak 
mau mengajar di daerah terpencil, apalagi sarja sudah tidak akan mungkin mau. 
Mengenai kualitas guru rata-rata hampir sama dan mereka menyampaikan 
pelajaran sesuai kenyataan. Kurikulum yang dipakai adalah 2013 dan 
dikembangkan sendiri oleh pengurus yayasan dan pengelola. Muatan lokal yang 
dipakai lebih pada pengayaan diantaranya melipat kertas atau origami. 
Cara mengatasi hambatan adalah dengan dihadapi dan jangan pernah 
ditinggal lari jika masalah yang imbul besar maka akan segera dirapatkan dengan 
pengelola sekolah. Faktor yang mendukung pelaksanaan kurikulum adalah tidak 
194 
 
lepas dari kerjasama semua komponen yang ada untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan. Kedepan kurikulum juga akan selalau diperbarui dengan tetap 
menjaga muatan agama yang lebih banyak. Setiap semester juga diadakan rapat 
kerja untuk membahas kurikulum yang ada. Walaupun para guru masih banyak 
yang belum membuat instrument mengajar karena keterbatasan biayatetapi 
mereka tetap membuat materi ajar ditulis pada tiap minggunya yang disebut 
dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan berpusat pada modul. Standar 
penilaian dibahas bersama- sama dengan lebih dahulu disediakan draf rancangan 
penilaian oleh bagian kurikulum. 
  
TAFSIR : 
Secara global SDM  yang  dirasa sudah mengkafer proses pendidikan yang 
ada pada PAUD TPQ Anak hebat, akan tetapi para guru masih terkendala dengan 
hal-hal yang bersifat keadministrasian seperti RPP, silabus, prota dan promes serta 
instrument pendidikan yang lain. Target kurikulum cukup tercapai dengan baik, 
demikian juga dengan program unggulan yang dimiliki menjadi nilai tambah  bagi 
sekolah. 
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Lampiran 5.d Catatan Lapangan Hasil Wawancara 4 
KODE  : CL/W.04 
Hari   : Selasa  
Tanggal  : 26 Januari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Kelas kelompok B 
Subyek  : Guru (koordinator sarana dan prasarana)  
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.04 
Kode CL  : CL/W.04 
DESKRIPSI 
 Setiap awal rapat kerja dalam membahas rencana satu semester kedepan, 
guru yang sekaligus menjabat coordinator sarana dan prasarana juga 
mengutarakan mengenai rancangan pengadaan barang. Sistem pengadaan barang 
adalah skala prioritas yang mendesak untuk segera ada lebih diutamakan dahulu, 
barang yang sudah ada dicatat dengan baik pada buku tersendiri. Mengenai 
pengawasannya, pengelola memantau setiap satu minggu sekali untuk 
memastikan kondisi barang. Penyimpanan sarana dan prasarana juga sangat hati-
hati supaya barang tetap terjaga kondisinya. Penataan disesuaikan dengan kondisi 
fisik bangunan yang di tempati. 
TAFSIR : 
Perencanaan sarpras sudah cukup baik dilakukan, demikian pula dengan 
pengorganisasian, tetapi untuk penyiangan atau penghapusan belum dilakukan. 
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Lampiran 5.e Catatan Lapangan Hasil Wawancara 5 
KODE  : CL/W.05 
Hari   : Rabu  
Tanggal  : 27 Januari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Kelas kelompok C 
Subyek  : Guru (Koordinator Humas) 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.05 
Kode CL  : CL/W.05 
DESKRIPSI 
 Pagi ini saya bertemu dengan guru sekaligus koordinator hubungan 
sekolah dengan masyarakat. Jika ditanya tugasnya tugas humas maka jawaban 
beliau adalah membuat pandangan masyarakat tentang sekolah menjadi baik serta 
masyarakat merasakan dampak positif dari keberadaan sekolah. Kerja humas yang 
paling sederhana adalah melakukan pertemuan yang intens dengan masyarakat 
yang ada di sekitar sekolah. Mengenai perektrutan tenaga pendidik, sekolah 
membebaskan dari manapun asalkan mempunyai loyalitas terhadap lembaga. 
Kegiatan sekolah juga ada yang melibatkan masyarakat salah satunya dengan 
membatik, kegiatan ini juga diikuti oleh penduduk di luar desa tempat sekolah 
berada dan sebelum kegiatan dilakukan maka sekolaah melakukan pendataan 
kepada warga sekitar. Hubungan sekolah dengan wali murid dapat dibilang sangat 
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baik kerena setiap hari orangtua menunggu anak-anaknya di sekolah dan  
terkadang juga membatik pada jadwal yang telah ditentukan. 
TAFSIR : 
Peran humas terlihat sangat bagus karena sekolah ikut berperan aktif dalam 
mendorong rod perekonomian masyarakat desa dengan cara melakukan 
pemberdayaan melalui pelatihan membatik. Kegiatan ini menjangkau orangtua, 
masyarakat sekitar dan bahkan masyarakat luar desa juga antusia untuk mengikuti 
kegiatan membatik 
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Lampiran 5.f Catatan Lapangan Hasil Wawancara 6 
KODE  : CL/W.06 
Hari   : Kamis 
Tanggal  : 28 Januari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Kantor guru 
Subyek  : Guru (Koordinator Kesiswaan) 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.06 
Kode CL  : CL/W.06 
DESKRIPSI 
 Pagi yang cerah saya sudah mengalokasikan waktu untuk bertanya dengan 
guru sekaligus menjadi koordinator kesiswaan. Mengenai tugas bagian kesiswaan 
adalah membuat buku induk untuk data siswa masing-masing angkatan mulai 
awal hingga yang terkini. Jika ada siswa yang sakit atau bermasalah lainnya. 
Hanya ada buku sedehana tentang catatan dalam memantau kesehatan anak di 
sekolah. Perpustakan sudah difungsikan secara optimal dan yang dapat mengakses 
perpus adalah siapa saja asalkan sebelum meminjam menghungi petugas yang 
bersangkutan sehingga dapat didata dengan baik. Mengenai sistem keamana 
sekolah menggunakan pagar melingkar dan guru-guru serta orangtua juga ikut 
mengawasi para peserta didik. Untuk koperasi belum didirikan disekolah, ini 
menjadi rencana lembaga kedepan. 
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TAFSIR : 
Koordinator kesiswaan sudah melakukan tugas secara baik, ditandai 
dengan sigap mengawal jika terdapat peserta didik yang mengeluh kesakitan dapat 
segera dibawa atau dirujuk ke puskesmas terdekat untuk diberi penanganan secara 
semestinya.
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Lampiran 5.g Catatan Lapangan Hasil Wawancara 7 
KODE  : CL/W.07 
Hari   : Jum’at 
Tanggal  : 29 Januari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Kantor 
Subyek  : Bendahara 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.05 
Kode CL  : CL/W.07 
DESKRIPSI 
Hari ini pembahasan pada ranah keuangan yang diurus oleh bendahara sekolah 
sekaligus guru. Mengenai tugas bendahara adalah mengelola dan memanajemen 
keuangan secara baik. Sebelumnya dikemukakan dalam forum rapat maka 
bendahara sudah membuat RABS yaitu rencana anggaran belanja sekolah beserta 
sumber-sumber pendapatan. Sekolah hanya menggunakan dana dari SPP untuk 
mencukupi biaya operasional kesemuanya. Evaluasi dilakukan setiap bulannya 
untuk mengecek uang masuk dan keluar serta setiap semester diadakan rapat 
pertemuan dengan wali murid sekaligus penyampaian laporan keuangan. 
 
TAFSIR : 
Ketertiban administrasi keuangan sudah dilakukan serta transparansi juga 
rutin maka manajemen keuangan sudah berlangsung baik di sekolahan ini. 
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Lampiran 5.h Catatan Lapangan Hasil Wawancara 8 
KODE  : CL/W.08 
Hari   : Sabtu 
Tanggal  : 30 Januari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Kantor 
Subyek  : Orangtua murid 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.08 
Kode CL  : CL/W.08 
DESKRIPSI 
 Obrolan selanjutnya saya lakukan dengan orang tua wali murid. 
Pertimbangan menyekolahkan di PAUD TPQ Anak Hebat karena baik 
pengajarannya dan jaraknya yang dekat serta uang  SPP yang terjangkau. Guru di 
sekolah ini juga ramah dan sabar dalam mendidik anak, dalam penerimaan peserta 
didik baru juga tidak dibuat rumit, sederhana dan mudah tinggal daftar, mengisi 
formulir dan bayar dapat langsung diterima. Kurikulum sudah dirasa mengena 
untuk anak, sarana dan prasarana walaupun belum banyak dan lengkap namun hal 
itu tidak menjadi masalah untuk para orangtua. 
 Pembiayaan di sekolah ini sudah termasuk murah dibanding sekolah di 
kota dan juga orangtua tidak menginginkan sekolah yang gratis karena takut 
berdampak kepada proses pengajaran kepada anak mereka. Proses pelaporan 
keuangan dinilai sudah trasparan dan terbuka kepada para orangtua. Sekolah ini 
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kini sudah mendapat predikat baik dimata masyarakat karena reputasi dan 
konsistensi untuk melakukan pendidikan yang berkualitas dengan biaya yang 
lebih terjangkau untuk semua lapisan masyarakat. Untuk layanan kkesehatan, 
perpustakan dan keamana, pengelola sekolah sudah membagi terhadap guru yang 
bersangkutan dan yang diberi amanah menjalankan sesuai dengan 
tanggungjawabnya. 
  
TAFSIR : 
Orangtua menyekolahkan anaknya dengan dasar biaya terjangkau, kualitas 
baik, dekat dengan rumah dan terdapat program pemberdayaan untuk masyarakat 
sekitar yaitu membatik 
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Lampiran 5.i Catatan Lapangan Hasil Wawancara 9 
KODE  : CL/W.09 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 01 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Informan  : Tokoh Masyarakat 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.09 
Kode CL  : CL/W.09 
DESKRIPSI 
 Saya berbincang dengan salah satu tokoh masyarakat yang ada denga 
beberapa pertanyaan. Beliau sangat mengenal baik sekolah dan merasakan 
dampak dengan adanya lembaga ini di desa. Setiap ada kegiatan membatik maka 
dari sekolah lselalu mengundang tokoh desa untuk ikut hadir dan membatik. Maka 
dari itu  dari dulu sampai sekarang hubungan sekolah dengan masyarakat tetap 
terjaga dengan baik. 
 
TAFSIR : 
Hubungan yang baik denga masyarakat sekitar merupakan poin tersendiri 
untuk menunjang perkembangan dari PAUD TPQ Anak Hebat 
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Lampiran 5.k Catatan Lapangan Hasil Wawancara 10 
KODE  : CL/W.010 
Hari   : Selasa  
Tanggal  : 02 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Kantor Yayasan 
Informan  : Ketua Yayasan 
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.010 
Kode CL  : CL/W.010 
DESKRIPSI 
 Akhirnya tiba juga giliran saya untuk berbincang-bincang dengan ketua 
Yayasan Bakti Indonesia. Mengenai pola hubungan yayasan dengan lembaga 
sekolah adalah instruktif dan koordinatif karena sekolah terletak di bawa 
yayasan.Wewenang pengelola adalah sepanjang tidak melanggar garis struktural 
yang telah disepakati di awal. Pengelolaan sekolah ini merupakan terbaik jika 
dibandingkan dengan empat PAUD TPQ yang lain. Hal ini dapat dilihat dari 
berbagai aspek manajemen diantaranya  dari kurikulum, sarana dan prasarana, 
keuangan dan humas. Dengan kondusifnya hubungan sekolah kepada masyarakat 
maka secara otomatis berdampak juga kepada yayasan.  
 
TAFSIR 
Yayasan secara menjadi positif karena lembaganya juga positif di masyarakat 
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LAMPIRAN 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
HASIL ANALISIS DOKUMEN 
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Lampiran 6.a Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 1 
KODE  : CL/D.01 
Hari   : Rabu 
Tanggal  : 03 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Profil Sekolah 
Kode Panduan  : D.01 
Kode CL  : CL/D.01 
DESKRIPSI 
 Ijin operasional di bawah naungan kemendikbud. Visi dan misi serta 
tujuan sekolah jelas terpampang di dalam kantor. Meskipun tergolong sekolah 
baru, sudah ada beberapa piala di ruang kantor yang menjadi salah satu indikator 
prestasi sekolah. 
 
TAFSIR : 
Visi, misi dan tujuan yang terpampang jelas di kantor mengingatkan setiap 
waktu akan arah tujuan dari sekolah. 
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Lampiran 6.b Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 2 
KODE  : CL/D.02 
Hari   : Kamis 
Tanggal  : 04 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Presensi Guru 
Kode Panduan  : D.02 
Kode CL  : CL/D.02 
DESKRIPSI 
 Presensi rapi tertulis dalam sebuah buku, dari buku ini terlihat nama 
Pengelola Sekolah, guru 3 orang sekaligus merangkap bagian administrasi, 
bendahara sekolah dan bagian kebersihan masing-masing satu orang. Presensi 
memperlihatkan jam kedatangan dan kepulangan. Kedisiplinan SDM cukup baik, 
hanya sedikit yang terlambat datang. Guru yang ijin hanya sedikit, beban guru 
juga cukup ideal, dibandingkan dengan jumlah murid. 
TAFSIR : 
Rasio guru dan murid kurang ideal, belum sesuai standar BAN PAUD, 
kedisiplinan cukup baik. Hal seperti ini merupakan faktor yang mendukung 
manajemen SDM. 
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Lampiran 6.c Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 3 
KODE  : CL/D.03 
Hari   : Jum’at 
Tanggal  : 05 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Buku Induk Guru 
Kode Panduan  : D.03 
Kode CL  : CL/D.03 
DESKRIPSI 
 Buku Induk guru terlihat foto guru berserta biodata masing-masing guru. 
Terlihat pendidikan dari guru yang ada, demikian pula dengan usia dan status 
pernikahannya. Buku Induk ini memperlihatkan bahwa mayoritas guru bukan 
berpendidikan sarjana pendidikan. Sebagian besar guru berusia muda, ada guru 
yang kelahiran tahun 1996an. Dua guru sudah menikah, sedangkan satu orang 
masih berstatus lajang. 
 
TAFSIR : 
Sesuai standar BAN PAUD seharusnya guru adalah lulusan sarjana 
pendidikan. Guru usia muda lebih cekatan tetapi juga mempunyai kekurangan 
yaitu terlalu bersemangat, terkadang jadi sulit dikendalikan. Status pernikahan 
sedikit banyak berpengaruh, wanita yang sudah menikah dan mempunyai anak, 
memiliki naluri yang lebih baik dalam mendidik anak dibandingkan dengan 
wanita lajang. 
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Lampiran 6.d Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 4 
KODE  : CL/D.04 
Hari   : Sabtu 
Tanggal  : 06 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Formulir Pendaftaran 
Kode Panduan  : D.04 
Kode CL  : CL/D.04 
DESKRIPSI 
 Formulir pendaftaran yang diperlihatkan terdiri dari 3 lembar yang 
memaparkan secara detail biodata anak, orangtua dan juga deskripsi anak serta 
kebiasaan anak di rumah. Formulir juga mencantumkan denah rumah dari arah 
sekolah. 
 
TAFSIR : 
Formulir pendaftaran cukup lengkap menggambarkan kondisi anak didik 
sehingga guru dapat mendapatkan gambaran yang spesifik tentang anak didiknya, 
yang akan mempermudah penanganan dan pengelolaannya. 
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Lampiran 6.e Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 5 
KODE  : CL/D.05 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 09 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Formulir Observasi Anak 
Kode Panduan  : D.05 
Kode CL  : CL/D.05 
DESKRIPSI 
 Formulir ini untuk masing-masing golongan usia terdiri dari satu halaman, 
berisi kemampuan anak sesuai dengan rentang usia. Formulir ini didapatkan dari 
Puskesmas dengan referensi dari WHO. Penerimaan anak didik mengacu pada 
observasi yang dilakukan sesuai standar tumbuh kembang untuk mengantisipasi 
adanya anak yang berkebutuhan khusus dan untuk mengetahui kemampuan awal 
anak sebelum sekolah. 
 
TAFSIR : 
Ketelitian prosedur penerimaan dengan melakukan observasi merupakan 
hal yang menjadi nilai tambah dalam perencanaan manajemen peserta didik.
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Lampiran 6.f Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 6 
KODE  : CL/D.06 
Hari   : Rabu 
Tanggal  : 10 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Buku Induk Anak didik 
Kode Panduan  : D.06 
Kode CL  : CL/D.06 
DESKRIPSI 
 Buku induk yang diperlihatkan menunjukkan daftar anak setiap tahun 
pelajaran berdasarkan pengelompokkan usia. 
 
TAFSIR : 
 Buku induk memperlihatkan kenaikan jumlah anak didik setiap tahun, hal 
ini memperlihatkan PAUD TPQ Anak Hebat menarik minat orangtua murid. 
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Lampiran 6.g Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 7 
KODE  : CL/D.07 
Hari   : Kamis 
Tanggal  : 11 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Rencana Pembelajaran 
Kode Panduan  : D.07 
Kode CL  : CL/D.07 
DESKRIPSI 
 Guru PAUD TPQ Anak Hebat terlihat cukup mahir dalam melakukan 
persiapan pembelajaran walaupun prota, promes, rencana bulanan, rencana 
kegiatan mingguan dan rencana kegiatan harian belum sepenuhnya lengkap 
dibukukan. Demikian pola penilaian. Metode yang digunakan adalah metode 
ceramah asik dengan melakukan pijakan sebelum main, saat main dan setelah 
main. 
 
TAFSIR : 
Rencana pembelajaran yang dibuat detail sampai dengan rencana kegiatan 
harian memperlihatkan persiapan yang matang dalam memberikan pembelajaran 
bagi anak didik. Sehingga pembelajarann dapat terorganisir dengan baik. 
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Lampiran 6.h Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 8 
KODE  : CL/D.08 
Hari   : Jum’at 
Tanggal  : 12 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Daftar Sarana dan Prasarana 
Kode Panduan  : D.08 
Kode CL  : CL/D.08 
DESKRIPSI 
 Daftar sarpras yang diperlihatkan cukup lengkap untuk masing-masing 
ruangan yang ada. Menggambarkan kondisi dari setiap sarpras yang ada. 
 
TAFSIR : 
Daftar sarpras yang lengkap mempermudah dalam perencanaan dan 
pengorganisasian sarpras yang ada. 
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Lampiran 6.i Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 9 
KODE  : CL/D.09 
Hari   : Sabtu 
Tanggal  : 13 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Kartu SPP 
Kode Panduan  : D.09 
Kode CL  : CL/D.09 
DESKRIPSI 
 Kartu pembayaran berupa kertas lembaran yang terdiri dari beberapa item 
yang berisi masing-masing pos pembayaran. Poin pertama SPP, kedua 
pembayaran uang kegiatan sekolah, ketiga pembayaran uang seragam. 
 
TAFSIR : 
Kartu SPP yang lengkap dibedakan dalam beberapa pos pembayaran 
memudahkan dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan. 
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Lampiran 6.j Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 10 
KODE  : CL/D.10 
Hari   : Senin 
Tanggal  : 15 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Daftar Buku Perpustakaan 
Kode Panduan  : D.10 
Kode CL  : CL/D.10 
DESKRIPSI 
 Daftar buku yang diperlihatkan mencantumkan nomor buku, judul buku, 
peneliti serta penerbit buku disertai jumlah dari masing-masing buku yang ada di 
perpustakaan. 
 
TAFSIR : 
Daftar buku mempermudah dalam perencanaan dan pengorganisasian 
perpustakaan.
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Lampiran 6.k Catatan Lapangan Hasil Analisis Dokumen 11 
KODE  : CL/D.11 
Hari   : Selasa 
Tanggal  : 16 Februari 2016 
Jam   : 09.00 
Metode  : Analisis Dokumen 
Jenis Dokumen : Buku Kegiatan Harian Petugas Keamanan 
Kode Panduan  : D.11 
Kode CL  : CL/D.11 
DESKRIPSI 
 Buku ini menggambarkan cerita detail hal yang dilakukan petugas 
keamanan. 
 
TAFSIR : 
Buku ini membantu dalam penelusuran apabila terjadi gangguan 
keamanan, sehingga keamanan di PAUD TPQ Anak Hebat terkontrol dengan 
baik.
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LAMPIRAN 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMERIKSAAN  
KEABSAHAN DATA 
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Lampiran 7.a Pengujian Data Manajemen SDM 
Data : Manajemen SDM 
Teknik Pengujian : Triangulasi Sumber 
Kode Pengujian : A1 
 
Kode CL Aktivitas Data 
CL/W.021/P-1 Wawancara 
dengan guru 
Proses rekruitmen SDM yang dilakukan 
sudah cukup bagus dengan tahapan-
tahapan tes yang harus dilalui. Pembagian 
tugas dalam melakukan manajemen 
sekolah yang dilakukan Pengelola sekolah 
juga sudah cukup bagus. Sebagai guru 
merasa belum diikutkan pelatihan, yang 
ada hanya pelatihan membatik. 
Manajemen SDM hendaknya ditingkatkan, 
karena beliau merasakan adanya perbedaan 
antara guru angkatan pertama dan angkatan 
berikutnya, demikian pula masih ada guru 
yang suka menyendiri yang perlu 
dilakukan pendekatan agar dapat bergaul 
dengan yang lainnya. Kedisiplinan 
Pengelola sekolah dan SDM yang ada 
cukup baik. Motivasi cukup baik, hanya 
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agak susah dalam menyesuaikan karakter 
teman terutama yang berada dalam satu 
kelas, sehingga terkadang hal ini membuat 
semangat turun. Mengenai sistem gaji dan 
pangkat di PAUD TPQ Anak Hebat cukup 
baik, sudah transparan dan ada ketentuan 
yang jelas. 
Pengelola sekolah dalam memimpin perlu 
ditingkatkan lagi ketegasannya sehingga 
suasana dan situasi sekolah semakin 
kondusif. 
CL/W.01/P-1 Wawancara 
dengan 
Pengelola 
sekolah 
Rekruitmen SDM di PAUD TPQ Anak 
Hebat dilakukan dengan wawancara. SDM 
yang ada senantiasa diberikan peningkatan 
kemampuan yang rutin satu bulan sekali 
dilakukan penyuluhan dari yayasan dan 
HIMPAUDI . Peningkatan kemampuan 
juga dilakukan dengan mengikuti seminar, 
workshop, pelatihan maupun magang di 
lembaga sejenis. Menurut penuturan 
Pengelola sekolah, guru cukup disiplin 
dalam kehadiran dan pelaksanaan 
pembelajaran. Semata-mata bertugas di 
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PAUD TPQ Anak Hebat dalam rangka 
mencari ridha Allah dan senantiasa 
dilakukan peningkatan kesejahteraan untuk 
memberikan peningkatan nilai serta 
menjaga stabilitas emosi. Hambatan dalam 
melakukan manajemen dirasakan 
Pengelola sekolah adalah dalam menjaga 
ritme dan kesolidan antar SDM. 
CL/W.09.1/P-1 Wawancara 
dengan orangtua 
murid 
SDM yang dimiliki bagus kualitasnya, 
perlu ditingkatkan dengan pelatihan 
Kesimpulan Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam 
pengorganisasiannya ditingkatkan dengan mengikuti 
pelatihan-pelatihan. Kesolidan dan ritme kerja dari SDM 
dapat ditingkatkan dengan melakukan peningkatan knowledge 
dan professional pengelola sekolah dalam memimpin 
SDMnya. 
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Lampiran 7.b Pengujian Data Manajemen Peserta Didik 
Data : Manajemen Peserta Didik 
Teknik Pengujian : Triangulasi Sumber 
Kode Pengujian : A2 
 
Kode CL Aktivitas Data 
CL/W.06/P-1 Wawancara 
dengan guru 
koordinator 
kesiswaan 
Beberapa yang disampaikan oleh 
koordinator kesiswaan yang menjadi 
tugasnya adalah, dimulai dengan 
perencanaan penerimaan anak didik 
bekerjasama dengan bagian administrasi. 
Melakukan koordinasi pendaftaran anak 
didik yang selanjutnya di laksanakan oleh 
kepanitiaan. Demikian pula 
pengorganisasian anak didik dalam 
administrasi yang berupa dokumen-
dokumen juga dilakukan. 
CL/W.01/P-2 Wawancara 
dengan 
Pengelola 
sekolah 
Anak didik di PAUD TPQ Anak Hebat 
proses seleksi melalui tahap observasi 
untuk melihat tumbuh kembang anak 
apakah sesuai dengan usianya atau tidak. 
CL/W.08.2/P-1 Wawancara 
dengan orangtua 
Mekanisme penerimaan anak didik bagus, 
demikian pula dengan pengorganisasian 
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murid anak didik, tetapi penggunaan buku 
komunikasi kurang efektif, beliau 
mengusulkan dengan sistem sms. 
Kesimpulan Manajemen peserta didik sudah dilakukan dengan baik. 
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Lampiran 7.c Pengujian Data Manajemen Kurikulum 
Data : Manajemen Kurikulum 
Teknik Pengujian : Triangulasi Sumber 
Kode Pengujian : A3 
 
Kode CL Aktivitas Data 
CL/W.01/P-2 Wawancara 
dengan 
pengelola 
sekolah 
Pembelajaran inti memakai model cemah 
asik. Program unggulan agama dan baca 
Iqro’. Program unggulan agama 
merupakan pembiasaan akhlak, ibadah 
sehari-hari yang di dukung oleh hafalan 
doa dan hadits. Membaca Iqro’ memakai 
metode Sorogan yang sudah terbukti lulus 
dari PAUD TPQ Anak Hebat anak didik 
dapat membaca Iqro’. 
CL/W.03/P-1 Wawancara 
dengan guru 
koordinator 
kurikulum 
Kurikulum yang dipakai adalah gabungan 
antara kurikulum kemendiknas, kemenag, 
dan kurikulum khas PAUD TPQ Anak 
Hebat. Pengembangan kurikulum yang 
dipakai adalah dengan adanya program 
unggulan: belajar membaca Iqro’, 
menghafal surat pendek. Outbond, Outing, 
Ekstra bahasa Inggris, Menggambar, dan 
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menari juga diadakan untuk menunjang 
pembelajran. 
CL/W.11/P-2 Wawancara 
dengan 
pengurus 
yayasan 
Kurikulum menjadi wewenang pengelola 
sekolah, dengan konsultasi dengan devisi 
pendidikan.  
Kesimpulan Menajemen Kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan lembaga sejenis. 
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Lampiran 7.d Pengujian Data Manajemen Sarana dan Prasarana 
Data : Manajemen Sarana dan Prasarana 
Teknik Pengujian : Triangulasi Sumber 
Kode Pengujian : A4 
 
Kode CL Aktivitas Data 
CL/W.01/P-3 Wawancara 
dengan 
pengelola 
sekolah 
Sarana dan prasarana yang ada dilakukan 
control mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, dan evaluasi. Anggaran 
sekolah di awal tahun disusun berdasarkan 
laporan kebutuhan dari masing-masing 
bagian, terutama bagian sarana dan 
prasarana. 
CL/W.04/P-1 Wawancara 
dengan guru 
koordinator 
sarpras 
Setiap awal tahun dalam raker, pengelola 
sekolah memberikan job yang harus 
dilakukan oleh koordinator sarpras. 
Sedangan apa saja yang harus 
direncanakan oleh sarpras terlebih dahulu 
dilakukan kesepakatan dengan pengelola 
sekolah dan guru lainnya diluar forum, dan 
diberikan dalam bentuk list perencanaan 
barang/ alat. Manajemen yang dilakukan 
adalah pengadaan, pengecekan, 
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penyiangan barang belum dilakukan. 
update data barang dilakukan setiap awal 
bulan. Apabila ada pengambilan barang 
atau alat ada buku yang harus diisi yang 
berguna untuk kontrol stok barang/ alat. 
Penyimpanan barang dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan, barang kelas disimpan 
di ruang kelas, barang habis pakai 
disimpan di kantor. Mekanisme 
penghapusan atau peremajaan sarpras 
belum dilakukan di PAUD TPQ Anak 
Hebat. Penataan sarpras dilakukan setiap 
awal tahun sesuai kebutuhan. 
CL/W.09.2/P-1 Wawancara 
dengan 
pengurus komite 
sekolah 
Sarpras yang disediakan cukup bagus, 
dalam pengelolaannya sangat perlu 
ditingkatkan kebersihan kamar mandi/ 
WC.  
Kesimpulan Manajemen sarana dan prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai. 
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Lampiran 7.e Pengujian Data Manajemen Keuangan 
Data : Manajemen Keuangan 
Teknik Pengujian : Triangulasi Sumber 
Kode Pengujian : A5 
 
Kode CL Aktivitas Data 
CL/W.01/P-3 Wawancara 
dengan 
pengelola 
sekolah 
Anggaran sekolah di awal tahun disusun 
berdasarkan laporan kebutuhan dari 
masing-masing bagian, terutama bagian 
sarana dan prasarana. 
CL/W.11/P-2 Wawancara 
dengan 
pengurus 
yayasan 
Rencana dan anggaran belanja dipilah 
berdasarkan keperluan pembiayaan di 
sekolah. Draf di buat oleh devisi 
pendidikan, diberikan kepada pengelola 
sekolah, selanjutnya dikembalikan kepada 
devisi pendidikan. 
CL/D.09./P-1 Kartu SPP Kartu pembayaran berupa lembaran yang 
terdiri dari bebrapa item yang berisi 
masing-masing pos pembayaran. 
Kesimpulan Manejemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, sudah terlihat 
laporan yang transparan kepada orang tua murid, sudah ada 
pelibatan orangtua dalam pembahasan anggaran. 
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Lampiran 7.f Pengujian Data Manajemen Hubungan Masyarakat 
Data : Manajemen Hubungan Masyarakat 
Teknik Pengujian : Triangulasi Sumber 
Kode Pengujian : A6 
 
Kode CL Aktivitas Data 
CL/W.01/P-3 Wawancara 
dengan 
pengelola 
sekolah 
Kegiatan-kegiatan disekolah banyak yang 
berhubungan dengan masyarakat untuk 
membina hubungan baik dengan 
masyarakat.  
CL/W.05/P-1 Wawancara 
dengan 
pengelola 
sekolah sebagai 
coordinator 
humas 
Hubungan dengan masyarakat, cukup baik, 
ada beberapa guru yang merupakan 
penduduk sekitar. Demikian pula kegiatan 
yang dilakukan melibatkan masyarakat 
sekitar. Hubungan dengan wali murid juga 
terjalin dengan baik. Acara yang dilakukan 
diantaranya pelatihan membatik yang 
dilakukan seminggu 3 kali. 
CL/W.10/P-1 Wawancara 
dengan tokoh 
masyarakat 
Tokoh masyarakat, bapak RT ternyata 
mengenal PAUD TPQ Anak Hebat, cukup 
merasakan perannya, salah satunya dengan 
adanya warga masyarakat yang direkrut 
menjadi guru. Kegiatan-kegiatan yang ada 
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senantiasa melibatkan warga dengan 
memberikan undangan minimal kepada 
ketua RT. Masukan dari warga direspon 
dengan baik, seperti pemberdayaan 
masyarakat dengan membatik. Berharap 
kedepan hubungan menjadi semakin baik. 
Kesimpulan Manajemen hubungan masyarakat sudah dilakukan dengan 
baik. 
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LAMPIRAN 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS DATA 
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Lampiran 8.a Analisis Faktor yang Mendorong Manajemen 
DATA YANG ABSAH 
Kode Data Absah 
A1 Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam 
pengorganisasiannya ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan. Kesolidan dan ritme kerja dari SDM dapat ditingkatkan 
dengan melakukan peningkatan knowledge dan professional 
pengelola sekolah dalam memimpin SDMnya. 
A2 Manajemen peserta didik sudah dilakukan dengan baik. 
A3 Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
lembaga sejenis. 
A4 Manajemen sarana dan prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai 
A5 Manajemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, sehingga terlihat 
laporan yang transparan kepada orang tua murid dan pelibatan 
orangtua dalam pembahasan anggaran. 
A6 Manajemen Hubungan Masyarakat sudah dilakukan dengan baik 
karena terdapat pemberdayaan masyarakat berupa membatik 
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REDUKSI DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam 
pengorganisasiannya ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan. Kesolidan dan ritme kerja dari SDM dapat ditingkatkan 
dengan melakukan peningkatan knowledge dan professional 
pengelola sekolah dalam memimpin SDMnya. 
A5 Manajemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, sudah terlihat laporan 
yang transparan kepada orang tua murid dan pelibatan orangtua 
dalam pembahasan anggaran. 
 
PENYAJIAN DATA 
A2 Manajemen peserta didik sudah dilakukan dengan baik. 
A3 Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
lembaga sejenis. 
A4 Manajemen Sarana dan Prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai. 
A6 Manajemen Hubungan Masyarakat sudah dilakukan dengan baik. 
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 Kesimpulan : 
Manajemen pada PAUD TPQ Anak Hebat memiliki faktor pendukung 
manajemen lembaga pada kurikulum yang dimiliki, pada manajemen peserta 
didiknya, menejemen sarana dan prasaranya terutama dalam fasilitas yang 
dimiliki serta manajemen hubungan masyarakat, terlihat hubungan baik yang 
terjalin dengan masyarakat sekitar.  
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 Lampiran 8.b Faktor yang Menghambat Manajemen PAUD TPQ Anak Hebat 
DATA YANG ABSAH 
Kode Data Absah 
A1 Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam 
pengorganisasiannya ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan. Kesolidan dan ritme kerja dari SDM dapat ditingkatkan 
dengan melakukan peningkatan knowledge dan professional 
pengelola sekolah dalam memimpin SDMnya. 
A2 Manajemen peserta didik sudah dilakukan dengan baik. 
A3 Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
lembaga sejenis. 
A4 Manajemen sarana dan prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai 
A5 Manajemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, sudah terlihat laporan 
yang transparan kepada orang tua murid dan pelibatan orangtua 
dalam pembahasan anggaran. 
A6 Manajemen Hubungan Masyarakat sudah dilakukan dengan baik. 
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REDUKSI DATA 
KODE DATA ABSAH 
A2 Manajemen peserta didik sudah dilakukan dengan baik. 
A3 Manajemen kurikulum memiliki keunggulan dibandingkan dengan 
lembaga sejenis. 
A4 Manajemen sarana dan prasarana sudah cukup bagus, fasilitas 
memadai 
A6 Manajemen Hubungan Masyarakat sudah dilakukan dengan baik. 
 
PENYAJIAN DATA 
A1 Manajemen SDM sudah cukup bagus, di dalam 
pengorganisasiannya ditingkatkan dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan. Kesolidan dan ritme kerja dari SDM dapat ditingkatkan 
dengan melakukan peningkatan knowledge dan professional 
pengelola sekolah dalam memimpin SDMnya. 
A5 Manajemen keuangan dilakukan dengan cukup rapi, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi, sudah terlihat laporan 
yang transparan kepada orang tua murid dan pelibatan orangtua 
dalam pembahasan anggaran. 
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Kesimpulan : 
Secara umum manajemen sudah bagus, faktor yang menghambat diantaranya 
kurangnya kemampuan knowledge dan professional. Dari Pengelola sekolah 
dalam menjaga ritme dan kesolidan SDM yang ada. Manajemen sarana dan 
prasarana juga perlu ditingkatkan, terutama kebersihan lingkungan termasuk 
kebersihan kamar mandi dan WC. Manajemen keuangan perlu dipertahankan 
dalam hal transparansi laporan keuangan maupun dalam penyusunan anggaran. 
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LAMPIRAN 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RKH & RKM 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Kelompok/Usia : B dan C/3-6 tahun 
Tema : Diriku/Tubuhku 
KD : 1.1,4.10,3.15,3.3,4.14 
Hari/Tanggal : Senin 
 
Tujuan Pembelajaran 
- Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
- Mengenal tubuh, fungsi, gerakan mengembangkan motorik kasar dan halus 
- Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
 
Media/Sumber Belajar 
- LKA, Majalah, kursi, kertas lipat, pensil, krayon, pensil warna 
 
Langkah-Langkah : 
I. Pembukaan 
- Sop 
- Berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan  
 
II. Inti 
Mengamati 
- Mengamati gambar tubuh manusia 
- Anak mengamati langsung gambar tubuh manusia/tubuh anak 
Menanya 
- Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui dari apa 
yang dilihat dari gambar tubuh manusia. Misalnya : Pertanyaan yang diajukan 
anak : “Mata diawali dengan huruf M, hidung diawali huruf H, telinga diawali 
huruf T” 
Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
- Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan kegiatan 
untuk menjawab pertanyaan anak, guru menyiapkan dan memperlihatkan 
gambar anggota tubuh (mata, hidung, telinga) dan majalah, krayon, pensil, 
setip 
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Kegiatan 
Berani menyampaikan keinginan/ kebutuhan, meloncat ketinggian 20-30 cm 
- Anak menyampaikan keinginan/kebutuhan jika ada masalah 
- Anak diajak meloncat dari ketinggian 20-30 cm dengan media kursi anak 
 
Kegiatan 
Menghubungkan gambar mata, hidung, telinga dengan huruf yang 
melambangkannya 
- Anak menyebutkan huruf awal pada gambar mata, hidung, telinga 
- Anak menghubungkan huruf awal pada gambar yang sesuai 
 
Kegiatan 
Melakukan 3-4 perintah sederhana, membuat gambar tubuh    dengan teknik 
mozaik dari bentuk lingkaran, segiempat, dan segitiga 
- Anak yang sudah menyelesaikan kegiatan menunjukkan hasilnya kepada guru 
- Anak melakukan 3-4 perintah guru 
- Anak menempel kertas bentuk : lingkaran, segiempat, dan segitiga sesuai 
tempatnya membentuk gambar tubuh 
 
III. Istirahat, makan, bermain 
- Sop 
- Makan dan bermain 
 
IV. Penutup 
- Sop 
- Tepuk mata 
- Membicarakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Balok 
 Grobogan,    Januari 2016 
Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
 
 
240 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Kelompok/Usia : B dan C/3-6 tahun 
Tema : Diriku/Tubuhku 
KD : 1.1,4.10,3.15,3.3,4.14 
Hari/Tanggal : Selasa 
 
Tujuan Pembelajaran 
- Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
- Mengenal tubuh, fungsi, dan gerakan untuk mengembangkan motorik kasar 
dan halus 
- Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup kreatif 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sehat 
- Melatih kemandirian 
 
Media/Sumber Belajar 
- Gb tubuh, plastisin, kain untuk mata, bekal makan dan minum 
 
Langkah-Langkah : 
 
I. Pembukaan 
- Sop 
- Mengucap dan menjawab salam 
 
II. Inti 
Mengamati 
- Mengamati gambar tubuh manusia 
- Anak mengamati langsung gambar tubuh manusia/tubuh anak 
Menanya 
- Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui dari apa 
yang dilihat dari gambar tubuh manusia. Misalnya : Pertanyaan yang diajukan 
anak : “Mata gunanya untuk?” 
Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
- Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan kegiatan 
untuk menjawab pertanyaan anak, guru menyiapkan dan memperlihatkan 
gambar anggota tubuh (mata, hidung, telinga) dan majalah, krayon, pensil, 
setip 
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Kegiatan  
Bercakap-cakap tentang kegunaan anggota tubuh, membuat bentuk kepala 
manusia dari plastisin 
- Anak menyebut anggota tubuh manusia 
- Anak menyebutkan kegunaan anggota tubuh 
- Anak diajak membentuk kepala dari plastisin 
- Anak yang sudah selesai kegiatan menunjukkan hasilnya kepada guru 
 
Kegiatan  
Memasangkan kata (mata, hidung, telinga) dengan pasangannya menurut 
fungsi 
- Anak mengamati gambar pada majalah 
- Anak menghubungkan gambar (mata, hidung, telinga) dengan gambar yang 
sesuai menurut fungsinya 
 
Kegiatan : Bermain petak umpet, makan bekal dan minum 
- Anak diajak bermain petak umpet 
- Anak makan bekal dan minum dari rumah 
 
III. Istirahat, makan, bermain 
- Sop 
- Makan dan bermain 
 
IV. Penutup 
- Sop 
- Menyanyi lagu “Guna Mata” 
- Membicarakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 
 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Leggo 
 Grobogan,    Januari 2016 
         Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
         (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Kelompok/Usia : B dan C/3-6 tahun 
Tema : Diriku/Tubuhku 
KD : 4.1,4.14,2.2, 2.9,4.15, 3.3 
Hari/Tanggal : Rabu 
 
Tujuan Pembelajaran 
- Melatih keberanian dan keseimbangan tubuh 
- Melakukan kegiatan ibadah sehari-hari 
- Menciptakan kreatifitas karya seni 
- Memiliki sikap empati dan tolong menolong sesama teman 
 
Media/Sumber Belajar 
- Jari-jari tangan, kertas/buku gambar, pensil, setip, majalah 
 
Langkah-Langkah : 
 
I. Pembukaan 
- Sop 
- Bercakap-cakap tentang anggota tubuh manusia dan kegunaannya 
 
II. Inti 
Mengamati 
- Mengamati gambar tubuh manusia 
- Anak mengamati langsung gambar tubuh manusia/tubuh anak 
Menanya 
- Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui dari apa 
yang dilihat dari gambar tubuh manusia. Misalnya : Pertanyaan yang diajukan 
anak : “Jari-jari tangan kanan atau kiri” 
Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
- Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan kegiatan 
untuk menjawab pertanyaan anak, guru menyiapkan dan memperlihatkan 
gambar anggota tubuh (mata, hidung, telinga) dan majalah, krayon, pensil, 
setip 
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Kegiatan  
Berjalan dengan 1 kaki/engklek, menceritakan apa yang terjadi jika mata, 
hidung, telinga ditutup 
- Anak berjalan dengan 1 kaki/engklek 
- Anak berjalan dengan mata ditutup, telinga ditutup, hidung ditutup 
 
Kegiatan  
Menirukan kembali 3-4 urutan kata, menjiplak jari-jari tangan 
- Anak menirukan 3-4 urutan kata 
- Anak menjiplak jari-jari tangan kiri 
- Anak yang sudah menyelesaikan kegiatan menunjukkan hasilnya kepada guru 
 
Kegiatan  
- Anak diajak menjenguk teman yang sakit 
 
III. Istirahat, makan, bermain 
- Sop 
- Makan dan bermain 
 
IV. Penutup 
- Sop 
- Menyanyi lagu “Allah Maha Esa” 
- Membicarakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Plastisin 
 Grobogan,    Januari 2016 
        Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Kelompok/Usia : B dan C/3-6 tahun 
Tema : Diriku/Tubuhku 
KD : 4.1,4.10,3.3,2.8, 4.15, 3.3 
Hari/Tanggal : Kamis 
 
Tujuan Pembelajaran 
- Membiasakan untuk melakukan kegiatan ibadah 
- Mengenal perbedaan tinggi rendah, gemuk kurus 
- Mengembangkan motorik kasar dan halus 
- Melatih kemandirian 
- Memiliki sikap kreatif 
 
Media/Sumber Belajar 
- Gb tubuh, majalah, papan titian, pensil, krayon 
 
Langkah-Langkah : 
 
I. Pembukaan 
- Sop 
- Bercakap-cakap tentang anggota tubuh 
 
II. Inti 
Mengamati 
- Mengamati gambar tubuh manusia 
- Anak mengamati langsung gambar tubuh manusia/tubuh anak 
Menanya 
- Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui dari apa 
yang dilihat dari gambar tubuh manusia. Misalnya : Pertanyaan yang diajukan 
anak : “Yang gemuk makannya banyak?” 
Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
- Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan kegiatan 
untuk menjawab pertanyaan anak, guru menyiapkan dan memperlihatkan 
gambar tubuh yang gendut-kurus, tubuh tinggi-rendah dan majalah, krayon, 
pensil, setip. 
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Kegiatan  
Berjalan diatas papan titian, mengenal perbedaan tinggi-rendah, gemuk-
kurus 
- Anak berjalan diatas papan titian 
- Anak mengenal perbedaan tingi-rendah, gemuk-kurus 
 
Kegiatan  
Menyanyi lagu, praktek gerakan shalat 
- Anak diajak menyanyi lagu “Guna Mata” 
- Anak diajak praktek gerakan shalat 
 
Kegiatan  
Menggambar tubuh manusia secara sederhana, mengerjakan tugas sendiri 
- Anak menggambar tubuh manusia 
- Anak mengerjakan tugas secara mandiri 
- Anak yang sudah menyelesaikan kegiatan menunjukkan hasilnya kepada guru 
 
III. Istirahat, makan, bermain 
- Sop 
- Makan dan bermain 
 
IV. Penutup 
- Sop 
- Menyanyi lagu “Guna Mata” 
- Membicarakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Kotak Pos 
 
 Grobogan,    Januari 2016 
         Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Kelompok/Usia : B dan C/3-6 tahun 
Tema : Diriku/Tubuhku 
KD : 3.1, 4.14, 3.3, 2.8, 4.15, 3.3 
Hari/Tanggal : Sabtu 
 
Tujuan Pembelajaran 
- Mengenal kegiatan ibadah sehari-hari 
- Mengungkapkan kebutuhan, keinginan, dan minat diri dengan cara yang tepat 
- Mengenal anggota tubuh gerakan untuk mengembangkan motorik kasar dan 
halus 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
- Menunjukkan karya dan aktifitas seni dengan menggunakan berbagai media 
 
Media/Sumber Belajar 
- Gb tubuh, jari-jari tangan, gunting, buku cerita 
 
Langkah-Langkah: 
  
I. Pembukaan 
- Sop 
- Bercakap-cakap tentang anggota tubuh 
 
II. Inti 
Mengamati 
- Mengamati gambar tubuh manusia 
- Anak mengamati langsung gambar tubuh manusia/tubuh anak 
Menanya 
- Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui dari apa 
yang dilihat dari gambar tubuh manusia. Misalnya : Pertanyaan yang diajukan 
anak : “Anak sehat tidak boleh jajan sembarangan ya!” 
Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
- Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan kegiatan 
untuk menjawab pertanyaan anak, guru menyiapkan dan memperlihatkan 
buku cerita,  dan majalah, krayon, pensil, setip, gunting, dan lem 
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Kegiatan  
Bercerita tentang “Tubuhku Sehat”, “Menghitung Jari-Jari Tangan” 
- Guru menyiapkan buku cerita 
- Anak mendengarkan cerita guru 
- Anak menghitung jari-jari tangan 
 
Kegiatan  
Mengenal waktu shalat, meloncat dengan 2 kaki/1 kaki 
- Anak megenal waktu shalat fardhu 
- Anak meloncat dengan 2 atau 1 kaki 
 
Kegiatan  
Menggunting gambar anak berbadan gemuk, tidak menangis ketika 
ditinggal ibu 
- Anak menggunting gambar 
- Anak mengerjakan tugas sendiri 
- Anak tidak menangis ketika ditinggal ibu 
- Anak-anak yang sudah menyelesaikan kegiatan menunjukkan hasilnya kepada 
guru 
 
III. Istirahat, makan, bermain 
- Sop 
- Makan dan bermain 
 
IV. Penutup 
- Sop 
- Anak-anak menyanyi lagu “Aku Punya Mata” 
- Membicarakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Ring Donat 
 
 Grobogan,    Januari 2016 
        Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/Minggu : I/II 
Tema : Diriku/Identitasku 
Hari : Senin 
KD : 3.2, 2.5, 2.12, 3.13, 4.4, 3.5 
 
 Tujuan Pembelajaran 
- Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 
- Memiliki perilaku bertanggung jawab 
- Mengenal emosi diri dan orang lain 
- Mampu menolong diri sendiri untuk hidup sehat 
- Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif 
 
 Media/Sumber Belajar 
Gambar sebagai cerminan akhlak mulia, gambar orang sholat, dan gambar 
orang wudhu 
 
 Langkah Kegiatan  
I. Pembukaan 
 Sop pembukaan  
 Bercakap-cakap tentang sikap percaya diri dan mengenal emosi diri 
sendiri untuk hidup sehat 
 
II. Inti  
a. Mengamati 
 Anak mengamati gambar orang wudhu dari awal sampai akhir 
 Anak mengganti gambar orang shalat (gambar orang sujud dengan 
tulisan sujud) 
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b. Menanya 
 Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui 
tentang, mengerjakan wudhu, yang membatalkan wudhu? 
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
 Guru mempercakapkan tentang pertanyaan dengan sopan dan tidak 
membentak-bentak, makan bersama dan tidak mengganggu teman 
1. Kegiatan Inti I  : Menyebutkan alat yang digunakan untuk 
membersihkan lingkungansekolah 
- Anak menyiapkan alat kebersihan yang dibawa 
- Anak menyebutkan macam-macam alat yang telah dibawa 
2. Kegiatan Inti II  : Melanjutkan cerita/dongeng yang telah didengar 
sebelumnya 
- Anak diajak mendengarkan cerita 
- Anak diajak mengulangi cerita yang telah didengar 
3. Kegiatan Inti III  : Mencoba dan menceritakan apa yang terjadi  
- Anak menceritakan tentang tempat ibadah 
- Anak diajarkan menghormati orang tua dan orang yang lebih tua 
 
III. Istirahat 
 Sop 
 Makan, bermain  
 
IV. Penutup 
 Sop 
 Makan, bermain  
 Menyanyi dan puisi keluargaku 
 Membicarakan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selama satu hari 
 Kegiatan pengaman 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain bollyng 
 Grobogan,    Januari 2016 
          Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/Minggu : I/II 
Tema/Sub Tema : Diriku/Identitasku 
Hari : Selasa 
KD : 1.2, 2.1, 2.6, 3.6, 3.13, 4.7 
 
 Tujuan Pembelajaran 
- Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 
untuk melatih kedisiplinan 
- Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk ukuran pola/sifat, 
suara, tekstur, dan ciri-cirnya) 
- Mengenal emosi diri dan orang lain 
- Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, 
gerak tubuh, dan lain-lain, tentang lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat 
tinggal, tempat ibadah, budaya, transportasi) 
 
 Media/Sumber Belajar 
Gambar keluarga, tempat tinggal, plastisin, dan krayon (pensil warna) 
 
 Langkah Kegiatan  
I. Pembukaan 
 Sop pembukaan  
 Bercakap-cakap tentang mengucapkan dan menjawab salam dan 
mengucapkan terima kasih 
 
II. Inti  
a. Mengamati 
 Mengamati, mengenal benda disekitar menurut bentuk, jenis, dan 
ukuran 
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b. Menanya 
 Guru mendorong anak untuk mengucapkan dan menjawab salam 
serta berbicara sopan terhadap orang lain 
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
 Guru mencoba dan menceritakan apa yang terjadi rasa ingin tahu 
mengenal penambahan dan pengurangan 
1. Kegiatan Inti I  : Mengenal benda disekitar menurut bentuk, jenis, 
dan ukuran sertawarna 
- Anak menyiapkan benda menurut bentuk lingkaran dan segitiga 
- Anak menyiapkan benda berwarna merah dengan warna merah, 
warna kuning dengan warna kuning 
2. Kegiatan Inti II  : Melanjutkan cerita/dongeng yang sebelumnya 
- Anak diajak mendengarkan cerita 
- Anak diajak mengulangi cerita yang telah didengar 
3. Kegiatan Inti III  : Mencoba dan menceritakan apa yang terjadi  
- Anak menceritakan tentang tempat ibadah 
- Anak diajarkan menghormati orang tua dan orang yang lebih tua 
 
III. Istirahat 
 Sop 
 Makan, bermain  
 
IV. Penutup 
 Sop 
 Makan, bermain  
 Menyanyi dan puisi keluargaku 
 Membicarakan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selama satu hari 
 Kegiatan pengaman 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain bollyng 
 Grobogan,    Januari 2016 
        Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/Minggu : I/II 
Tema/Sub Tema : Diriku/Identitasku 
Hari : Rabu 
KD : 4.1, 4.5, 4.8, 4.13, 4.14, 2.3 
 
 Tujuan Pembelajaran 
- Melakukan kegiatan ibadah sehari-hari 
- Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif 
- Menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, 
gerak tubuh, dan lain-lain tentang lingkungan alam 
- Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar 
- Mengungkapkan kebutuhan keinginan dan minat diri dengan cara yang tepat 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
 
 Media/Sumber Belajar 
Gambar diri sendiri, ayah dan ibu (gambar keluarga), foto keluarga, kertas 
lipat, buku gambar, dan krayon (pensil warna) 
 
 Langkah Kegiatan  
I. Pembukaan 
 Sop pembukaan  
 Bercakap-cakap tentang mengenal nama diri sendiri, nama orang tua 
(ayah, ibu, kakek, dan nenek) 
 
II. Inti  
a. Mengamati 
 Anak mengamati gambar foto keluarga 
 Anak mengamati perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
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b. Menanya 
 Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui 
tentang lingkungan alam dan gerak tubuh 
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
 Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan 
mempersiapkan kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak, guru 
menyiapkan kertas lipat  
1. Kegiatan Inti I  : Menyebut gambar foto keluarga 
- Anak menyebutkan gambar foto keluarga (ayah, ibu, dan kakak) 
- Anak menggambar diri sendiri, ayah, dan ibu setelah menggambar 
anak mewarnai gambarnya 
2. Kegiatan Inti II  : Menggambar dan melipat gambar 
- Vigura dan foto keluarga 
3. Kegiatan Inti III  : Menirukan ibu yang sedang menyapu, bapak yang 
sedang membaca koran 
- Anak menirukan ibu yang sedang menyapu 
- Anak menirukan bapak yang sedang membaca koran 
 
III. Istirahat 
 Sop 
 Makan, bermain  
 
IV. Penutup 
 Sop 
 Tepuk tangan dan menyanyi lagu “Satu-Satu Aku Sayang Ibu” 
 Membicarakan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selama satu hari 
 Kegiatan pengaman 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain dengan kertas lipat 
 Grobogan,    Januari 2016 
        Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/Minggu : I/II 
Tema/Sub Tema : Diriku/Identitasku 
Hari : Kamis 
KD : 3.1, 3.4, 2.2, 3.12, 2.1, 4.3 
 
 Tujuan Pembelajaran 
- Mengenalkan tempat ibadah masjid, musholla, langgar, dan gereja (NAM) 
- Praktek gosok gigi, mandi sendiri, dan cuci tangan (SE) 
- Menceritakan tentang dirinya yang bisa menghubungkan gambar benda 
dengan kata (B) 
- Membuat gambar orang dan diwarnai sendiri (K) 
- Makan bersama dan tidak mengganggu teman (FM) 
- Mengikuti gerakan senam dan kegiatan diluar kelas/ruangan (Seni) 
 
 Media/Sumber Belajar 
Gambar orang muslim dan orang kristen 
Air, gayun, sikat, dan pasta gigi 
 
 Langkah Kegiatan  
I. Pembukaan 
 Sop pembukaan  
 Bercakap-cakap tentang tempat ibadah orang Islam masjid, tempat 
ibadah orang Kristen gereja 
 
II. Inti  
a. Mengamati 
 Anak mengamati gambar orang gosok giri (air, sikat gigi, pasta 
gigi, dll) 
 Anak mengamati gambar dan menghubungkan kata yang sesuai 
dengan gambar orang gosok gigi 
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b. Menanya 
 Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui 
dari apa yang dilihat, dari gambar orang gosok gigi, misal 
pertanyaan anak, ini apa? Gunanya gosok gigi apa? 
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
 Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan 
mempersiapkan kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak, guru 
menyiapkan : air, sikat gigi, dan pasta gigi 
1. Kegiatan Inti I  : Menirukan 3-4 kata dari guru 
- Guru menyebutkan kata : sikat gigi, gosok gigi, dan gayun 
- Anak mendengarkan ucapan guru 
- Anak menirukan kata yang diucapkan guru 
2. Kegiatan Inti II  :  
- Mewarnai dan menghubungkan gambar benda dengan kata 
- Setelah diwarnai gambar selesai, anak menghubungkan gambar 
sikat gigi dengan kata sikat gigi 
3. Kegiatan Inti III  : Mengekspresikan gerakan sesuai irama musik 
- Anak bergerak bebas 
- Anak menirukan gerakan senam sesuai irama musik 
 
III. Istirahat 
 Sop 
 Makan, bermain  
 
IV. Penutup 
 Sop 
 Menyanyi lagu-lagu keagamaan “Allah Maha Pemurah” 
 Membicarakan kegiatan yang telah dilaksanakan selama satu hari 
 Kegiatan pengaman 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain plastisin 
 Grobogan,    Januari 2016 
        Mengetahui 
    Pengelola Sekola 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/Minggu : I/II 
Tema/Sub Tema : Diriku/Identitasku 
Hari : Jum’at 
KD : 1.1, 1.2, 2.1, 3.3, 3.4, 3.1 
 
 Tujuan Pembelajaran 
- Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
- Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 
- Menegnal anggota tubuh, gerakkan untuk mengembangkan motorik kasar dan 
halus 
- Mengetahui cara hidup sehat 
- Mengenali kebutuhan, keinginan, dan minat diri 
 
 Media/Sumber Belajar 
Gambar anggota tubuh, pakaian anak, alat permainan air, gayun, sabun, dan 
lain-lain 
 
 Langkah Kegiatan  
I. Pembukaan 
 Sop pembukaan  
 Bercakap-cakap tentang adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
 
II. Inti  
a. Mengamati 
 Mengamati ciptaan-ciptaan Allah 
 Anak mengamati langsung ciptaan-ciptaan Allah yaitu langit, 
gunung, dan pohon 
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b. Menanya 
 Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui 
tentang ciptaan Allah, mislnya : pertanyaan yang diajukan anak, 
ini ciptaan Allah dan ini buatan manusia?  
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
 Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan 
mempersiapkan kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak, guru 
menyiapkan dan memperlihatkan tentang ciptaan Allah 
1. Kegiatan Inti I  : Menyebutkan gambar ciptaan Allah 
- Anak menyerapkan gambar berseri terjadinya hujan 
- Anak menyebutkan terjadinya hujan dan manfaat hujan 
2. Kegiatan Inti II  : Membuat gambar dari bentuk dasar titik 
- Anak diajak untuk menggambar gunung 
- Anak mewarnai gambar gunung 
- Setelah selesai mewarnai gambar digunting dan ditempelkan ke 
lembar kerja anak yang sudah disiapkan 
3. Kegiatan Inti III  : Menirukan gerakan motorik kasar dan halus 
- Anak menirukan gerakan pohon ditiup angin 
- Anak menyebutkan macam-macam ciptaan Allah 
- Anak menyebutkan manfaat dan kegunaan ciptaan Allah 
 
III. Istirahat 
 Sop 
 Makan, bermain  
 
IV. Penutup 
 Sop 
 Menyanyi lagu-lagu “Allah Maha Esa” 
 Membicarakan kegiatan yang telah dilaksanakan selama satu hari 
 Kegiatan pengaman 
 
Kegiatan Pengaman : Papan titian 
 Grobogan,    Januari 2016 
        Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok 
  
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/Minggu : I/II 
Tema/Sub Tema : Diriku/Identitasku 
Hari : Sabtu 
KD : 1.1, 3.14, 3.3, 2.2, 2.3, 2.5 
 
 Tujuan Pembelajaran 
- Mengetahui agama di Indonesia, agama islam hari rayanya Idul Fitri, Idul 
Adha (NAM) 
- Mampu menceritakan dan mengerjakan tugas tanpa bantguan orang tua dan 
guru (K) 
- Mengenal nama diri senidir, nama orang tua (ayah, ibu, kakak, nenek ) (B) 
- Anak diajak dengan meggunakan papan planel yang tersusun angka dan diajak 
bermain penambahan dan pengurangan (K) 
- Mencampur warna merah dengan pengurangan (K) 
- Mencampur warna merah dengan kuning menjadi orange dan anak diajak 
mengekspresikan warna sendiri (FM) 
- Semua tugas diselesaikan mandiri, tanpa bantuan guru (SE) 
 
 Media/Sumber Belajar 
Gambar masjid, pakaian taqwa, alat permainan, gambar orang muslim, 
krayon/pensil warna 
 
 Langkah Kegiatan  
I. Pembukaan 
 Sop pembukaan  
 Bercakap-cakap tentang agama Islam dan hari-hari besar umat Islam 
 
II. Inti  
a. Mengamati 
 Mengamati agama Islam di Indonesia, agama Islam, dan 
mengenalkan baju koko/baju taqwa 
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 Anak mengamati langsung guru yang mengajarkan tentang shalat 
b. Menanya 
 Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui 
tentang hari raya Idul Fitri?  
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
 Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak, guru menyiapkan 
papan planel yang tersusun angka mengurutkan gambar orang 
wudhu dari 1-7 angka 
1. Kegiatan Inti I  : Menyebutkan alat yang digunakan untuk 
berwudhu dan shalat 
- Anak menyiapkan air untuk praktek wudhu 
- Anak menyiapkan sajadah dan mukena/rukuh 
2. Kegiatan Inti II  :  
- Mencampur warna merah dengan kuning menjadi orange dan 
diajak mengekspresikan warna sendiri 
3. Kegiatan Inti III  : Menirukan orang yang sedang wudhu 
- Anak menirukan orang yang sedang shalat 
- Anak diajarkan tentang tata cara orang shalat 
 
III. Istirahat 
 Sop 
 Makan, bermain  
 
IV. Penutup 
 Sop 
 Tepuk dengan pola (Tepuk Rukun Islam) 
 Membicarakan kegiatan yang telah dilaksanakan selama satu hari 
 Kegiatan pengaman 
Bermain di papan planel 
Kegiatan Pengaman : Bermain Balok 
 Grobogan,    Januari 2016 
        Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/minggu  1/3 
Tema/Sub Tema : Diriku/Kesukaanku 
Hari/Tanggal : Senin 
KD : 1.1, 1.2, 2.2, 2.3, 4.10, 3.3 
 
 Tujuan Pembelajaran 
o Mengenal macam-macam agama yang ada di Indonesia 
o Mengucapkan teima kasih bila mendapatkan sesuatu 
o Memiliki sikap kreatif 
o Mengembangkan motorik kasar dan halus 
o Mengenal konsep angka 
o Menambah kosakata baru 
 
 Media/Sumber Belajar 
o Plastisin, majalah, boneka, bola, mobil-mobilan 
 
 Langkah-Langkah Kegiatan : 
 
I. Pembukaan 
o Sop pembukaan  
o Bercakap-cakap tentang boneka 
 
II. Inti 
a. Mengamati 
o Mengamati boneka 
o Anak mengamati langsung macam-macam boneka yang telah dibawa 
b. Menanya 
o Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui dari 
apa yang dilihat dari boneka. Misalnya : Pertanyaan yang diajukan 
anak : “Ini boneka apa?” 
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
o Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan 
kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak, guru menyiapkan dan 
memperlihatkan macam-macam boneka, plastisin. 
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Kegiatan 
Menyebutkan macam-macam benda kesukaan, mengenal penambahan 
(boneka) 
- Anak menyebutkan macam-macam benda kesukaan 
- Anak menambahkan 2 boneka ditambah 2 boneka, 3 boneka ditambah 1 
boneka 
 
Kegiatan 
Membuat boneka dari plastisin, mengucapkan terima kasih bila 
mendapatkan sesuatu 
- Anak diajak membuat boneka dari plastisin 
- Setelah selesai anak menunjukkan hasil kepada guru 
- Anak diajak mengucapkan terima kasih bila mendapatkan sesuatu 
 
Kegiatan 
Menggerakkan anggota tubuh untuk keseimbangan, menyebutkan macam-
macam agama yang ada di Indonesia 
- Anak diajak menggerakkan anggota tubuh 
- Anak menyebutkan macam-macam agama yang ada di Indonesia 
 
III. Istirahat, makan, bermain 
- Sop istirahat 
- Makan dan bermain 
 
IV. Penutup 
- Sop penutup 
- Bertepuk dengan dua pola 
- Membicarakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Balok Unit 
 Grobogan,    Januari 2016 
        Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/minggu  1/3 
Tema/Sub Tema : Diriku/Kesukaanku 
Hari/Tanggal : Selasa 
Kompetensi 
Dasar 
: 3.1, 2.8, 2.3, 3.3, 4.10, 3.3 
 
 Tujuan Pembelajaran 
o Mengenal waktu beribadah 
o Memiliki sikap kreatif dan rasa ingin tahu 
o Mengembangkan motorik kasar dan halus 
o Mengenal besar kecil 
o Menambah kosakata baru 
 
 Media/Sumber Belajar 
o Boneka, krayon/pensil warna, majalah 
 
 Langkah-Langkah Kegiatan : 
 
I. Pembukaan 
o Sop pembukaan  
o Bercakap-cakap tentang boneka 
 
II. Inti 
a. Mengamati 
o Mengamati boneka 
o Anak mengamati langsung macam-macam boneka yang telah dibawa 
b. Menanya 
o Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui dari 
apa yang dilihat dari boneka yang ada. Misalnya : Pertanyaan yang 
diajukan anak : “Boneka bisa bicara tidak?” 
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
o Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan 
kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak, guru menyiapkan dan 
memperlihatkan boneka yang dibawa, krayon/pensil warna. 
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Kegiatan 
Bercerita tentang benda kesukaan, mengenal besar/kecil 
- Anak bercerita tentang benda-benda kesukaan  
- Anak membandingkan boneka yang besar dengan boneka yang kecil 
 
Kegiatan 
Mewarnai gambar boneka, meloncat dengan 2 kaki/1 kaki 
- Anak mewarnai gambar boneka yang sudah disiapkan 
- Anak menunjukkan hasil karyanya kepada guru 
- Anak diajak meloncat dengan 2 kaki/1 kaki 
 
Kegiatan 
Mengenal waktu ibadah, tidak cengeng 
- Anak diajak menyebutkan waktunya ibadah 
- Anak diberitahu kalau tidak boleh cengeng karena sudah besar 
 
III. Istirahat, makan, bermain 
- Sop istirahat 
- Makan dan bermain 
 
IV. Penutup 
- Sop penutup 
- Bertepuk dengan dua  
- Membicarakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 
 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Plastisin 
 Grobogan,    Januari 2016 
         Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/minggu : 1/3 
Tema/Sub Tema : Diriku/Kesukaanku 
Hari/Tanggal : Rabu 
KD : 3.1, 2.9, 4.15, 2.5, 4.14, 3.3 
 
 Tujuan Pembelajaran 
o Mengenal hari besar agama 
o Memiliki sikap sosial 
o Memiliki sikap kreatif dan ingin tahu 
o Mengembangkan motorik kasar dan halus 
o Dapat mengungkapkab dengan kalimat sederhana 
 
 Media/Sumber Belajar 
o Boneka, majalah, alat cocok, lem, kertas, papan titian 
 
 Langkah-Langkah Kegiatan : 
 
I. Pembukaan 
o Sop pembukaan  
o Bercakap-cakap tentang boneka 
 
II. Inti 
a. Mengamati 
o Mengamati boneka 
o Anak mengamati langsung macam-macam boneka yang telah dibawa 
b. Menanya 
o Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui dari 
apa yang dilihat dari boneka yang atelah disiapkan. Misalnya : 
Pertanyaan yang diajukan anak : “Kenapa boneka tidak bergerak?” 
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
o Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan 
kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak, guru menyiapkan dan 
memperlihatkan boneka yang dibawa, alat cocok, lem, kertas, papan 
titian. 
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Kegiatan  
Berjalan diatas papan titian, mau meminjamkan miliknya pada teman 
- Anak diajak berjalan diatas papan titian sambil membawa boneka 
- Anak diberi arahan supaya mau meminjamkan miliknya pada teman yang 
membutuhkan 
 
Kegiatan  
Mencocok gambar boneka, menirukan kembali 3-4 kata (ibu membeli 
boneka kesukaanku) 
- Anak mencocok gambar yang sudah disiapkan 
- Anak menunjukkan hasilnya kepada guru 
- Anak menirukan kata “Ibu Membeli Boneka Kesukaanku” 
 
Kegiatan  
Mengenal tempat ibadah, menjawab pertanyaan yang disampaikan 
- Anak menghubungkan gambar dan kata 
- Anak dikenalkan hari besar agama Islam 
 
III. Istirahat, makan, bermain 
- Sop istirahat 
- Makan dan bermain 
 
IV. Penutup 
- Sop penutup 
- Menyanyikan lagu “Aku” 
- Membicarakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 
 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Puzzle 
 Grobogan,    Januari 2016 
      Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/minggu  1/3 
Tema/Sub Tema : Diriku/Kesukaanku 
Hari/Tanggal : Kamis 
KD : 3.1, 2.9, 4.15, 2.5, 4.14, 3.3 
 
 Tujuan Pembelajaran 
o Mengenal doa sehari-hari 
o Memiliki sikap kreatif, ingin tahu, dan mau mencoba 
o Mengembangkan motorik kasar dan halus 
o Dapat mengucapkan dengan kalimat sederhana 
o Mengenal konsep banyak sedikit 
o Menambah kosakata baru 
 
 Media/Sumber Belajar 
o Boneka, majalah, finger painting, kertas 
 
 Langkah-Langkah Kegiatan : 
 
I. Pembukaan 
o Sop pembukaan  
o Bercakap-cakap tentang boneka 
 
II. Inti 
a. Mengamati 
o Mengamati boneka 
o Anak mengamati langsung macam-macam boneka yang telah dibawa 
b. Menanya 
o Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak ketahui dari 
apa yang dilihat dari boneka yang ada. Misalnya : Pertanyaan yang 
diajukan anak : “Kenapa boneka bisa bergoyang?” 
c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
o Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan mempersiapkan 
kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak, guru menyiapkan dan 
memperlihatkan boneka yang dibawa, finger painting, kertas. 
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Kegiatan  
Melompat dengan rintangan, mengenal konsep banyak sedikit 
- Anak diajak melompat dengan tali 
- Anak membandingkan 3 boneka dan 2 boneka, 4 boneka dan 1 boneka 
 
Kegiatan  
Finger painting membuat boneka, mau berbagi dengan teman 
- Anak melukis dengan jari, membuat boneka yang telah disiapkan 
- Anak menunjukkan hasilnya kepada guru 
- Anak diberi arahan supaya mau menolong teman yang sakit 
 
Kegiatan  
Mengenal doa sehari-hari, dapat menjawab pertanyaan apa, siapa, dimana 
- Anak diajak menghafal doa sehari-hari 
- Anak menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 
 
III. Istirahat, makan, bermain 
- Sop istirahat 
- Makan dan bermain 
 
IV. Penutup 
- Sop penutup 
- Bersyair “Boneka” 
- Membicarakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari 
 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Balok Unik 
 Grobogan,    Januari 2016 
       Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
 
            (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Usia : B dan C/3-6 tahun 
Semester/Minggu : I/IV 
Tema/Sub Tema : Keluargaku/Anggota 
Keluarga 
Hari : Senin 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
: 2.12, 2.9, 2.6, 2.13, 2.5, 
2.6 
 
Tujuan Pembelajaran 
- Mau memohon dan memberi maaf 
- Mendoakan teman yang sakit  
- Menirukan kembali 3-4 urutan kata 
- Mengelompokkan benda yang sama menurut ciri-ciri tertentu 
- Meniru, melipat, kertas sederhana (baju adik) 
- Membersihkan perlatan makan piring dan sendok 
 
Media/Sumber Belajar 
- Gambar balok, geometri, kertas lipat, lem, lembar kerja, piring, sendok 
 
Langkah-Langkah Kegiatan  
I. Pembukaan 
 Sop pembukaan  
 Bercakap-cakap tentang keluarga 
 
II. Inti  
a. Mengamati 
 Anak mengamati gambar anggota keluarga 
b. Menanya 
 Guru mendorong anak untuk bertanya apa yang ingin anak-anak 
ketahui dari gambar ayah, ibu, kakak, adik. Misalnya : “Ini 
gambar apa?” 
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c. Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
 Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anakdan 
mempersiapkan kegiatan utuk menjawab pertanyaan anak, guru 
menyiapkan dan memperlihatkan gambar balok, geometri, kertas 
lipat, lem, piring, sendok 
Kegiatan Inti I  : Mau memohon dan memberi maaf serta 
mendoakan teman yang sakit 
- Anak memohon dan memberi maaf dengan teman 
- Anak mau mendoakan teman yang sakit 
Kegiatan Inti II  : Menirukan kembali 3-4 urutan kata dan 
mengelompokkan benda yang sama 
     menurut ciri-ciri tertentu 
- Anak menirukan kata “Ayah Pergi Ke Kantor” 
- Anak mengelompokkan benda yang sama, misal : segitiga 
Kegiatan Inti III  : Menirukan melipat baju dan membersihkan 
peralatan makan 
- Anak menirukan bentuk baju 
- Anak membersihkan peralatan makan setelah digunakan 
- Anak meniru lipatan kertas, ibu guru menjadi tempat sampah 
 
III. Istirahat 
 Sop istirahat 
 Makan, minum 
 Bermain  
 
IV. Penutup 
 Anak menyanyikan lagu “Pulang” 
 Diskusi tentang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama satu 
hari 
 
Kegiatan Pengaman : Bermain Puzzle 
 Grobogan,    Januari 2016 
         Mengetahui 
    Pengelola Sekolah 
 
       (Hartono) 
 
      Guru Kelompok  
 
            (Sugiyarti) 
270 
 
RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
Semtr / Minggu  : I/1 
Tema / Sub Tema  : Diriku / Tubuhku  
Kelompok / Usia  : B dan C/3-6  
KD  : 1.1,1.2,2.1,2.2,2.3,2.5,2.6,2.8,2.9,2.10,3.1,3.3,3.4,3.14, 
    3.15,4.1,4.3,4.4,4.10,4.13,4.14,4.15 
 
No. 
SUB 
TEMA 
MUATAN  / 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
RENCANA KEGIATAN 
1. TUBUHKU Tubuhku ciptaan 
Tuhan  
Anggot tubuh 
manusia  
Kegunaan anggota 
tubuh manusia  
Bercerita  
Menyanyi  
Mandiri  
Keaksaraan  
Karya seni  
1.1.1  Bercakap-cakap tentang tubuhku 
ciptaan Tuhan (NAM) 
1.1.3 Berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan (NAM)  
1.2.1 Mengucapkan dan menjawab 
salam (NAM) 
3.1.2 Mengenal waktu-waktu shalat 
fardhu (NAM)  
4.1.1 Praktek gerakan shalat (NAM) 
4.1.2 Menyanyi lagu “Allah Maha 
Esa”(NAM) 
4.10.1 Menyebutkan macam-macam 
anggota tubuh manusia (B) 
4.10.3 Menghubungkan gambar mata, 
hidung, telinga, dengan tulisan 
/kata yang melambangkan (mata, 
hidung, telinga)(B) 
4.10.4 Menjawab pertanyaan sederhana 
tentang kegunaan anggota tubuh 
manusia yang disampaikan guru 
(B)  
4.10.5 Menyanyi lagu “Guna anggota 
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Tubuh” (B)  
4.14.2 Menirukan kembali 3-4 urutan 
kata (mata, hidung, telinga)(B) 
4.14.3 Bercerita tentang “Tubuhku 
sehat)(B) 
2.2.3 Membilang gambar : mata, 
hidung, telinga (K)   
2.2.3 Menceritakan apa terjadi jika 
mata, hidung, telinga ditutup (K) 
3.3.1 Mengenal perbedaan tinggi-
tinggi, gemuk-kurus tubuh 
manusia (K)  
3.3.1  Menghubungkan gambar tubuh 
anak gemuk (K)  
3.3.1 Menghitung jumlah jari-jari 
tangan anak (K)  
4.10.2 Melakukan 3-4 perintah 
sederhana (K)  
4.11.4 Memasangkan kata dengan 
pasangannya menurut fungsi (K)  
2.1.3 Makan/minum sendiri (SE)  
2.1.4 Cuci tangan sebelum makan dan 
sesudah makan (SE) 
2.8.1 Mampu mengerjakan tugas 
sendiri (SE)  
2.9.1 Menjeguk teman yang sakit (SE)  
4.14.1 Berani menyampaikan kegiatan / 
kebutuhan (SE) 
2.3.1 Membuat bentuk kepala/anggota 
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tubuh dari plastisin (S)   
2.3.3 Mewarnai gambar tubuh (S)  
3.15.2 Membuat gambar tubuh dengan 
teknik mozaik dari bentuk segi 
empat, segi tiga dan lingkaran(S) 
4.15.1 Menggunting gambar tubuh (S)  
4.15.2 Menjiplak anggota tubuh (jari-
jari tangan) (S) 
4.15.3 Menggambar tubuh secara 
sederhana (S) 
2.6.1 Bermain petak umpet (FM) 
3.3.3 Menggerakkan anggota tubuh 
mengikuti Irama masik (FM)  
3.3.4 Meloncat dari ketinggian 20-30 
cm (FM) 
3.3.5 Meloncat dengan 2 kaki / 1 kaki 
(FM) 
3.3.5 Berjalan dengan 1 kaki / engklek 
(FM) 
3.3.7 Berjalan diatas papan titian 
dengan tangan direntangkan 
(FM)   
3.3.8 Berlari dengan rintangan (FM)  
 
                  Mengetahui  
         Pengelola PAUD TPQ 
 
                 (Hartono) 
 
                     Guru Kelompok  
 
                        (Sugiyarti) 
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RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Semtr / Minggu  : I/2 
Tema / Sub Tema  : Diriku / Identitasku  
Kelompok / Usia  : B dan C/3-6  
KD  : 3.3.2,3.4.1,2.2.1,2.5.1,2.1.1,3.14.2,2.5.1,2.5.3,1.2.1,3.12.2, 
                                   1.2.2,2.1.4,2.6.1,2.5.3 
No. 
SUB 
TEMA 
MUATAN  / 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
RENCANA KEGIATAN 
1. Identitasku  Mengenal identitas 
diri  
Mengetahui kebiasaan 
hidup sehat dan tidak 
sehat  
Mencoba dan 
menceritakan apa 
yang terjadi  
Mengerjakan tugas 
sampai selesai  
Tidak jalan 
sembarangan  
Merasa bangga 
dengan hasil karya 
sendiri  
3.3.2 Mengenal nama diri sendiri 
nama orang tua, (Ayah, Ibu, 
Kakak, Nenek) (B)  
3.4.1 Praktek gosok gigi, mandi 
sendiri dan cuci tangan setelah 
makan bersama (SE)  
2.2.1 Menceritakan tentang dirinya 
yang bisa mengubungkan 
gambar benda dengan kata (B)  
2.5.1 Mengerjakan / mewarnai 
gambar ayah dan ibu (SENI)  
2.1.1 Tidak jajan sembarangan dan 
makan bekal dari rumah (SE) 
3.14.2 Mampu menceritakan dan 
mengerjakan tugas tanpa 
bantuan orang tua dan guru (B)  
2.5.1 Semua tugas diselesaikan 
mandiri, tanpa bantuan guru 
(SE) 
1.13.1 Mengetahui agama di 
Indonesia, agama islam hari 
rayanya idul fitri, idul adha 
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(NAM)  
1.13.2 Agama Kristen hari rayanya 
natal (NMAM  
2.2.3 anak diajak dengan 
menggunakan papan planel 
yang tersusun angka dan diajak 
bermain penambahan dan 
pengurangan (K)  
2.3.1 Bermain plastisin dengan 
membuat orang tanpa bantuan 
guru (FM)  
2.3.1 Mencampur warna merah 
dengan kuning menjadi oren, 
dan anak diajak 
mengekspresikan warna sendiri 
(FM) 
3.1.1 Masjid, Mushola, Langgar, 
Surau dan juga mengenal 
Gereja (FM)  
4.3.3 Mengikuti gerakan senam dan 
kegiatan di luar kelas / ruangan 
(SENI)  
3.5.3 Melatih anak untuk mengikuti 
gerakan pohon ditiup angin, 
kupu-kupu terbang dan pesawat 
terbang (Seni)  
2.5.3 Berani mengucapkan nama 
sendiri, alamat dan asal sekolah 
(B)  
1.2.1 Mengucap salam kepada guru 
menjawab salam  teman-
temannya (K)  
3.12.2 Membuat gambar orang dan 
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diwarnai sendiri (K)  
1.2.2 Menjawab pertanyaan dengan 
sopan dan tidak membentak-
bentak (B)  
2.1.4 Makan bersama dan tidak 
mengganggu teman (FM)  
2.6.1 Mau gentian ketika bermain 
baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas (SE)  
2.5.3.1 Berani tampil di depan kelas 
dan cerita dan mengungkapkan 
pendapatnya (B)  
2.6.2 Mentaati peraturan guru, tidak 
membangkang dan tidak 
cengeng (SE)  
1.2.5 Mengenal waktu subuh di pagi 
hari dan sholat dhuhur di siang 
hari (NAM)  
4.1.3 Mengikuti gerakan rukluk dan 
sujud (NAM  
4.1.4 Berdo’a mau belajar dan 
sesudah belajar (NAM)  
2.2.1 Menceritakan sesuatu di depan 
dengan bahasa yang baik (B)  
4.1.2 Menyanyi sendiri dan bersama-
sama lagu Alloh Maha Esa, 
Tuhan Yang Satu, dan Alloh 
Maha Pemurah (SENI) 
 
   4.3.1 Mengekspresikan gerakan-
gerakan dengan keterampilan 
dan melakukan sesuatu yang 
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                      Mengetahui  
             Pengelola PAUD TPQ 
 
                       (Hartono) 
 
                       Guru Kelompok  
 
                            (Sugiyarti) 
diperintahkan guru (SENI)  
4.3.1 Bermain bersama-sama baik 
didalam ruangan maupun di 
luar ruangan (SENI)  
4.10.5 Syair rukun islam, dengan 
senandung dan nyaring 
suaranya (Seni)  
3.6.1 Mengenal benda sesuai dengan 
jenis dan ukurannya (Panjang 
dikelompokkan panjang dan 
pendek dikelompokkan pendek 
pendek (K)  
3.12.5 Menghubungkan gambar 
dengan tulisannya (FM)  
3.12.8 Menghubungkan topi dengan 
gambar topi atau segitiga (FM)  
4.5.3 Menunjukkan kejanggalan 
gambar (K)  
3.3.3 Menggerakkan anggota tubuh 
untuk keseimbangan kekuatan 
yang terkoordinasi dan melatih 
keberanian (FM)  
3.12.11 Mengenal konsep bilangan 
dengan benda (K)  
3.12.2Mau bekerja sama dan mau 
berbagi dengan teman (SE)  
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RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM) 
PAUD TPQ ANAK HEBAT 
 
Semtr / Minggu  : I/3 
Tema / Sub Tema  : Diriku / Kesukaanku   
Kelompok / Usia  : B dan C/3-6 
KD  : 1.2,3.1,4.1,1.2,2.5,2.8,2.9,2.3,4.15,2.2,3.5,2.5,4.10,4.12 
 
No. 
SUB 
TEMA 
MUATAN  / 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
RENCANA KEGIATAN 
1. Kesukaanku Mengenai Agama  
Pengendalian emosi  
Karya seni  
Berhitung  
Menirukan gerakan  
1.1.2 Mengenal macam-macam 
Agama (NAM)  
4.1.1 Menirukan gerakan sholat 
(NAM)  
3.1.2 Mengenal waktu ibadah 
(NAM) 
3.1.1 Mengenal tempat ibadah 
(NAM) 
3.1.3 Mengenal hari besar agama 
(NAM) 
3.1.4 Mengenal doa sehari-hari 
(NAM) 
1.2.3 Mengucapkan terima kasih 
bila mendapat sesuatu (SE)  
2.5.2 Mengikuti aturan permainan 
(SE)   
2.8.3 Tidak cengeng (SE) 
2.9.1 Mau menolong teman yang 
sakit (SE) 
2.9.2 Mau meminjamkan miliknya 
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kepada teman (SE)  
2.9.3 Mau berbagi sesama teman 
(SE) 
2.3.1 Bermain plastisin buat benda 
kesukaan (boneka)(S)  
2.3.2 Mencampur warna (warna 
kuning+biru, merah + biru) (S) 
2.3.3 Mewarnai benda kesukaan 
(boneka) (S)  
4.15.1 Menggunting gambar (boneka) 
(S) 
4.15.2 Mencocok gambar (boneka) 
(S) 
4.15.3 Finger painting (membuat 
benda kesukaan boneka ) (S) 
2.2.3 Mengenal penambahan 
(boneka) (S) 
2.2.4 Mengelompokkan boneka 
yang sama (K)  
3.3.1 Mengenal besar-kecil boneka 
besar+boneka kecil(K)  
2.5.1 Menyebutkan kegunaan dari 
panca indra (K)  
2.5.6 Memasangkan gambar  benda 
kesukaan dengan kata (boneka, 
bola, mobil-mobilan) (K)  
2.5.7 Mengenal konsep banyak 
sedikit (gambar boneka) (K)  
4.10.1 Menyebutkan macam-macam 
benda kesukaan (B)  
4.10.2 Melakukan perintah secara 
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sederhana (ambilkan boneka, 
letakkanb di keranjang)(B)  
4.10.3 Bercerita tentang benda 
kesukaanku (B) 
4.10.4 Menjawab pertanyaan 
sederhana yang disampaikan 
oleh guru (B) 
4.14.2 Menirukan kembali 3-4 kata 
(ibu membeli boneka 
kesukaanku (B) 
4.14.3 Dapat menjawab pertanbyaan 
apa, dimana, siapa, mengapa 
(B) 
3.3.3 Menggerakkan anggota tubuh 
untuk keseimbangan (FM)  
3.3.4 Meloncat dari ketinggian 20-
30an (FM) 
3.3.5 Meloncat dengan 2 kaki / 1 
kaki (FM) 
3.3.6 Mengikuti gerakan tari sesuai 
irama music (FM) 
3.3.7 Berjalan diatas papan titian 
berjalan berjinjit(FM) 
3.3.8 Melompat, meloncat dan 
berlari dengan rintangan (FM) 
 
                      Mengetahui  
             Pengelola PAUD TPQ 
 
                       (Hartono) 
 
                   Guru Kelompok  
 
                         (Sugiyarti) 
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LAMPIRAN 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SK YAYASAN 
& 
SK LEMBAGA 
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LAMPIRAN 11 
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PENELITIAN 
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Lampiran 11, foto-foto penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Arif Rahman Hakim & Andreas IBS Nugroho 
 
 
 
 
 
 
Arif Rahman Hakim    bersama   Andreas Indro Bagus Nugroho 
                          ( Peneliti )                       ( Ketua Yayasan Bakti Indonesia ) 
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Foto-foto penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan Struktural Yayasan Bakti Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan ketua Yayasan Bakti Indonesia 
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Foto-foto penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan sekretaris Yayasan Bakti Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan bendahara Yayasan Bakti Indonesia 
322 
 
Foto-foto penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jalan akses PAUD TPQ Anak Hebat  melewati hutan konservasi G. Kendeng 
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Foto-foto penelitian 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan pengelola dan guru PAUD TPQ Anak Hebat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan tadabur alam pada Jum’at sehat 
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Foto-foto penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan proses belajar mengajar kelompok A, B dan C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan rapat dengan wali murid 
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Foto-foto penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan membatik proses awal menyiapkan alat dan bahan serta pola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan inti membatik dengan cating 
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